SATU 


Chlora memegang kepalanya yang berdenyut-denyut. 
Chlora sadar bahwa ia sering bertingkah seolah dia sudah 
dewasa padahal dia masih berumur tiga tahun. Beberapa 
hari yang lalu, tiba-tiba serentetan ingatan masuk ke dalam 
tubuh Chlora, dan ia menyadari bahwa ia telah 
bereinkarnasi. 


Baik, Chlora tidak masalah apabila ia bereinkarnasi. la 
memiliki orang tua yang baik, seorang bangsawan yang 
kaya, juga kehidupan yang sangat baik. Sampai di sana, 
tidak ada masalah dengan hidup Chlora. Tapi, Chlora terlahir 
kembali menjadi tokoh antagonis dalam novel 'Bunga dan 
Cinta'. 


Chlora akan mati dibunuh oleh tunangannya sendiri, yaitu 
Cithrel, karena meracuni Shelia. Tentu saja, Cithrel 
mencintai Shelia setengah mati. Tidak ada kata maaf bagi 
orang yang mencoba menyakiti Shelia. 


"Nona, apakah nona tidak apa-apa?" 


Chlora menggeleng. "Aku tidak apa-apa. Bisakah kau 
meninggalkanku? Aku sedang ingin sendiri," 


Pengasuh Chlora mengangguk dan keluar dari kamar Chlora. 
Chlora mengacak-acak rambutnya yang berwarna platinum 
blonde. Chlora meraih kertas dan pena dan segera menulis 
apa saja yang akan terjadi di dalam buku itu. 


"Sial, aku akan meninggal saat aku berusia dua puluh 
tahun. Bahkan di kehidupan sebelumnya saja aku hidup 
sampai usia dua puluh lima tahun," keluh Chlora. 


Chlora mendesah. "Tapi aku masih mempunyai waktu 
selama tujuh belas tahun untuk menghindari hal itu. Itu 
waktu yang lebih dari cukup," 


"Pertama, kita harus menghindari tokoh utama dalam cerita 
ini, yaitu Shelia dan Cithrel," 


Chlora mencoba mengingat-ingat lagi teman Chlora dari 
buku. "Ah! Chlora memiliki teman yang bernama Zoey dan 
dia adalah penyihir! Dia akan menjadi teman yang baik," 


"Ah, Cithrel sangat bodoh karena menyia-nyiakan Chlora. 
Padahal gadis itu sangatlah pintar dan menarik. Lihatlah! 
Bahkan kekayaan yang dimiliki Chlora tidak main-main. 
Memang cinta itu buta, dan aku benci hal itu," 


"Chlora, teman-temanmu sudah datang. Cepat pergi dan 
sapa mereka," ucap Violet, ibu Chlora. 


Chlora mendelik. "Astaga! Beberapa minggu lalu aku malah 
bermain-main dengan tokoh utama! Baiklah, aku harus 
membuat mereka membenciku," 


Chlora berjalan dengan anggun ke ruang pertemuan dan 
melihat teman-temannya di sana. Ada Shelia, Cithrel, 
Michael, dan Zoey. Chlora tersenyum senang ketika melihat 
Zoey namun senyumnya itu menghilang ketika melihat 
Shelia dan Cithrel. 


Dengan senyum penuh kepalsuan, Chlora menyapa mereka. 
"Hai! Aku rasa sudah sangat lama sejak kita bertemu 
bukan?" 


Shelia mengangguk semangat. "Aku sangat merindukanmu, 
Chlora!" 


"Like i care, duh," gumam Chlora. 


"Kau berbicara apa, Chlora? Ah! Apakah kalian ingin 
melanjutkan permainan minggu lalu?" tanya Cithrel. 


"Bukan apa-apa, ayo kita lanjutkan permainan minggu lalu," 
ucap Chlora datar. 


Michael langsung menyusun jenga. Mereka menentukan 
urutannya dan memulai permainan. Chlora menatap jenga 
itu dengan datar. Sebagai jiwa berumur dua puluh lima 
tahun dalam tubuh berumur tiga tahun, tentu saja ini 
sangat membosankan. 


"Apakah kalian tahu, adikku akhirnya bisa berjalan! Aku 
sangat bangga dengannya!" ucap Michael semangat. 


Zoey mengangguk kecil. "Kau pasti bangga dengannya. Kau 
adalah kakak yang baik," 


Chlora mengambil balok itu dengan lihai. Tentu saja, ia bisa 
sepandai itu. Pengalaman di kehidupan sebelumnya sangat 
membantunya. Jelas terlihat bahwa Chlora berbeda level 
dengan anak-anak berusia umur tiga tahun. 


Jenga itu roboh ketika sudah kehilangan keseimbangannya. 
Chlora menguap dan melamun. Entah untuk apa para orang 
tua itu mengadakan pertemuan seperti ini untuk anak-anak 
mereka. Chlora merasa ini hanya membuang-buang 
waktunya saja. 


"Ah aku lapar, bagaimana jika kita makan terlebih dahulu?" 
ajak Shelia. 


Mereka berlima duduk di kursi yang tidak terlalu tinggi itu 
dan memakan kue kering yang disediakan. Saat Shelia 
mengambil tehnya, dengan sengaja Chlora menyenggol 
bahu Shelia sehingga teh itu terjatuh ke gaun Shelia. 


Chlora memulai actingnya. "Astaga! Shelia, maafkan aku! 
Aku akan memanggil pelayan untuk membersihkan ini!" 


Pelayan yang berada di luar ruangan langsung membantu 
Shelia untuk mengganti bajunya. Chlora tersenyum licik 
melihat hal itu. "Sorry not sorry," 


Cithrel, Michael, dan Zoey menatap Chlora. Tentu saja 
mereka sudah sering mendengar kata-kata aneh Chlora. 
Walaupun masih berumur tiga tahun, tapi Chlora sangat 
pandai dalam berbahasa asing. 


Menyadari tatapan teman-temannya, Chlora tersenyum. 
"Ah! Sebaiknya kita melanjutkan acara makan kita. Aku 
yakin Shelia akan kembali sebentar lagi," 


Zoey mengangguk. "Ah, Chlora. Aku sangat menyukai 
gaunmu. Di mana kau membelinya?" 


"Aku membelinya di butik Valeria. Kau tahu bukan?" jawab 
Chlora dan Zoey mengangguk. 


Chlora melirik Michael dan Cithrel yang sedang mengobrol. 
Ah, masa bodo. 


Shelia kembali dengan gaun berwarna cerah. Wajahnya 
terlihat sangat cerah. "Chlora, aku sangat menyukai baju ini. 
Di mana kau membelinya? Aku juga menginginkan baju ini!" 


"Itu baju edisi terbatas. Aku rasa harganya sekitar dua ribu 
koin. Ah, apakah itu cukup mahal untukmu? Jika kau 
menginginkan gaun itu kau boleh mengambilnya," Chlora 
berhasil membuat harga diri Shelia terjatuh. 


Tentu saja, memang keluarga Shelia yang paling miskin di 
antara keluarga lain. Chlora sangat yakin bahwa ia sangat 


pandai membuat hati orang terluka mengingat ia 
mempunyai mulut yang sangat pedas. 


Shelia menunduk. "Benarkah? Orang tuaku sedang tidak 
mempunyai uang.." 


Chlora tersenyum miring. "Benar. Aku bisa membeli baju 
seperti itu sebanyak satu lusin. Kehilangan satu baju tidak 
akan berpengaruh dalam ekonomi keluargaku," 


"Chlora, kau ini baik sekali. Kau memberikan gaunmu yang 
merupakan edisi terbatas kepada Shelia karena kau tahu 
orang tua Shelia sedang tidak memiliki uang," puji Michael. 


Chlora menahan tawanya. Tentu saja tidak akan ada yang 
menyadari bahwa ia sedang menginjak harga diri gadis itu 
habis-habisan. Jika saja membunuh Shelia dan Cithrel bisa ia 
lakukan. Sudah lama ia akan melakukan itu. 


Cithrel menatap wajah Chlora dengan tatapan terpesona. 
"Chlora, aku sangat menyukai warna rambutmu. Jika aku 
melihat rambutmu maka aku akan teringat pada musim 
semi," 


"Oh ya? Terima kasih. Rambutmu juga sangat unik, Cithrel. 
Aku tidak pernah melihat rambut yang berwarna hijau. 
Rambutmu mengingatkanku pada katak, dan kau tahu? Aku 
sangat membenci makhluk menjijikkan itu," ucap Chlora 
sambil tersenyum tanpa rasa bersalah. 


Mata Cithrel berkaca-kaca mendengar hal itu. "Benarkah? 
Maaf jika warna rambutku mengingatkanmu pada hal yang 
kau benci, Chlora," ucap Cithrel sedih. 


Chlora berdecih di dalam hatinya. la tidak akan pernah 
melupakan perjuangan Chlora di dalam novel. Gadis itu 
berusaha keras agar ia bisa mendapat perhatian Cithrel, tapi 


yang dilakukan laki-laki itu hanyalah menempel seperti 
lintah pada Shelia. 


Chlora memegang pundak Cithrel. "Tidak apa-apa, Cithrel. 
Ini memang bukan kesalahanmu. Tapi sayangnya aku tetap 
tidak menyukai warna rambutmu. Apakah ingin aku beri 
tahu bagaimana cara agar aku menyukai warna rambutmu?" 


"Bagaimana caranya, Chlora? Aku tidak ingin kau 
membenciku!" ucap Cithrel. 


Tatapan mata Chlora menjadi dingin dan Cithrel terkejut 
melihat tatapan itu. "Jangan pernah muncul di hadapanku 
lagi. Jujur saja, aku tidak menyukai kalian semua kecuali 
Zoey. Aku muak berbicara dengan kalian," 


Cithrel, Shelia, dan Michael terkejut mendengar hal itu. 


Chlora tersenyum manis. "Jadi, bisakah kalian pergi, dan 
jangan muncul lagi di hadapanku?" 


DUA 


Chlora menghembuskan napasnya ketika mengingat 
kejadian tadi. Anak-anak kecil itu langsung menangis ketika 
Chlora mengatakan hal itu. Chlora sendiri tidak peduli. Lebih 
baik membunuh daripada dibunuh, bukan? 


"Chlora! Mengapa kau mengatakan hal itu kepada mereka?" 
tanya Violet. 


Chlora memutar matanya. "Aku hanya tidak menyukai 
mereka, puas? Aku muak bermain dengan mereka. Aku tidak 
suka dengan anak cengeng seperti mereka," 


"Kamu dan mereka masih berumur tiga tahun, Chlora! 
Astaga, apa yang terjadi pada anakku?" Violet memegang 
dahinya karena pusing. 


"Aku tidak mau lagi bertemu dengan mereka kecuali Zoey. 
Setidaknya Zoey lebih terlihat lebih baik dari pada mereka 
semua," ucap Chlora. 


Violet mengelus kepala Chlora. "Baiklah, ibu menghargai 
keputusanmu. Tapi tolong jangan berbicara jahat seperti itu, 
mereka akan mengingat ucapanmu seumur hidup," 


Chlora menundukkan kepalanya menghindari tatapan 
Violet. "Baik, ibu," 


Violet lalu pergi dari kamar Chlora ketika mendengar suara 
tangisan Alwin, adik laki-laki Chlora yang masih bayi. Chlora 
segera mengambil buku yang ia sembunyikan dan menulis. 
"Aku harus bisa menghindari kehancuran yang menimpa 
keluarga ini. Jika tidak maka hidupku tidak akan bahagia," 
ujarnya. 


"Hm.. setelah aku ingat-ingat ternyata kehancuran keluarga 
ini juga ada sangkut pautnya dengan Virion, sang antagonis 
yang menyukai Shelia," 


Chlora mengepalkan tangannya. "Aku memang tidak 
mempercayai siapa pun di dunia ini. Semua orang pasti 
memiliki lebih dari satu wajah. Sial, banyak sekali orang 
yang harus aku hindari," 


"Virion, dia memiliki rambut berwarna hitam kebiruan dan 
mata berwarna hitam. Dia memiliki pedang yang paling 
berbahaya di dunia ini. Dia mulai terlihat saat berumur lima 
belas tahun," 


Chlora membayangkan kematiannya yang disebabkan oleh 
Cithrel dan dibantu oleh Virion. Chlora langsung 
menggelengkan kepalanya. Tidak boleh, kali ini ia akan 
hidup panjang. Setidaknya ia terlahir sebagai orang kaya di 
kehidupan ini. 


"Kenapa semua orang selalu melimpahkan kesalahan pada 
Chlora? Lebih baik kau suruh saja Shelia agar tidak 
mendekati tunangan orang," gerutu Chlora. 


Chlora mengetuk penanya di atas meja. "Astaga, aku baru 
ingat kalau Virion adalah penerus gelar Archduke. Akan 
sangat sulit melawannya. Kalau begitu lebih baik jika sejak 
awal aku menghindarinya. Tetapi jika Shelia terus 
berhubungan denganku bukankah berarti ia akan 
mengincarku juga?" 


"Astaga, lebih baik aku tinggal di neraka saja," keluh Chlora. 


Virion menjadi tokoh antagonis karena obsesinya yang tidak 
wajar kepada Shelia. Bukan hanya Chlora yang terkena 
dampaknya, tapi Cithrel juga ikut masuk dalam permainan 


Virion. Virion adalah laki-laki yang sangat licik, dia akan 
melakukan semua cara hanya untuk mendapatkan Shelia. 


"Apakah aku pindah saja dari kekaisaran ini? Ah tidak, aku 
harus melihat keadaannya terlebih dahulu baru aku bisa 
memutuskan apakah aku akan pindah atau tidak," celetuk 
Chlora. 


Chlora menutup buku catatan itu dan menyembunyikannya 
di lemari pakaiannya. la berjalan menuju kamar orang 
tuanya dan melihat sang adik yang sedang bermain. Chlora 
duduk di sampingnya dan membantu Alwin memegang 
mainan-mainan itu. 


"Alwin, aku sangat mati. Aku sudah pernah mengalaminya 
dan aku tidak mau merasakannya hal itu lagi," ucap Chlora. 


Alwin menatap Chlora seolah ia mendengarkan ucapan 
kakaknya dengan serius. Chlora tertawa melihat itu dan 
mengusap kepala adiknya. "Aku hanya bisa berbicara 
denganmu, Alwin. Karena aku tahu kau tak akan 
membocorkan apa pun yang aku katakan," 


"Aku berasal dari Indonesia, dan aku berumur dua puluh 
lima tahun. Aku hanya seorang pegawai kantoran biasa. Tapi 
sayangnya aku tidak bisa mengingat bagaimana aku bisa 
mati," 


Alwin mengusap tangan kakaknya seolah-olah 
menenangkan hati kakaknya yang sedang gundah. 


"Ah, Alwin. Aku berjanji aku akan melindungimu dari orang- 
orang jahat di dunia ini. Kau tenang saja, aku sudah 
mendapat bocoran masa depan," Chlora terkekeh. 


Tanpa sadar, mata Chlora terpejam. Begitu juga dengan 
Alwin. Mereka berdua tidur dengan posisi Chlora yang 


memeluk Alwin. Galan, ayah dari Chlora dan Alwin, terkejut 
saat masuk ke dalam kamar. la mengecup dahi kedua 
anaknya dan tersenyum. 


"Semoga kalian berdua bisa menjadi saudara yang saling 
menyayangi," 


sk 


Chlora menyipitkan matanya ketika melihat bunga yang 
tiba-tiba ada di atas buku catatannya. la menatap kamarnya 
dengan tatapan curiga. Bunga itu berwarna emas dan mirip 
seperti bunga magnolia. 


"Aku harus tanya ke ibu apa arti dari bunga ini," ucapnya. 


Chlora berlari ke setiap ruangan dan mencari ibunya. la 
kemudian melihat ibunya sedang menjemur Alwin di bawah 
sinar matahari pagi. Chlora mengecup pipi Alwin terlebih 
dahulu dan menatap Violet. 


"Ibu, apa arti dari bunga ini?" tanya Chlora sambil 
menunjukkan bunga itu. 


Violet terkejut ketika melihat bunga itu. "Di mana kau 
mendapatkan bunga itu, Chlora?" 


"Tiba-tiba saja ada bunga ini di atas buku catatanku. 
Apakah ada pertanda buruk?" 


Violet menggeleng. "Itu bukan sesuatu yang buruk. Tapi ibu 
tidak bisa mengatakan bahwa itu adalah hal yang baik. Ibu 
rasa kamu tidak akan mengerti jika ibu mengatakannya 
sekarang. Ibu akan memberitahumu saat sudah berusia 
sepuluh tahun," 


Chlora mengangguk. "Baiklah. Aku akan pergi ke kamar 
dulu!" 


Violet mengangguk dan menatap Chlora dengan tatapan 
cemas. Galan yang sedang berjalan menghampiri istrinya 
dan mengambil alih Alwin yang sedang menatap pohon. 


"Apa yang terjadi?" tanya Galan. 


"Chlora mendapat bunga magnolia emas! Bukankah itu 
pertanda bahwa dia adalah pasangan dari pemilik pedang 
Lazarus?" tanya Violet panik. 


Galan mengangguk. "Lalu? Kenapa kau terlihat panik seperti 
itu?" 


Violet memegang dahinya. "Pemilik pedang Lazarus akan 
menjadi orang yang haus darah, bukan? Bagaimana jika 
Chlora disakiti oleh pasangannya?" 


"Violet, itu hanyalah rumor. Pedang Lazarus memang 
membawa roh iblis, tapi bukan berarti pemilik pedang itu 
akan menjadi orang yang haus darah. Mungkin saja dia bisa 
menjadi orang yang jahat, tapi kita pasti akan menjaga 
Chlora bukan?" ucap Galan. 


"Tapi mengapa Chlora bisa mendapatkan bunga itu? Apakah 
Chlora memiliki kelebihan yang unik di dalam dirinya 
sehingga ia bisa terpilih menjadi pasangan pemilik pedang 
Lazarus?" tanya Violet. 


Pedang Lazarus adalah pedang yang membawa roh iblis 
yang pernah memporak-porandakan kaisar. Seorang ksatria 
kemudian menyegel roh iblis tersebut dalam pedangnya 
dan akhirnya kekaisaran kembali damai. Sayangnya, ksatria 
itu terkena efek dari penyegelan roh iblis. Dia akan merasa 
kesakitan setiap malam karena roh iblis itu. Tapi seorang 


perempuan datang dan ia mampu membuat ksatria itu tidak 
merasa kesakitan. Sejak itu, pasangan dari pemilik pedang 
itu akan mendapatkan bunga magnolia emas yang 
menandakan bahwa ia mampu membuat roh iblis itu tunduk 
padanya. 


Chlora yang berada di kamarnya terus memandang bunga 
itu. "Mungkin ibu merasa hanya akan sia-sia jika 
memberitahuku sekarang karena aku masih berumur tiga 
tahun. Tapi selama itu bukanlah hal yang buruk, aku tidak 
peduli," 


Chlora meletakkan bunga itu di dalam buku dan 
menutupnya. "Aku hanyalah perempuan realistis yang 
menyukai kekayaan. Selama ada uang di sampingku aku 
tidak membutuhkan apa pun," 


"Ah, tapi mengapa aku merasa akan ada hal penting yang 
berhubungan dengan bunga itu. Apakah aku akan menjadi 
pahlawan kekaisaran? Kedengaran bagus! Tapi aku tidak 
suka terlalu banyak perhatian orang padaku," ucap Chlora. 


Chlora memutar-mutar tangkai bunga itu. "Aku harap, aku 
bisa mengubah masa depan dan menjalani hidup yang 
tenang," 


TIGA 


Chlora menatap wajah Alwin. Sudah dua tahun berlalu. 
Chlora berhasil memutuskan hubungannya dengan Shelia 
dan Cithrel. Chlora ikut memutuskan hubungannya dengan 
Michael karena laki-laki itu selalu membantu Shelia dan 
Cithrel. 


"Kakak, aku lapar," ucap Alwin. 


Chlora melihat jam menunjukkan pukul satu siang. "Ayo kita 
pergi ke ruang makan, Alwin," 


Chlora mengenggam tangan Alwin dan berjalan menuju 
ruang makan. "Alwin, kau harus mulai untuk belajar makan 
sendiri. Aku rasa kau sudah cukup besar," 


"Lucy, tolong bawakan aku dan Alwin makanan," ucap 
Chlora kepada pelayan pribadinya. 


Alwin dengan tenang duduk di kursinya. Tentu saja kursi 
untuk Alwin dan Chlora lebih tinggi dari kursi biasa. Mereka 
juga harus dibantu oleh para pelayan agar bisa duduk di 
sana. Chlora mendengus kesal, ia tidak suka berada di 
tubuh anak kecil. 


Lucy menghidangkan makanan untuk Chlora dan Alwin. 
Chlora memakan makanannya dengan anggun, membuat 
semua pelayan itu terkejut. Orang-orang yang berkerja di 
rumah itu memang sudah menyadari adanya keanehan 
pada Chlora tapi mereka memilih untuk diam. 


"Wow, kau hebat Alwin! Walau pun masih kesulitan 
memakai sendok tapi kau tidak  memberantakkan 
makananmu!" puji Chlora. 


Alwin tersenyum memamerkan giginya. "Aku memang 
hebat, kakak," 


Chlora sangat menyayangi Alwin. Dia juga tidak mengerti 
mengapa ia menyayangi Alwin. Jujur saja, Chlora tidak 
merasakan apa pun pada ayah dan ibunya. la merasa 
seperti itu karena ayah dan ibunya memiliki umur yang 
sama dengan umurnya di kehidupan sebelumnya. 


"Ah, Alwin. Duchess Mason akan mengadakan pesta teh 
besok. Kau tahu bukan jika ia memiliki anak yang seumuran 
denganmu?" tanya Chlora. 


"Aku tidak ingat kak," jawab Alwin lugu. 


Chlora mendesah pelan dan mengacak rambut Alwin. Apa 
yang bisa diharapkan dari anak berumur dua tahun? Di 
novel, Alwin berusaha menyelamatkan kakaknya yang 
dibunuh oleh Cithrel, namun Virion membuat Alwin tidak 
dapat menyelamatkan Chlora. 


Chlora mengeraskan rahangnya. "Fuck you, Virion. In this 
life, I will destroy your family," 


"Kakak bicara apa?" tanya Alwin. 


Chlora menggeleng dan tersenyum. "Alwin, bukankah ini 
saatnya kau tidur siang?" 


"Ah iya, pantas saja aku merasa mengantuk," 


Chlora meloncat dari kursinya. Alwin yang melihat tingkah 
kakaknya ikut mengikutinya. Jantung Chlora berhenti 
sedetik melihat hal itu. "Alwin! Jangan melompat dari kursi!" 


"Tapi kakak juga melompat dari kursi. Apakah aku tidak 
boleh mengikuti kakak?" 


Chlora memijat kepalanya. Dia harus menjaga sikapnya agar 
sang adik tidak mengikuti tingkahnya. Chlora bersyukur 
dunia ini memiliki benua dan bahasa yang berbeda dengan 
bumi. Namun yang aneh, di sini juga ada bulan dan 
matahari. 


"Ayo kita ke kamar," 


Chlora mengecup dahi adiknya dan keluar dari kamar. 
Chlora menuju ruang kerja orang tuanya. Chlora berhenti di 
depan pintu ketika mendengar Galan dan Violet yang 
sedang berbicara. Chlora menyipitkan matanya. 


"Galan, apakah kau sudah mendapatkan kabar siapa yang 
memiliki pedang Lazarus?" 


Galan menggeleng. "Belum, aku rasa pedang itu masih 
tersegel di kuil," 


Violet menggigit jarinya. "Apakah kita perlu 
menyembunyikan Chlora agar pemilik pedang itu tidak 
dapat menemukan Chlora?" 


Chlora mengernyit. Apa yang orang tuanya bicarakan? 


"Tidak apa, Violet. Jika Chlora ditakdirkan menjadi pasangan 
pemilik pedang Lazarus maka berarti ia mampu 
menaklukkan iblis yang tersegel di pedang itu," 


"Tapi iblis tetaplah iblis! Dari semua orang kenapa harus 
anakku yang mendapatkan takdir itu," nada suara Violet 
melemah. 


Galan memeluk Violet. "Itu tidak seburuk yang kau pikir, 
Violet. Walaupun Chlora sudah mendapatkan bunga 
magnolia emas bukan berarti dia langsung terpilih menjadi 


pasangannya. Aku pernah mendengar bahwa pemilik 
pedang itu dapat memilih salah satu orang yang terpilih," 


Mata Chlora membesar ketika mendengar kata-kata 
ayahnya. la segera berlari ke kamarnya dan merebahkan 
badannya. Ingatan Chlora dari kehidupan sebelumnya lama- 
kelamaan kembali. Jika sebelumnya Chlora hanya 
mengingat tentang buku itu dan umurnya, kini ia bisa 
mengingat orang tua dan saudaranya di masa lalu. 


Mata Chlora terbuka lebar ketika sakit di kepalanya 
menghilang. "Aku ingat! Shelia juga mendapatkan bunga 
magnolia emas. Tentu saja Virion akan memilih Shelia 
dibanding aku. Shelia adalah tokoh utama sedangkan aku 
adalah tokoh antagonis, dan aku juga tidak berniat untuk 
mengubah karakterku," 


"The bitch gonna win, and it's me," Chlora menyeringai. 


xk 


Chlora menatap gaunnya yang berwarna merah muda. Hari 
ini Chlora dan Alwin akan ikut dengan Violet untuk pergi ke 
pesta teh Duchess Mason. Chlora melirik Alwin dan 
bersyukur karena adiknya bukanlah anak nakal yang suka 
merundung orang lain. 


"Chlora, Alwin, ayo kita berangkat," ucap Violet. 


Alwin dan Chlora duduk bersebelahan. Chlora melirik 
jendela dan melihat beberapa orang yang ada di jalan. 
Chlora mendesah dan menyiapkan rencana. la akan 
bersikap kasar dengan anak lain lalu pergi menyendiri ke 
Suatu tempat. 


Chlora menatap bangunan megah yang ada di depannya. 
Kastil Mason, tentu saja itu terlihat megah mengingat 


keluarga mereka yang kaya dan juga kedudukan bangsawan 
mereka yang tinggi. Violet memberi salam kepada 
perempuan bangsawan yang lain. Chlora juga ikut memberi 
salam dan membuat bangsawan lain terkejut. 


"Hai Chlora! Sudah lama kita tidak bertemu," sapa Zoey. 


Chlora tersenyum. "Aku tak mempunyai waktu untuk 
bermain dengan kalian, Zoey," 


"Tidak masalah," 


Shelia yang akan menyapa Chlora langsung terdiam ketika 
melihat tatapan sinis Chlora. Chlora sangat tidak menyukai 
Shelia. Jika tidak ada Cithrel, Michael, dan Virion di 
belakangnya, Shelia hanyalah perempuan yang lemah. 


"Pergi dari sini, kau tidak mungkin melupakan kata-kataku 
dua tahun yang lalu bukan?" ucap Chlora pedas dan Shelia 
langsung menunduk. 


Chlora melirik Alwin dan menyadari bahwa anak itu sedang 
bermain dengan teman-teman seumurannya. Chlora 
bernapas lega, ia segera pergi ke tempat yang ia rasa tidak 
ada orang. Kaki kecil Chlora berhenti di taman bunga kastil 
Mason. 


"Ah, akhirnya aku bebas," 


Chlora duduk di bangku yang berada di taman dan menatap 
bunga-bunga yang mekar. Tiba-tiba saja Chlora membenci 
bunga-bunga di hadapannya. Pasangan Virion? Sampai 
Chlora lahir kembali sebanyak sepuluh kali pun dia tidak 
akan sudi! 


"Bruk!" 


Chlora menoleh dan melihat seorang anak laki-laki yang 
terjatuh. Sebagai perempuan yang memiliki jiwa berumur 
dua puluh lima tahun, Chlora langsung menolong anak laki- 
laki itu. la membantu anak itu duduk di bangku. 


"Sebaiknya kau berhati-hati saat berlari. Jika sudah terluka 
begini, pasti sakit, bukan?" 


Anak laki-laki itu menunduk. "Aku tidak suka berada di 
keramaian, jadi aku berlari ke sini," 


Chlora memanggil salah satu pelayan dan mengatakan pada 
mereka untuk segera mengobati lukanya. "Ah, aku juga 
tidak suka keramaian. Lebih tepatnya, aku tidak suka 
dengan dunia ini," 


"Kenapa? Apakah ada hal yang kau benci di sini?" 


Chlora mendongak. "Aku ditakdikan menjadi pasangan 
pemilik pedang Lazarus. Konyol sekali, bukan? Tapi aku 
yakin orang itu akan memilih sang tokoh utama. Ah, ibuku 
memanggil," 


Chlora langsung pergi dari sana ketika melihat Violet 
meninggalkan anak laki-laki itu. 


EMPAT 


"Diam! Jangan ganggu aku!" pekik Chlora kesal. Ia sedang 
bepergian untuk membeli baju baru tapi tiba-tiba Shelia dan 
Cithrel muncul di hadapannya. 


Cithrel menunduk sedih. "Chlora, apakah kau benar-benar 
membenci kami? Maafkan aku," 


"Ya! Aku benar-benar membenci kalian, jadi pergi dan 
jangan ganggu aku lagi!" teriak Chlora. Kesabarannya 
benar-benar diuji oleh dua anak berusia lima tahun. 


"Chlora, kami harus berbuat apa agar kau tidak membenci 
kami lagi?" tanya Shelia. 


Chlora menatap Shelia dengan tatapan sinis. "Pertama, 
jangan pernah ganggu aku lagi. Kedua, jangan pernah 
muncul di hadapanku. Jika kalian melakukan hal itu aku 
akan berhenti membenci kalian berdua," jawab Chlora 
geram. 


la menghempaskan tangan Shelia yang memegang 
tangannya dan pergi dari sana. Suasana hatinya langsung 
menjadi buruk. Ayolah, satu-satunya hal yang ingin Chlora 
lakukan hanyalah hidup dengan tenang dan bahagia tanpa 
drama yang disebabkan oleh tokoh utama. 


"Lucy, ayo kita kembali. Suasana hatiku sudah hancur 
karena mereka berdua," ucap Chlora. 


Lucy mengangguk dan membuka pintu kereta kuda. Chlora 
masuk dan duduk dengan anggun. Entah bagaimana bisa 
dua bocah itu mengetahui bahwa Chlora akan pergi ke 
butik. Tapi Chlora sudah terlanjur kesal dengan tingkah laku 
mereka berdua. 


"LUCy, apakah kau tahu mengapa mereka terus mengejar- 
ngejarku seperti itu?" 


Lucy berpikir sejenak. "Nona memiliki karisma yang sangat 
menarik perhatian orang walau pun nona masih berumur 
lima tahun. Mungkin karena itu mereka berdua tertarik 
dengan nona," 


Chlora mengangguk-angguk pelan. "Lucy, bagaimana 
dengan kabar adikmu?" 


"Berkat nona, saya bisa bebas dari keluarga itu. Saya juga 
bisa menyekolahkan adik saya di akademi," jawab Lucy. 
Lucy berasal keluarga bangsawan miskin. Orang tua Lucy 
hanya memikirkan harta bahkan mereka sengaja 
menikahkan Lucy dengan bangsawan yang umurnya jauh di 
atas Lucy. Namun Lucy berhasil kabur sebelum orang tuanya 
menikahkannya dengan bangsawan itu. Lucy bekerja 
sebagai pengasuh Chlora agar ia bisa menyekolahkan 
adiknya di akademi. 


"Ah, tapi bukankah adikmu masih berumur sepuluh tahun? 
Yang aku dengar usia minimal untuk masuk ke dalam 
akademi adalah dua belas tahun," ucap Chlora. 


"Adik saya bisa lolos dalam tes karena para guru di akademi 
menilai kecerdasannya melebihi anak dua belas tahun. Jadi 
mereka mengizinkan adik saya masuk dalam akademi," 


Chlora tersenyum. "Wah, selamat untuk adikmu, Lucy! Aku 
yakin dia bangga memiliki kakak sepertimu. Kau adalah 
perempuan yang hebat," 


Lucy tersipu malu. "Terima kasih, nona," 


Chlora menatap jalan dan melihat sebuah toko yang 
menjual makanan manis. "Lucy, bisakah kita berhenti? Aku 


ingin makan di sana," 


Lucy mengangguk. Mereka berhenti di depan toko itu. 
Chlora menatap toko itu dengan mata berbinar. Ia berpikir 
bila tidak apa-apa jika sesekali ia bertingkah seperti anak 
kecil. Lagi pula tubuhnya masih berumur lima tahun. 


"Aku ingin yang ini, ini, dan ini! Lucy, kau mau yang mana?" 
tanya Chlora polos. 


Lucy terkejut. "Saya hanya pelayan nona. Saya hanya 
bertugas menemani nona," 


Raut wajah Chlora menjadi cemberut. "Pesan saja, Lucy! 
Atau aku akan memecatmu!" 


Mendengar kata-kata Chlora, Lucy langsung memesan 
makanan yang ia inginkan. Chlora memejamkan matanya 
dan menikmati aroma makanan yang masuk melalui indra 
penciumannya. Chlora menatap toko-toko yang berjejer di 
depannya. 


"Ah, apakah sebaiknya aku membeli salah satu toko itu? Aku 
harus berjaga-jaga dari sekarang karena Virion akan 
menghancurkan ekonomi keluargaku," gumam Chlora. 


Selama memakan makanannya, Chlora terus memikirkan 
toko itu. Toko itu berada di tempat strategis. Chlora yakin ia 
bisa menyelamatkan keluarganya jika ia membeli toko itu. 
Tapi Chlora adalah anak berusia lima tahun. Apa alasan 
yang harus ia gunakan? 


"Lucy, bagaimana jika suatu hari keluargaku berada di 
ambang kehancuran? Apakah menurutmu aku bisa 
menyelamatkan keluargaku?" tanya Chlora serius. 


Lucy menatap nonanya dengan tatapan khawatir. "Nona, 
nona tidak perlu memikirkan hal itu sekarang. Nona masih 
berumur lima tahun. Lebih baik nona menikmati masa kecil 
nona," 


'Fuck off. Aku tidak akan sempat menikmati masa kecilku. 
Kini hanya ada dua pilihan dalam hidupku, menggigit atau 
digigit. Jika aku tidak bertindak cepat maka Virion akan 
menghancurkan keluargaku terlebih dahulu,' pikir Chlora. 


Chlora berdiri dari tempat duduknya. "Ayo kita pulang, 
Lucy," 


Chlora terus memikirkan masa depan keluarganya. Oh 
sungguh, Chlora sangat membenci obsesi Virion terhadap 
Shelia. Virion tidak pandang bulu dalam melihat musuhnya. 
Entah orang itu baik atau jahat kepada Shelia, Virion tidak 
menyukai itu. Dia hanya menginginkan Shelia untuk dirinya 
sendiri. Hati Chlora terasa sakit ketika mengingat Virion 
yang menahan Alwin saat ia ingin menyelamatkan 
kakaknya. Virion menyiksa Alwin hingga pria itu sekarat. 


'Bagaimana bisa orang seperti itu mendapat pedang 
Lazarus? Ah, aku lupa jika pedang Lazarus adalah pedang 
yang berisi roh iblis. Aku rasa pemilik pedang itu dan roh 
iblis yang ada di dalam pedang itu tidak ada bedanya. 
Sama-sama iblis,' 


Chlora berjalan ke kamarnya, tapi ia terhenti ketika melihat 
ayahnya sedang berbicara dengan seorang pria. Chlora 
mencoba menguping pembicaraan itu. la duduk di depan 
pintu dan memfokuskan pendengarannya. 


"Tuan, jika anda masih merasa ragu maka anda bisa datang 
langsung ke tambang itu. Kami menjamin bahwa tambang 
Lunar akan menguntungkan anda," 


Mata Chlora mendelik. Di novel, mereka pernah 
menyebutkan tambang Lunar sebagai tambang yang 
memiliki banyak permata di dalamnya. Tambang Lunar itu 
dimiliki oleh Cithrel sebelum diberikan kepada Shelia. 
Chlora menyeringai. 


"Sepertinya aku akan memikirkannya terlebih dahulu," 
jawab Galan. 


Chlora mendobrak pintu. "Ayah! Beli saja tambang itu!" 
pekik Chlora. 


Pada awalnya tidak ada orang yang mau membeli tambang 
Lunar karena ada rumor yang tersebar jika tambang Lunar 
hanyalah tambang kosong. Cithrel kemudian membeli 
tambang itu dengan harga murah dan kemudian 
menemukan banyak permata di sana. 


Galan segera memangku Chlora. "Chlora, ayah tidak yakin 
untuk membeli tambang itu," 


Chlora mengeluarkan air matanya. "Tapi Chlora sangat 
menginginkan tambang itu. Tak bisa kah ayah 
membelikannya untukku? Aku kira ayah sayang denganku.." 


Galan yang kelabakan langsung menghapus air mata 
Chlora. "Baiklah, ayah akan membeli tambang itu. Apakah 
Chlora senang sekarang?" 


"Terima kasih ayah!" Chlora memeluk Galan. Galan 
tersenyum dan membalas pelukan itu. 


Mata Chlora berbinar ketika Galan menandatangani surat 
itu. Pria itu kemudian pergi dari ruangan. Chlora memegang 
surat kepemilikan tambang itu dengan senang. "Dengan ini 
maka Virion akan merasa kesulitan untuk melawanku!" 


Galan mendesah. "Chlora, ada rumor yang mengatakan bila 
tambang itu tidak berisi apa-apa," 


"Ayah, aku sudah sering mengatakan jika perkiraanku tidak 
pernah salah bukan? Kini lebih baik ayah mulai mencari 
pekerja untuk menambang di sana," sahut Chlora. 


Chlora memang sering turun tangan untuk menghindari 
bencana yang akan terjadi. Chlora pernah menyelamatkan 
masyarakat yang tinggal di dataran rendah karena Chlora 
tahu jika akan terjadi banjir bandang. Saat itu Chlora benar- 
benar mengangkat nama keluarga Beasley. 


"Ayah tahu dan ayah percaya dengan Chlora. Tapi ayah pikir 
belum saatnya Chlora ikut dalam hal ini. Ayah tidak ingin 
Chlora kehilangan masa kecil seperti ayah," ucap Galan 
lembut. 


"Aku tidak merasa begitu. Aku melakukan ini karena aku 
menyayangi Alwin," jawab Chlora. 


Galan mencium pipi Chlora yang tembam. "Chlora sangat 
menyayangi Alwin. Ayah yakin hubungan persaudaraan 
kalian sangatlah kuat," 


Chlora tersenyum senang. "Tentu saja! Aku tidak akan 
membiarkan Alwin mengalami hal yang buruk!" pekiknya. 


'Hal buruk seperti disiksa Virion,' lanjut Chlora dalam hati. 


LIMA 


Chlora meniup lilin yang ada di hadapannya. Galan, Violet, 
Alwin dan yang lainnya menepuk tangan dengan kencang. 
Chlora tersenyum dan menatap kue ulang tahun itu. Sudah 
tujuh tahun ia hidup di dunia ini. 


"Selamat ulang tahun yang ke tujuh, Chlora! Aku 
membelikan ini untuk kakak," ucap Alwin sambil 
menyerahkan sebuah kotak kado. 


Chlora menerima kado itu dan menepuk kepala Alwin. 
"Terima kasih, Alwin," 


"Saya sudah meletakkan kado-kado itu di kamar Chlora," 
ucap Lucy. 


Galan menunduk dan tersenyum. "Selamat ulang tahun, 
Chlora! Ayah dan ibu memberikan kado untuk Chlora. Chlora 
bisa mencari kado itu sendiri," 


Chlora mengangguk. "Terima kasih, ayah, ibu. Chlora pergi 
ke kamar dulu," 


"Sepertinya dia sudah tidak sabar untuk membuka kado- 
kado itu," Violet tertawa. 


Chlora berlari ke kamarnya dan menemukan setumpuk 
kado. Chlora heran ketika melihat kado yang sebanyak itu. 
Biasanya kado itu diberikan oleh pelayan-pelayan yang ada 
di kastil Beasley karena mereka tersentuh dengan kebaikan 
Chlora. 


"Aku hanya memperlakukan mereka seperti manusia, 
kenapa mereka sampai seheboh ini? Ah, aku melupakan 


sistem bangsawan yang masih berlaku di dunia ini," ucap 
Chlora. 


Chlora mengambil salah satu kado yang paling mencolok 
dan membukanya. la terkejut ketika melihat sebuah kalung 
yang berisi permata citrine. Warna permata itu sama dengan 
warna matanya, kuning. Chlora tersenyum ketika melihat 
simbol keluarga Beasley. Ayah dan ibunya memberikan 
hadiah itu untuknya. 


"Tidak sia-sia aku memaksa ayah untuk membeli tambang 
Lunar. Memang ayah adalah tipe ayah yang lemah dengan 
anaknya. Ia selalu memberikan apa pun yang aku inginkan," 


Chlora memakai kalung itu. "Pantas saja sifat Chlora di novel 
sangat menyebalkan. Jika aku tidak mengingat kehidupan 
masa laluku bisa saja aku menjadi Chlora yang ada di 
novel," 


Chlora kembali membuka kado-kadonya. Ada buku, 
aksesoris, dan gaun. Chlora tercengang. "Barang sebanyak 
ini? Aku rasa aku harus menyumbangkannya," 


Tangan Chlora terhenti ketika melihat sebuah jepit rambut 
yang memiliki bentuk bunga berwarna biru. "Wah, aku 
menyukai ini. Siapa yang memberikannya?" 


Chlora membolak-balik kotak kado itu. Tapi tidak ada satu 
pun tanda pengirimnya. Chlora mendesah dan memakainya. 
la tersenyum senang. Jepit rambut itu sangat cocok dengan 
rambutnya yang berwarna pucat. 


"Siapa pun yang memberikan jepit rambut ini! Aku sangat 
berterimakasih!" pekik Chlora. 


Sebuah bayangan yang berdiri di dekat jendela kamarnya 
melesat pergi setelah mendengar itu. 


sk 


Baru saja tadi Chlora merasa senang. Kini suasana hatinya 
kembali hancur melihat Shelia, Cithrel dan Michael yang 
tiba-tiba saja datang ke rumahnya. Pengecualian untuk 
Zoey, karena yang gadis itu lakukan hanyalah diam dan 
menonton teman-temannya. 


"Selamat ulang tahun, Chlora! Ini kadoku untukmu!" Shelia 
memberikan kotak kado itu. 


Chlora menerimanya dengan setengah hati. "Terima kasih," 


Cithrel, Michael, dan Zoey juga memberikan kado mereka 
untuk Chlora. Chlora memutar matanya, tampaknya anak- 
anak ini tidak kapok juga dengan kata-katanya. "Lebih baik 
kalian menyumbangkan uang kalian ke panti asuhan dari 
pada memberikanku kado seperti ini," 


"Kau memang orang yang sangat baik, Chlora!" puji Michael. 


Entah mengapa tiba-tiba Chlora merasakan aura yang tidak 
enak mengelilinginya. Chlora mulai mengambil ancang- 
ancang. Namun, tampaknya teman-temannya itu sama 
sekali tidak tahu dengan apa yang dirasakan Chlora. 


Cithrel mengambil sebuah kue kering dan menyodorkannya 
ke Chlora. Chlora dengan cepat memakan itu. Firasatnya 
semakin tidak enak. Chlora tersentak ketika tanah di 
bawahnya bergerak, seperti gempa. 


"Kalian cepat lari ke bawah meja!" pekik Chlora. Pikiran 
Chlora tidak beraturan. Ruangan yang mereka gunakan 
lumayan jauh dari tanah lapang. Lagi pula anak kecil seperti 
mereka tidak akan bisa melompati jendela. 


Dengan segala ketakutannya, Chlora berlari dari ruangan 
itu. la harus segera mencari orang untuk menyelamatkan 
teman-temannya. Namun entah kenapa Chlora 
mendapatkan nasib yang sial, tidak ada satu pun pelayan 
yang lewat di sana. 


Chlora terkejut ketika sebuah guci besar jatuh ke arahnya. 
Dia berlari dan berteriak. "Astaga, tolong hentikan ini!" 
teriaknya. 


Gempa itu langsung berhenti diiringi suara guci yang pecah. 
Chlora menoleh dan tersentak ketika guci itu jatuh ke arah 
yang berlawanan. Padahal sudah jelas tadi ia melihat jika 
guci itu akan jatuh ke arahnya. 


Jantung Chlora masih berdegup dengan kencang. 'Apakah 
ini ulah Virion? Apa ia marah karena aku sudah mengusik 
Shelia? Tapi aku tetap menerima hadiah Shelia,' 


Virion memang baru terlihat pada umur lima belas tahun, 
tapi ia sudah terobsesi dengan Shelia sejak ia masih kecil. 
"Ah, aku harus mengevakuasi mereka terlebih dahulu. 
Sebenci apa pun aku kepada mereka, mereka tetaplah 
manusia," 


Chlora berlari ke ruangan itu dan melihat teman-temannya 
yang masih meringkuk di bawah meja. Chlora 
menghembuskan napasnya lega karena tidak ada temannya 
yang terluka. "Hei, kalian! Cepat ikuti aku!" 


Chlora langsung berlari ke tanah lapang diikuti teman- 
temannya. Chlora melirik Shelia yang sedang menangis dan 
mengeraskan  rahangnya. Namun  Chlora berusaha 
mengontrol emosinya. "Jika aku mengatakan bahwa aku 
tidak ingin melihat kalian, maka kalian harus 
mendengarkanku! Inilah yang terjadi jika kalian memaksa 
untuk menemuiku!" 


"Kenapa kau membenci kami, Chlora? Kau sangat baik 
dengan teman-teman yang lain tapi kau sangat membenci 
kami. Kami juga ingin menjadi temanmu," ucap Cithrel lirih. 


Chlora mendengus. "Aku tidak harus menyukai semua orang 
bukan?" 


Zoey yang dari tadi diam berbisik kepada Chlora. "Chlora, 
aku rasa pelaku utamanya memang sama, tapi 
penyebabnya berbeda," 


"Apa maksudmu?" tanya Chlora. 


"Aku rasa alur ceritanya berubah karena kau mengingat 
masa lalumu," jawabnya. 


Chlora menoleh dan melotot ke arah Zoey. Ah, Chlora lupa 
jika Zoey adalah penyihir. Tentu saja Zoey bisa mengetahui 
rahasianya itu. Tapi di kekaisaran ini, penyihir cenderung 
dimusuhi karena dianggap jahat. 


"Zoey, tolong katakan pada mereka untuk jangan 
menemuiku lagi. Mereka hanya membuatku semakin dekat 
dengan kematian," ucap Chlora sambil memegang dahinya. 


Zoey mengangguk. "Aku juga tidak ingin bernasib tragis 
karena pemilik pedang Lazarus sialan itu. Yang dia lakukan 
hanyalah menghancurkan kekaisaran saja," 


"Chlora! Apakah kau tidak apa-apa?" tanya Violet khawatir 
dan Chlora menggeleng. 


"Anak-anak, lebih baik kalian pulang sekarang. Aku rasa 
kondisi kali ini akan menganggu waktu kalian untuk 
bermain," ucap Galan lembut. 


Mereka akhirnya pulang ke rumah masing-masing. Sebelum 
pulang, Zoey mengedipkan matanya ke arah Chlora. Chlora 
menyeringai, setidaknya ia memiliki simbiosis mutualisme. 


Setelah menunggu beberapa waktu, Chlora akhirnya masuk 
ke dalam kamarnya. Lucy menunggu di luar dan Chlora 
menatap langit-langit kamar. 


"Aku hanya ingin hidup dengan tenang, sesulit itukah untuk 
mewujudkannya?" 


Air mata Chlora terjatuh. "Aku tidak mengerti mengapa aku 
yang terkena imbasnya. Aku selalu menghindari Shelia, tapi 
takdir buruk tampaknya sudah menempel di tubuhku," 


"Jika saja, aku bisa segera pergi dari sini, tapi aku 
menyayangi Alwin," 


Chlora menyembunyikan wajahnya diantara bantal dan 
menangis sesenggukan. la tidak ingin mati lagi. Ia ingin 
hidup sampai tua, bukan meninggal di usia muda. 


"Andai saja.." Chlora tertidur karena lelah menangis. 


Sebuah bayangan masuk dan menghapus air mata Chlora. 
"Maaf," 


ENAM 


Chlora menyesap tehnya. "Jadi, aku jelaskan semuanya 
padaku, Zoey," 


"Aku yakin kau sudah mengetahui siapa aku sebenarnya, 
mengingat kau membaca buku itu," 


"Hm, kau adalah penyihir," jawab Chlora tenang. 


Zoey menghembuskan napasnya. "Kami penyihir bisa 
mengetahui perbedaan antara jiwa-jiwa manusia. Aku bisa 
merasakan bahwa jiwamu berusia lebih tua dari pada 
tubuhmu," 


"Menarik, tapi dari mana kau mengetahui tentang buku?" 


"Jika kau berpikir dunia ini terbentuk karena buku itu, maka 
kau salah. Dunia ini sudah ada sebelum buku itu. 
Kemungkinan penulis yang membuat buku itu adalah 
penyihir yang berasal dari sini. Jika penyihir itu sudah dalam 
tingkat tertinggi, maka dia bisa berpindah dimensi 
sesukanya. Semua penyihir tahu tentang keberadaan buku 
'Bunga dan Cinta'," jawab Zoey. 


Chlora mengangguk mengerti. "Tapi alur cerita buku itu 
berubah karenaku, bukan?" 


"Iya. Aku tidak menyangka jika kau bisa bereinkarnasi ke 
dunia ini. Di dunia ini tidak ada yang namanya reinkarnasi. 
Setelah mati, maka kita akan pergi ke neraka atau surga. 
Aku mulai menyadari bahwa kau bereinkarnasi saat kita 
berumur tiga tahun," ucap Zoey. 


"Tentu saja, saat umur tiga tahun aku baru menyadari 
bahwa aku bereinkarnasi. Aku berusaha sekuat tenaga 


untuk menghindari kematianku yang kedua kalinya. 
Setidaknya biarkan aku menikmati kehidupanku yang 
kedua!" pekik Chlora. 


Zoey terkekeh. "Aku yakin pasti rasanya tidak nyaman bila 
jiwa berusia dua puluh lima tahun berada di tubuh seorang 
anak kecil. Kau tidak bisa berbuat semaumu," 


"Benar, tapi aku bersyukur Galan dan Violet sangat 
menyayangi Chlora. Tapi aku merasa sedikit canggung 
ketika berbicara dengan mereka berdua. Umur jiwaku lebih 
tua dari pada umur mereka berdua. Umur jiwaku adalah tiga 
puluh dua tahun sedangkan mereka berdua berumur dua 
puluh tujuh tahun," keluh Chlora. 


"Aku juga akan merasa canggung jika menjadi dirimu," 
sahut Zoey. 


Chlora tiba-tiba teringat sesuatu. "Zoey, apa yang kau 
maksud saat mengatakan jika gempa itu disebabkan oleh 
pelaku yang sama namun dengan penyebab yang 
berbeda?" 


Zoey menatap Chlora dengan tatapan serius. "Kau pasti 
sudah tahu jika Virion sangat terobsesi dengan Shelia 
bukan? Namun tampaknya kini berbeda. Kau sama sekali 
tidak berbuat kasar dengan Shelia, sedangkan di novel 
gempa itu disebabkan karena kau menampar Shelia," 


"Ah.. aku mengerti. Tapi jika aku tidak berbuat kasar kepada 
Shelia? Kenapa dia masih membuat gempa seperti itu? 
Rasanya aku serba salah sekali," dengus Chlora. 


"Chlora, Virion tidak sengaja membuat gempa itu. Dia 
memiliki setengah darah iblis, sehingga jika dia merasa 
marah maka otomatis alam akan mengikuti emosinya," ujar 
Zoey. 


"Fuck, masa bodo. Dia telah menghancurkan banyak barang 
di rumahku. Rasanya aku selalu dirugikan karena kedua 
tokoh utama yang tidak tahu malu itu," ucap Chlora sinis. 


Zoey mendesah. "Aku mempunyai beberapa asumsi, tapi 
aku akan mengatakannya padamu setelah aku yakin 
dengan asumsiku itu," 


Chlora mengibaskan tangannya. "Terserah, tapi kau harus 
membantuku agar keluarga Beasley tidak hancur, aku 
sangat menyayangi adikku," 


"Tentu saja. Baik di novel atau pun dunia nyata, hubungan 
kita adalah simbiosis mutualisme bukan?" ucap Zoey sambil 
tersenyum tipis. 


Chlora menyeringai. "Apa yang kau inginkan? Aku akan 
memberikannya padamu," 


"Permata tourmaline. Keluargaku tidak sekaya keluargamu 
yang bisa membeli tambang. Tapi kau bisa memberikanku 
permata itu, bukan?" tanya Zoey. 


"Ah, itu permata yang kau gunakan untuk memperkuat 
sihirmu, bukan? Baiklah, aku akan memberikannya 
padamu," jawab Chlora. 


Zoey tersenyum tipis. "Senang bertemu denganmu, Chlora," 


"Senang bertemu denganmu, juga, Zoey," ucap Chlora 
sambil tersenyum. 


Chlora mengantar Zoey ke kereta kudanya dan 
melambaikan tangan. Chlora tersenyum senang, ia sudah 
mempunyai Zoey, yang kelak akan menjadi salah satu 
penyihir terkuat yang ada di kerajaan. Salah satu 
rencananya telah berhasil. 


sk 


"Ayah, aku rasa ayah harus menaruh perhatian pada 
keluarga Willis," celetuk Chlora. 


Galan dan Violet melirik satu sama lain, mengetahui bahwa 
anaknya itu akan meramal masa depan kembali. Galan 
menyenggol pundak Violet, menyuruh sang ibu berbicara 
dengan Chlora. 


Violet mendesah. "Kenapa begitu, Chlora? Apakah ini hal 
yang menguntungkan?" 


"Tidak, malah sebaliknya. Jika suatu hari Count Willis 
menawarkan penawaran, tolak saja itu. Dia akan terlilit 
hutang dalam waktu beberapa bulan karena tertipu," jawab 
Chlora. 


"Baiklah, ayah tidak akan menyetujui penawaran dari Count 
Willis," ucap Galan. 


Chlora mengangguk puas. "Dia memang akan menawarkan 
sesuatu yang sangat menjanjikan, bahkan aku yakin tidak 
ada bangsawan yang menolak. Tapi mereka akan merugi jika 
menyetujui penawaran itu," 


Violet mencubit pinggang Galan dan memberi kode. 
'Apakah kau akan tetap menyetujui penawaran Count 
Willis?" tanya Violet tanpa suara. 


"Tidak. Aku mempercayai Chlora, jawab Galan. 


Chlora menyodorkan salah satu mainan kepada Alwin. 
"Mainkan ini, maka kau akan pintar," 


Alwin menatap puzzle yang diberikan oleh Chlora. Kakaknya 
itu memang tidak tanggung-tanggung dalam memberikan 


mainan. Alwin memperkirakan kepingan puzzle itu 
berjumlah lima puluh kepingan. 


"Kakak, apakah tidak ada yang lebih gampang?" tanya 
Alwin memelas. 


Chlora mengernyit. "Bukankah itu sudah gampang? Kau 
ingin segampang apa?" 


Violet mengelus dada ketika melihat tingkah laku Chlora. 
"Chlora, ibu tahu jika kau lebih pintar daripada anak 
sebayamu, tapi jangan memaksakan orang lain agar sama 
seperti dirimu," 


Chlora tertegun. "Maaf ibu, aku terlalu egois. Alwin masih 
berumur lima tahun dan aku sudah memaksanya untuk 
menyelesaikan puzzle itu," 


"Tidak apa, Chlora. Tapi kau harus ingat, jangan berpikir jika 
semua orang memiliki kemampuan yang sama. Setiap 
manusia terlahir dengan kemampuan yang berbeda," timpal 
Galan. 


Chlora menundukkan kepalanya. la merasa malu karena 
dinasihati oleh orang yang lebih muda darinya. Chlora 
hanya mengangguk pelan dan mengalihkan pandangannya. 
la mengernyit ketika melihat bayangan yang lewat di 
jendela. 


Chlora berlari ke kamarnya. "Hei, kau bisa muncul 
sekarang," 


Hening, tidak terdengar apa pun. "Aku tidak akan 
melaporkanmu, kau bisa membunuhku jika aku 
melaporkanmu pada penjaga," 


Suara gemerisik kembali terdengar. Kemudian terlihatlah 
seorang laki-laki yang memiliki banyak luka lebam di wajah 
dan tubuhnya. Chlora terkejut melihat itu. la langsung 
berlari untuk mengambil kotak obat yang ada di kamarnya. 


"Siapa yang melakukan ini padamu? Apakah aku harus 
melaporkannya?" tanya Chlora khawatir. 


Laki-laki yang sepertinya berumur sembilan tahun itu 
menunduk. "Ayahku," 


Chlora mengobati luka-lukanya dan memegang kedua 
tangannya. "Mengapa ayahmu melakukan hal itu 
kepadamu? Apa yang kau perbuat hingga ia seperti itu?" 


"Ayahku tidak menyukaiku karena aku adalah anak haram. 
Dia mengatakan bahwa ibuku membuatnya tak bisa 
memiliki anak selain diriku," 


Chlora memeluknya dengan lembut. "Kau harus berani 
melawan ayahmu. Menjadi anak haram bukanlah 
kesalahanmu. Percayalah, semuanya akan baik-baik saja," 


Laki-laki itu tersentak. "M-mengapa kau sangat baik 
kepadaku? Aku sudah menyelinap ke sini," 


"Itu bukan masalah yang besar. Walau pun kau mencuri 
barang-barang di rumah ini aku tidak akan protes. Tapi 
tolong jangan sakiti keluargaku, terutama adikku," ucap 
Chlora. 


"Terima kasih. Kau sudah membuat hariku menjadi lebih 
baik. Aku pergi," 


Chlora menatap laki-laki yang sudah menghilang itu. 
"Sampai jumpa," 
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TUJUH 


Chlora menatap Shelia dan Cithrel dengan datar. Kedua 
orang itu tampaknya tidak pernah berhenti mengejar-ngejar 
dirinya. Chlora merasa seakan mereka sedang terjebak 
dalam cinta segitiga. 


"Kau tidak boleh berbicara dengan Chlora!" pekik Shelia. 


"Mana bisa begitu? Jelas-jelas aku yang tiba di sini lebih 
dulu!" balas Cithrel. 


Chlora menguap. Padahal tujuannya pergi ke kastil Woods 
hanyalah untuk menemui Zoey. Chlora melotot ke arah Zoey 
namun gadis itu hanya mengangkat kedua bahunya. Chlora 
menahan geramannya. 


"Aku tidak akan berbicara dengan kalian berdua, jadi 
bisakah kalian diam?" ucap Chlora. 


Shelia dan Cithrel langsung terduduk. Chlora bisa 
mendengar suara tawa Zoey yang kecil. Sial, Chlora sedang 
tidak ingin meladeni kedua tokoh utama itu. Dia ingin 
berdiskusi pada Zoey karena sebentar lagi Virion akan 
masuk ke dalam akademi. 


"Mengapa kalian tiba-tiba muncul di sini?" tanya Zoey. 


Shelia menunduk. "Aku sedang berjalan-jalan, dan tanpa 
sengaja melihat kereta kuda yang memiliki lambang 
keluarga Beasley, jadi aku mengikuti kereta kuda itu," 


Chlora memegang dahinya, menahan kefrustasian. "Shelia, 
jika kau terus bertingkah seperti ini, aku tidak akan segan 
melaporkan hal ini kepada orang tuamu," 


"Lalu bagaimana denganmu, Cithrel?" pancing Zoey. 


"Umm.. aku menyogok salah satu ksatria di rumahmu, 
Chlora. Aku memintanya agar memberitahuku kapan saja 
kau akan pergi," jawab Cithrel. 


Chlora memasang wajah terkejut dan heran. "What the 
fuck.. apakah kau tahu, itu tindakan yang sangat 
mengerikan, Cithrel! Aku akan memecat ksatria itu!" 


"Jangan, Chlora! Aku mengancam ksatria itu sehingga ia 
tidak memiliki pilihan lain," 


Chlora memejamkan matanya. la kemudian berdiri dan 
membuka pintu. "Sekarang, bisakah kalian berdua keluar? 
Ada hal penting yang harus aku bicarakan berdua saja 
dengan Zoey," 


Shelia dan Cithrel saling bertatapan. Shelia terdiam di 
tempat duduknya dengan tatapan ragu, hal yang sama 
terjadi pada Cithrel. Zoey menyesap tehnya, melihat drama 
di depannya yang sangat menarik perhatian. 


"Apakah kini kalian tidak bisa mendengar? Aku bilang, 
KELUAR!" teriak Chlora marah. 


Shelia dan Cithrel langsung bangkit dari tempat duduknya 
dan pergi dari sana. Chlora lalu membanting pintu ruangan 
itu dengan kesal. Chlora dan tempramennya merupakan hal 
yang tidak terpisahkan, baik di novel atau dunia nyata. 


"Aku salut padamu, jika aku yang mengalami hal itu sudah 
aku bunuh mereka," celetuk Zoey. 


Chlora mengatur napasnya dan melihat Zoey. "Menurutmu 
bagaimana? Apakah kau tidak melihat bagaimana mati- 
matiannya aku menahan untuk memukul wajah mereka?" 


Zoey tertawa pelan. "Kau ingin membahas akademi bukan? 
Apa yang ingin kau tanyakan?" 


"Apakah Virion lulus dalam tes itu? Apakah kau tidak bisa 
menggagalkannya?" 


"Mana mungkin. Kau kira kami para penyihir adalah Tuhan? 
Kami hanyalah seseorang yang memiliki lebih banyak mana 
di dalam tubuh kami sehingga kami bisa menggunakannya," 


Chlora mendesah frustasi. "Bagaimana jika aku tidak usah 
masuk akademi saja? Akademi bukan sesuatu hal yang 
wajib, bukan?" 


"Memang tidak wajib. Tapi kau hanya menyia-nyiakan 
kesempatanmu jika kau tidak mencoba untuk masuk ke 
sana. Bangsawan akan lebih dikenal jika dia adalah lulusan 
akademi," 


"Astaga. Andai saja aku terlahir menjadi tokoh figuran, 
bukan antagonis," ucap Chlora. 


Zoey mengetuk-ngetuk tongkat sihirnya. "Akhir-akhir ini aku 
merasa ada yang aneh dengan pergerakan Virion. Entah 
mengapa kadang ia menyelinap masuk ke dalam kastil 
Beasley," 


Chlora mendelik. "Apa?! Kenapa kau tidak memberitahuku 
sejak dulu! Apakah itu berarti pemakamanku sudah semakin 
dekat? Hidup ini memang bangsat sekali," 


"Tapi ia selalu tersenyum senang setelah keluar dari kastil 
Beasley. Apakah kau sempat bertemu dengannya, Chlora?" 
tanya Zoey serius. 


Chlora menggeleng. "Aku tidak pernah bertemu lagi dengan 
anak laki-laki. Terakhir aku mengobati anak laki-laki yang 


menyelinap ke dalam rumahku saat ulang tahunku yang ke 
tujuh. Tapi aku yakin itu bukan Virion, Virion memiliki 
tempramental yang buruk sejak ia kecil," 


Zoey membuka mulutnya, namun menutupnya kembali. 
"Jangan pernah percaya dengan laki-laki selain laki-laki 
penyihir, Chlora. Penyihir laki-laki cenderung tidak akan 
menyakitimu karena mereka tidak ingin mengacaukan masa 
depan. Tapi tampaknya masa depan itu sendiri sudah 
kacau," 


"Okey, aku tak akan mengulangi perbuatan itu lagi. Tapi aku 
paling benci ketika melihat anak-anak yang disakiti oleh 
orang tuanya seperti laki-laki itu. Jiwa perempuan dewasaku 
akan bergejolak ketika melihat itu," jawab Chlora. 


Zoey mendengus. "Tetap saja kau tak boleh sembarangan 
dalam bersikap. Salah langkah sedikit saja, kita berdua akan 
terbunuh seperti di dalam novel," 


"Jika begitu bukankah berarti kau juga harus menghindari 
Shelia dan Cithrel, bodoh? Kau menyodorkan dirimu sendiri 
pada malaikat maut," ejek Chlora. 


Zoey mendelik. "Itu semua karenamu, Chlora! Kau membuat 
mereka berdua terobsesi denganmu sehingga aku juga 
terkena imbasnya!" 


"Oh, begitu? Saat mereka datang tadi kau bisa membiarkan 
mereka berdua diam di depan gerbang kastil Woods, Zoey. 
Tapi kau membiarkan mereka untuk masuk. Jadi kini, siapa 
yang salah langkah?" tanya Chlora mengintimidasi. 


Gadis berumur sebelas tahun itu mendengus. "Baiklah, kita 
berdua sama-sama bodoh, Chlora. Akui saja itu. Kau dan 
hatimu yang lembut, aku dan kecerobohanku, itu adalah 
kelemahan kita," 


Chlora terdiam. Hidupnya tidak akan tenang jika Shelia dan 
Cithrel masih mengejar-ngejarnya seperti itu. Apalagi Zoey 
mengatakan bahwa Virion sering masuk ke dalam kastil 
Beasley. Memang bukan hidup namanya jika tidak rumit. 


"Zoey, sebenarnya berapa umur jiwamu itu? Mengapa kau 
bertingkah seolah kau seumuran dengan jiwaku?" tanya 
Chlora. 


"Bakatku sebagai penyihir adalah membaca pikiran orang. 
Jadi coba kau pikirkan sendiri kenapa aku memiliki sikap 
yang sama denganmu," sahut Zoey. 


Chlora mengangguk. Zoey bisa membaca pikiran orang lain, 
itu berarti ia bisa mengetahui isi hati orang. Jelas saja Zoey 
akan mengetahui hal-hal baik mau pun buruk dalam pikiran 
orang lain. Anak kecil tidak akan menyadari hal-hal seperti 
itu. 


"Kita sudah berumur sebelas tahun. Dua tahun lagi kita 
akan masuk ke dalam, akademi bukan? Apakah kau 
memiliki tujuan untuk masuk ke dalam akademi?" tanya 
Chlora. 


Zoey mengeluarkan sepercik api menggunakan tongkat 
sihirnya. "Aku ingin bertemu dengan bangsawan penyihir 
lain, aku butuh sekutu untuk hidup tenang," 


"Apakah tidak cukup aku menjadi sekutumu? Ah, aku 
kecewa sekali," Chlora tersenyum miring. 


"Kau adalah manusia, aku adalah penyihir, kau sudah lihat 
perbedaannya, bukan?" jawab Zoey. 


Mereka terdiam sejenak. Zoey mengetuk-ngetuk tongkat 
sihirnya dan terkejut ketika merasakan sebuah pergerakan 
mana yang aneh. Zoey memegang tangan Chlora dan 


mengisyaratkan gadis itu. Chlora mengangguk ketika 
melihat itu. 


Suasana menjadi tegang. Tentu saja Chlora mengerti 
maksud Zoey. Zoey merasakan adanya pergerakan Virion. 
Zoey mengatakan jika Virion memiliki pergerakan mana 
yang berbeda dengan manusia aneh dan itu membuatnya 
mencolok. 


"Chlora, apakah kau sudah selesai berbicara? Sekarang 
sudah sore," 


Chlora melotot kepada Zoey. Gadis itu jelas-jelas 
mengusirnya ketika Virion sedang mengintai mereka. "Kau 
ingin aku dibunuh olehnya, hah?" bisik Chlora. 


"Jawab saja aku!" balas Zoey. "Katakan jika kau membenci 
Shelia dan Cithrel," 


Chlora mengangguk. "Ah iya. Aku benci sekali ketika Shelia 
dan Cithrel datang tadi," 


Zoey terkejut ketika merasakan perbedaanya. "Bagus, dia 
sudah pergi," 


Chlora langsung terduduk lega. "Astaga, kesalahan apa lagi 
yang aku buat," 
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DELAPAN 


Chlora mencorat-coret ide yang akan ia gunakan untuk 
terhindar dari kematian. Chlora tidak akan merasa lega jika 
Shelia dan Cithrel terus masuk ke dalam kehidupannya. Di 
mana ada tokoh utama, di sana ada masalah. 


"Mengapa Virion harus ikut dalam masalah ini? Hidup 
memang merepotkan," keluh Chlora. 


Chlora bergidik ketika tiba-tiba udara menjadi lebih dingin. 
"Ah, lagi pula aku dan dia sama-sama merupakan tokoh 
antagonis. Tak bisakah kami menjadi teman?" 


Chlora memutar matanya. "Mana mungkin. Aku adalah 
orang yang meracuni Shelia di novel. Ah, Shelia dan para 
laki-laki bodoh itu, sangat menyebalkan," 


Chlora menatap jam yang bergerak. Waktu berjalan dengan 
sangat cepat. Chlora menyesal ia menurunkan 
kewaspadaannya karena kasih sayang Galan dan Violet. 
Chlora tahu jika ia tidak bisa bersantai seperti ini jika dia 
ingin hidup. 


"Sayang sekali aku terlahir kembali menjadi manusia biasa, 
bukan penyihir. Situasi akan menjadi lebih menguntungkan 
jika aku adalah penyihir," 


Chlora menatap bunga magnolia emas yang ia pajang 
dengan kaca. Chlora tertawa pelan ketika mengingat bunga 
itu mirip dengan bunga yang ada di cerita ' Beauty and the 
Beast. Sayang sekali dia memiliki nasib yang berbeda. 


"Di mana-mana para tokoh utama itu memang beban. Para 
laki-laki yang menyukai tokoh utama juga tidak memiliki 
alasan yang jelas. Aku ingin berteriak kepada para penulis 


agar mereka berhenti membuat karakter utama yang lemah 
seperti itu," keluh Chlora. 


"Sial, aku lupa jika para bangsawan wajib untuk menikah. 
Tapi siapa yang akan menikahiku? Aku hanyalah tokoh 
antagonis yang berusaha untuk bertahan hidup," 


Chlora menghembuskan napasnya dan menatap daun-daun 
yang mulai berguguran. Matanya tanpa sadar terpaku pada 
jepit rambut yang diberikan saat ia berumur lima tahun. 
"Aku masih penasaran siapa yang memberikannya," 


Chlora melirik ke jendela, berharap orang itu bukanlah 
Virion. "Keluarlah, sudah berapa lama kau mendengarkan 
aku berbicara sendiri?" 


Laki-laki itu tampak tersentak. "Bagaimana bisa kau selalu 
mengetahui diriku?" 


"Mudah, kau tampaknya kurang lihai dalam menyelinap. 
Tapi untuk apa kau pergi ke sini? Jika kau membutuhkan 
uang aku bisa memberikannya padamu," jawab Chlora. 


"Aku tidak membutuhkan itu. Aku hanya ingin melihatmu 
lagi," 


Chlora menatap laki-laki berambut cokelat di hadapannya. 
"Setelah beberapa tahun akhirnya kau muncul lagi. Aku 
sempat khawatir karena temanku mengatakan jika Virion 
terus menyelinap ke dalam kastil Beasley. Tapi itu bukanlah 
dirimu," 


Tubuh laki-laki itu langsung menegang. "Memangnya apa 
yang akan dilakukan oleh Virion itu? Aku rasa dia bukan 
orang yang jahat," 


Chlora terkekeh. "Bukan orang yang jahat? Suatu hari nanti 
dia akan menghancurkan keluargaku karena obsesinya 
terhadap Shelia. Dia adalah orang yang harus aku hindari 
setelah Cithrel," 


"Mengapa kau bisa merasa yakin seperti itu? Bisa saja dia 
orang yang baik, bukan?" bantahnya. 


"Jika dia orang yang baik maka dia tidak perlu menyiksa 
adikku, menghancurkan keluargaku, dan hal-hal kejam 
lainnya. Yang aku lakukan hanyalah berusaha 
menyelamatkan diriku sendiri," 


Laki-laki itu terdiam dan menunduk. Chlora menguap. "Jika 
kau ingin terus membela Virion silahkan pergi dari sini. 
Suasana hatiku akan buruk jika membahasnya," 


"Ah, aku ingin mengucapkan selamat tinggal. Aku akhirnya 
terbebas dari ayahku," ucapnya. Namun Chlora bisa melihat 
laki-laki itu menahan tangisannya. 


Chlora memegang rahang laki-laki itu dan menghapus air 
matanya. "Tidak ada yang perlu kau tangisi. Kini akhirnya 
kau bisa bebas dari orang biadab itu," 


"Tapi aku tidak akan bisa menemuimu lagi, jika bukan 
karena kata-katamu itu aku sudah menyerah sejak dulu," 
ujarnya sedih. 


Chlora tersenyum tipis. "Suatu hari, kita akan bertemu lagi. 
Aku berjanji, kita akan bertemu ketika kau sudah bahagia 
dan aku sudah terlepas dari ikatan takdirku," 


Chlora mengulurkan kelingkingnya dan laki-laki itu 
membalasnya. Chlora tersenyum senang, setidaknya ia bisa 
membuat anak di hadapannya bisa bertahan hidup berkat 
kata-katanya yang bagi Chlora tidak berarti sama sekali. 


"Bisa kah aku diam di sini sebentar? Aku janji aku akan 
segera pergi," 


Chlora mengangguk. "Tentu saja! Ke mana kau akan pergi?" 


"Aku akan pergi ke akademi. Aku belajar dengan keras agar 
bisa lolos dalam tes dan pergi dari neraka itu. Aku sudah 
tidak tahan menghadapi ayahku," 


"Wow! Aku juga akan pergi ke akademi dua tahun lagi. 
Berarti kau dua tahun lebih tua dariku, bukan? Aku harap 
kita bisa bertemu nanti!" pekik Chlora semangat. 


"Ya, kita pasti bertemu nanti," balasnya. 


Chlora menatap wajah laki-laki itu. "Ah, jadi kau merupakan 
bangsawan juga? Jarang sekali ada bangsawan yang 
memiliki hobi menyelinap ke dalam rumah bangsawan lain. 
Kau berasal dari keluarga mana?" 


Laki-laki itu hendak menjawab, namun ia mengingat kata- 
kata Chlora tadi. "Aku akan memberitahumu jika kau sudah 
masuk dalam akademi. Aku akan menunggumu di sana," 


"Baiklah, siapa sangka kau akan bermain tebak-tebakkan 
denganku. Tapi aku akan menahan rasa penasaranku selama 
dua tahun," ucap Chlora. 


Laki-laki itu tersenyum lemah "Berjanjilah jika kau tidak 
akan membenciku," 


"Mana mungkin. Aku tidak akan membenci orang sebaik 
dirimu," sahut Chlora. 


Laki-laki itu menahan rasa sakit yang ada di dadanya. 
"Berjanjilah terlebih dahulu. Aku tidak yakin kau akan 
bertingkah sama jika kau tidak berjanji," 


"Aku berjanji tidak akan membencimu, apakah kau sudah 
puas?" dengus Chlora. 


la tersenyum dan mengacak rambut Chlora. "Aku senang 
bisa bertemu orang sebaik dirimu," 


Chlora tertawa. "Aku tidak sebaik itu! Aku hanya menolong 
orang yang perlu bantuan," 


"Sampai jumpa, maaf jika aku terus menyelinap ke dalam 
rumahmu," laki-laki itu mengecup dahi Chlora dan segera 
pergi dari sana. 


Wajah Chlora merona. "Astaga, apa yang dilakukan anak 
berumur tiga belas tahun?" 


"Walau pun masih kecil, tapi ia memiliki wajah yang 
tampan. Sayang sekali ia mempunyai ayah yang kasar. 
Andai saja dia memberitahu nama keluarganya maka aku 
akan segera melaporkan ayahnya itu," ucap Chlora. 


"Tapi kenapa ia tidak mau memberitahu nama keluarganya? 
Aku merasa ada yang janggal," 


Chlora menatap sebuah ranting yang ia letakkan di pohon 
rumahnya. Ranting pohon itu merupakan barang buatan 
Zoey, yang memiliki fungsi untuk mengetahui keberadaan 
Virion apa bila ia masuk ke dalam kastil Beasley. 


Chlora tertawa kecil ketika menyadari betapa kerasnya 
mereka berdua mencoba untuk menghindar dari kematian. 
Siapa sangka gadis sedatar Zoey akan melakukan usaha 
sekeras itu agar tetap hidup. 


Chlora juga baru mengetahui jika para penyihir terlibat 
dalam buku dan mendapatkan hal yang tidak diinginkan, 
maka mereka akan langsung mengubah takdir itu. Seperti 


yang ia dan Zoey lakukan. Bahkan Zoey mengatakan para 
penyihir akan berlomba-lomba mendapatkan barang sihir 
yang muncul di buku. 


"Ah, anak itu tadi membantah bahwa Virion adalah orang 
jahat, memangnya apa yang ia tahu?" 


Chlora mengedarkan pandangannya dan terkejut ketika 
bunga magnolia emas yang ia pajang mengeluarkan cahaya 
seperti cahaya lampu. Chlora langsung mendekati bunga itu 
dan memutar-mutar kacanya. 


"Apa yang terjadi? Apakah ini pertanda aku akan dibunuh 
Virion?" 


Chlora mengigit kuku jarinya. "Dari pilihan takdir kenapa 
aku harus mendapatkan takdir untuk menjadi calon 
pasangan pemilik pedang Lazarus?!" 


Chlora mendesah dan memeluk kotak kaca itu. "Apa pun 
yang akan terjadi, tolong jangan bunuh aku. Aku hanya 
ingin menjalani hidup dengan tenang," 


SEMBILAN 


Chlora melihat laporan harta kekayaan keluarganya. Banyak 
bangsawan yang menyesal karena mereka percaya dengan 
rumor itu sehingga menolak untuk membeli tambang Lunar. 
Kini mereka hanya bisa mengigit jari karena harga tambang 
Lunar sudah jauh di atas. 


"Setidaknya aku sudah mengambil salah satu harta 
kekayaan yang Cithrel miliki di novel. Menurutmu apa lagi 
yang harus aku ambil?" tanya Chlora. 


Zoey menggigit biskuit yang ada di tangannya. "Kau tahu 
bukan jika dia memiliki salah satu pedang yang menjadi 
legenda? Kau bisa mencari pedang itu dan memberikannya 
pada Alwin," 


"Lebih kuat pedang itu atau pedang Lazarus?" ucap Chlora. 


"Tentu saja pedang Lazarus. Tapi pedang itu juga memiliki 
harga yang sama dengan pedang Lazarus. Ah, kemarin aku 
berhasil mencuri buku itu dari dimensi lain," Zoey 
mengeluarkan sebuah buku yang memiliki sampul berwarna 
merah muda. 


Chlora menerima buku itu dan tertawa. "Astaga, buku sialan 
ini. Tapi aku membutuhkannya karena ingatanku sudah 
mulai samar. Bisakah aku mengambilnya?" 


"Ambil saja, yang itu memang aku berikan untukmu. Aku 
sudah memiliki yang lain di rumah," 


Chlora membuka buku itu dan melihat ilustrasi gambar yang 
ada di pembukaan. "Hebat sekali penyihir yang menulis 
cerita ini. Bahkan dia bisa menggambar semua karakter 


dengan sama persis. Padahal aku yakin buku ini ditulis 
sebelum kita semua lahir," 


"Itulah kehebatan seorang penyihir. Aku yakin suatu hari 
nanti aku juga mampu menjadi penyihir agung. Aku akan 
membuat dunia yang lebih indah," ujar Zoey yakin. 


"Ya, semoga hal itu menjadi nyata. Omong-omong, Virion 
sudah tidak menyelinap ke dalam rumahku lagi bukan? Aku 
takut sekali dengannya," Chlora menggigit jarinya. 


Zoey melirik Chlora. "Tentu saja. Kini dia sudah berada di 
akademi. Tapi dia terlihat lebih bahagia di sini. Padahal di 
novel ia dijauhi teman-temannya sejak masuk akademi," 


"Dia mulai terobsesi dengan Shelia karena Shelia orang 
pertama yang mau bersikap baik dengannya, bukan? 
Apalagi setelah ia mengetahui bahwa Shelia mendapatkan 
bunga magnolia emas, obsesinya semakin menjadi-jadi," 
celetuk Chlora. 


Zoey mengerutkan keningnya. "Apa maksudmu? Bunga 
magnolia emas? Shelia hanya mendapatkan bunga 
magnolia putih, yang berarti ia adalah kandidat pengganti 
dari pasangan pemilik pedang Lazarus!" 


Chlora menyemburkan teh yang ia minum dan membuat 
wajah Zoey basah. "APA?! Jadi yang mendapatkan bunga 
magnolia emas adalah kandidat utamanya?! Kau 
mengatakan padaku jika aku akan menjadi pasangan utama 
Virion? Astaga, kau benar-benar membawaku langsung ke 
hadapan malaikat maut," 


"Salahkan saja ingatanmu itu! Shelia tidak pernah 
mendapatkan bunga magnolia emas!" 


Shelia langsung menyandarkan tubuhnya di sofa, tidak tahu 
harus mengatakan apa. Di novel tidak pernah diceritakan 
jika Chlora mendapatkan bunga magnolia emas, namun 
Chlora mendapatkannya saat ia kecil. 


"Apakah mungkin jika Virion akan berubah pikiran dan 
memihak kita?" tanya Chlora. 


"Entah, aku hanyalah penyihir yang bisa membaca pikiran 
orang lain. Tapi aku tidak mau mendekati Virion hanya 
untuk membaca pikirannya. Ingat, Chlora, malaikat mautmu 
adalah Cithrel sedangkan malaikat mautku adalah Virion, 
lebih masuk akal jika kau menjauhi Cithrel dari pada Virion," 
sahut Zoey. 


Chlora mendesah. "Tenanglah! Setidaknya Cithrel masih 
bersikap baik denganku asal aku tidak menganggu pujaan 
hatinya. Tapi Virion berbeda, Zoey. Dia terobsesi dengan 
Shelia," 


"Baiklah, aku juga bisa mengatakan hal yang sama. 
Tenanglah! Setidaknya kini Virion tidak terobsesi dengan 
Shelia melainkan ia sedang jatuh cinta dengan seorang 
gadis yang pernah menolongnya saat ia terjatuh," 


"Oh benarkah? Senang mendengar hal itu. Bagaimana jika 
merayakannya dengan meminum anggur? Kapan terakhir 
aku meminum alkohol?" Chlora mencoba mengingatnya. 


Zoey memukul kepala Chlora. "Kau masih berumur sebelas 
tahun di sini, bukan seorang perempuan dewasa berumur 
dua puluh lima tahun!" 


"Terima kasih sudah mengingatkanku," ucap Chlora dengan 
tenang. 


Zoey menatap Chlora dengan tatapan ragu. "Apakah kau 
tidak ingin mengetahui siapa gadis yang dicintai oleh 
Virion? Kau adalah kandidat utama pasangan pemilik 
pedang Lazarus, bukan? Siapa tahu kau penasaran," 


"Tidak perlu. Aku akan mencari calon suami selain Virion. 
Menjadi kandidat utama bukan berarti kau harus menikah 
dengannya," jawab Chlora. 


Zoey meringis mendengar jawaban Chlora. "Aku harap kau 
tidak terkejut atau menyesal ketika mendengar siapa 
perempuan itu," 


"Tidak akan, sebenarnya apa yang kau takutkan, sih? Akhir- 
akhir ini wajahmu selalu terlihat tegang setiap bertemu 
denganku, seakan aku adalah orang yang akan 
membunuhmu. Ingat, Virion lah yang membunuhmu," 
dengus Chlora. 


Zoey menelan ludahnya dan menatap bunga magnolia emas 
yang Chlora pajang. "Tentu saja aku mengingat hal itu. 
Chlora, kau tidak akan lupa bukan jika Virion akan 
mendapatkan pedang Lazarus dalam waktu beberapa 
bulan?" 


"Ya, aku tahu. Dia akan pergi ke tempat di mana pedang 
Lazarus tersegel dan iblis yang berada di dalam pedang itu 
akan memilihnya. Tapi aku yakin dia tidak akan melakukan 
apa-apa jika kita tidak mengusiknya," 


"Baguslah, kalau begitu aku pulang dulu. Hari sudah sore," 
ucap Zoey. 


Chlora mengangguk dan mengantarkan Zoey ke kereta kuda 
yang memiliki lambang keluarga Woods. Zoey segera masuk 
ke dalam dan mengucapkan selamat tinggal kepada Chlora. 
Setelah Zoey merasa aman, ia memejamkan matanya. 


"Tidak salah lagi, laki-laki yang ditolong oleh Chlora saat ia 
masih kecil adalah Virion. Saat Virion dianiaya oleh ayahnya 
dan menyelinap masuk ke dalam kastil Beasley, Chlora tidak 
menghakimi Virion," 


Zoey mencoba mengingat-ingat kembali. "Chlora malah 
menolong Virion dan membuat Virion jatuh cinta dengan 
Chlora. Sejak itu Virion selalu mengawasi Chlora dari jauh, 
Virion tidak suka apa bila Shelia dan Cithrel mendekati 
Chlora," 


"Saat melihat bunga magnolia emas yang ada di kamar 
Chlora, Virion bertekad untuk menjadi pemilik pedang 
Lazarus agar Chlora bisa menjadi miliknya. Kini alur cerita 
benar-benar sudah melenceng. Virion tidak terobsesi 
dengan Chlora, tapi ia mencintai Chlora dengan segenap 
hatinya. Semoga Chlora tidak terkejut ketika mengetahui 
kenyataanya," lanjut Zoey. 


Zoey memandang jalan yang dipenuhi oleh orang-orang. 
Zoey menggunakan sihir untuk menghentikan kemampuan 
alaminya, membaca pikiran. Zoey mendesah dan menatap 
langit yang berwarna oranye. "Manusia dan perasaannya, 
memang merupakan hal yang menarik," 


Chlora menatap bunga magnolia emas yang ia pajang di 
kamar. Bunga itu tidak pernah layu, padahal Chlora yakin 
bunga itu merupakan bunga asli. Chlora membuka kacanya 
dan terkejut ketika bunga itu kembali bercahaya. 


"Jika aku menjadi pasangan Virion, apakah dia akan 
bersikap baik denganku?" 


Chlora kembali mengingat ekspresi ketakutan Violet saat 
menjelaskan arti bunga itu kepada Chlora saat ia berumur 
sepuluh tahun. Chlora sudah mengetahui hal itu, ia bahkan 
sangat yakin jika Virion tidak akan memilihnya. 


"Iblis itu, apakah dia tidak bisa memilih satu kandidat saja?" 
keluh Chlora. 


Chlora menatap bunga itu dan menyentuhnya. "Dari semua 
orang kenapa ia harus memilihku menjadi kandidat utama?" 


"Sial, aku ingin membenturkan kepalaku ke dinding dan 
menyalahkan ingatanku," 


Chlora mendengus. "Apa karena kami sama-sama memiliki 
peran sebagai tokoh antagonis? Iblis suka orang yang jahat, 
bukan? Tapi aku berusaha bertingkah baik di kehidupan ini," 


"Dua tahun lagi aku akan bertemu dengan laki-laki itu. Dia 
satu angkatan dengan Virion, mungkin aku bisa bertanya 
tentang Virion kepadanya," 


"Nona, ini waktu nona untuk mandi," ucap Lucy. 
"Baiklah, tolong siapkan air hangatnya, Lucy," jawab Chlora. 


Chlora meletakkan bunga itu tanpa menyadari bahwa bunga 
itu kembali bercahaya, seolah ingin mengatakan sesuatu 
yang penting kepadanya. 


SEPULUH 


Chlora menelan ludahnya. Hari ini adalah hari di mana ia 
akan menjalani tes untuk masuk ke akademi. Tentu saja 
bukan tes itu yang Chlora takutkan, tapi ia malas betemu 
Shelia dan Cithrel. Chlora tidak terlalu peduli dengan Shelia, 
tapi Chlora merasa bahwa Cithrel menyukainya. 


"Rasanya kepalaku akan pecah bila meladeni orang yang 
jatuh cinta," celetuk Zoey. 


Chlora menoleh tidak percaya. "Hallo, seharusnya kau bisa 
menyihir Cithrel agar dia tidak jatuh cinta denganku, 
bukan?" 


"Mana mungkin! Sihir tidak bisa membuat orang mencintai 
atau berhenti mencintai!" ucap Zoey. 


Chlora memijat-mijat kepalanya, hal yang hampir setiap hari 
ia lakukan setelah bereinkarnasi di dunia ini. "Sial, siapa 
sangka alur ceritanya akan sehancur ini," 


"Chlora, aku berharap kita bisa lolos ke akademi agar kita 
bisa terus bersama," senyum Cithrel. 


Shelia menatap Cithrel dengan pandangan jijik. "Chlora 
terlalu bagus untukmu, Cithrel! Kau sama sekali tidak 
pantas berada di samping Chlora!" 


"Aku akan membuat diriku pantas di samping Chlora, Shelia. 
Aku tidak akan kalah denganmu! Aku tidak ingin Chlora 
berteman dengan orang sepertimu!" balas Cithrel. 


"Apa? Aku sangat pantas menjadi teman Chlora! Setidaknya 
aku tidak banyak berkhayal sepertimu! Sejak dulu aku 
memang sudah menjadi teman Chlora!" pekik Shelia. 


Zoey menepuk-nepuk bahu Chlora, menenangkan emosi 
gadis itu yang sudah mencapai batas. Chlora mendengus 
dan segera pergi dari sana. Kini mereka berlima sedang 
berada di akademi yang berada di ibukota. Sebentar lagi 
mereka akan melakukan tes tersebut. 


Chlora melihat beberapa bangsawan lain yang juga berada 
di sana. Akademi di sini menggunakan sistem asrama 
karena akan sulit apabila bangsawan pulang-pergi dari 
ibukota ke rumah mereka. Chlora menatap map kekaisaran 
yang ada di dinding. Chlora menduga jika kekaisaran ini 
berukuran seperti negara Rusia. 


"Apa yang kau lihat, nona?" 


Chlora menoleh dan melihat laki-laki yang memiliki mata 
hijau. "Aku hanya sedang melihat map kekaisaran. Apa yang 
kau lakukan di sini, tuan?" 


Laki-laki itu tertawa. "Kau adalah calon murid yang akan 
menjalani tes, bukan? Biar aku beritahu, kau sudah pasti 
masuk ke dalam akademi ini. Beberapa takdir tak bisa 
diubah," 


Laki-laki itu pergi setelah mengatakan itu dan Chlora 
menyipitkan matanya. Entah mengapa Chlora merasa jika 
laki-laki itu adalah penyihir. Dari lagaknya yang mirip sekali 
dengan Zoey saja ia sudah bisa menduga itu. 


"Apa yang kau lakukan di sini? Tes akan segera dimulai!" 
Shelia menarik tangan Chlora tanpa memberikan Chlora 
waktu untuk melihat laki-laki itu lagi. 


Chlora duduk di salah satu tempat duduk dan membuka 
soal yang ada di hadapannya. la mengerutkan keningnya 
karena soal itu sangatlah gampang. Chlora menyeringai, 
tanpa sadar ia melenceng dari rencananya sendiri. 


'Sial, saat aku masih SD saja soalnya lebih mudah dari ini. 
Ah, tentu saja mereka tidak perlu menghitung bangun ruang 
atau bangun datar dan hal tidak penting lainnya,' pikir 
Chlora. 


Sepuluh menit kemudian, Chlora sudah menyelesaikan soal- 
soal yang bejumlah tiga puluh itu. Semua bangsawan yang 
ada di ruangan itu terkejut ketika Chlora sudah berdiri dan 
mengumpulkan soal itu ke depan. 


Bahkan guru yang bertugas mengawasi tes itu terkejut. la 
langsung mengecek jawaban Chlora dan terbelalak. la 
berdehem dan mengizinkan Chlora untuk keluar dari 
ruangan. Chlora dengan santai keluar dari ruangan dan 
menunggu di ruang tunggu. 


"Sudah aku bilang, bukan? Kau tidak bisa melawan takdir," 


Chlora terkejut dan ia kembali melihat laki-laki itu. la 
kemudian tersadar dengan perbuatannya. "Astaga, 
seharusnya aku menyalahkan lima soal agar tidak 
dicurigai," 


la tertawa. "Kau memang pintar, sayang sekali kau ceroboh," 


Chlora mendengus dan melihat laki-laki itu dengan tajam. 
"Kau adalah penyihir, bukan?" 


"Ah.. kau memang bisa menebak dengan benar padahal kita 
baru bertemu tadi. Apakah aku terlihat semencolok itu?" 
tanyanya. 


"Tidak, aku mempunyai teman penyihir. Sikap kalian terlihat 
sangat mirip. Namaku Chlora Beasley, siapa namamu, 
tuan?" tanya Chlora. 


Laki-laki itu tersenyum. "Harvey Costigan. Kau bisa 
memanggilku Harvey saja," 


"Baiklah Harvey, jika begitu kau bisa memanggilku Chlora 
juga," balasnya. 


Harvey duduk di sofa. "Aku tidak menyangka alur novel 
'Bunga dan Cinta' akan berubah menjadi seperti itu. Tapi 
aku yakin Zoey akan mengubahnya karena ia ditakdirkan 
untuk meninggal di novel itu," 


"Kau tahu Zoey? Bagaimana bisa?" tanya Chlora penasaran. 


"Tentu saja aku tahu. Hanya ada lima keluarga penyihir yang 
menjadi bangsawan. Salah satunya adalah keluargaku, 
keluarga Costigan dan keluarga Woods," jawab Harvey. 


"Wah, menarik. Zoey mengatakan ia ingin masuk akademi 
agar bisa berkenalan dengan penyihir lain. Mungkin aku 
bisa mengenalkanmu padamu," ucap Chlora. 


Harvey mengangguk. "Boleh saja. Ah, sebaiknya aku pergi 
dahulu. Teman-temanmu sudah mulai berjalan ke sini. 
Sampai jumpa, Chlora," 


Harvey langsung menghilang dari pandangannya dan 
membuat Chlora terkejut. la tidak tahu penyihir bisa 
melakukan hal seperti itu. 


"Chlora! Aku tahu kau sangat pintar! Para bangsawan yang 
lain sangat terkejut ketika kau menyelesaikan tes itu 
dengan sangat cepat! Apalagi ekspresi guru itu sangat 
terkejut. Bangsawan yang lain yakin bahwa kau 
mengerjakan semua soal itu dengan benar," ucap Shelia. 


Cithrel mengangguk. "Aku bangga sekali denganmu, Chlora! 
Aku jadi semakin semangat belajar agar aku bisa sepintar 


dirimu!" 


"Kau tidak akan bisa sepintar Chlora, Cithrel. Chlora bisa 
menguasai bahasa asing dengan cepat saat usianya masih 
lima tahun!" pekik Shelia. 


Chlora memutar matanya. Tentu saja ia bisa menguasai 
bahasa-bahasa itu dengan cepat. Bahasa asing yang ada di 
sini merupakan bahasa asing di kehidupannya yang dulu 
yang sudah berubah sedikit. Chlora tahu di kehidupannya 
yang dulu ia menguasai sekitar lima bahasa. 


"Tenanglah, biarkan Cithrel belajar dengan giat agar dia bisa 
pintar," celetuk Chlora malas. 


Cithrel menatap Shelia dengan tatapan meremehkan. Shelia 
menatap Cithrel dengan pandangan penuh kecemburuan, 
dia tidak ingin Chlora lebih memihak Cithrel. Zoey menatap 
drama di depannya dengan pandangan datar seperti biasa. 


"Ah, yang lulus tes langsung diumumkan hari ini, bukan?" 
tanya Chlora. 


Michael mengangguk. "Guru di akademi tidak suka 
membuang-buang waktu," 


"Baguslah, tahun ajaran baru akan dimulai sebulan lagi, 
bukan?" ucap Zoey. 


"Ya, aku sudah tidak sabar! Semoga aku mendapatkan 
kamar yang sama dengan Chlora!" 


Cithrel tertawa. "Berharap saja, aku berdoa semoga Chlora 
mendapatkan kamar yang sama dengan Zoey. Kau cari 
teman yang baru saja sana," 


Beberapa jam kemudian, mereka dikumpulkan di aula 
akademi. Chlora menguap bosan dan tanpa sengaja melihat 
Harvey yang sedang melihat mereka dari lantai dua. Chlora 
menyipitkan matanya, menatap Harvey dengan curiga. 


"Baiklah, kami sudah mengecek semua hasil tes dan tahun 
ini ada seorang calon siswa yang sangat mengejutkan, 
karena ia mampu menjawab semua soal dengan benar dan 
cepat," 


Semua bangsawan langsung melihat Chlora dan gadis itu 
memaki dirinya sendiri dalam hati. 


"Dia adalah Chlora Beasley, dan dia sudah dipastikan 
menjadi siswa yang akan mendapat hak istimewa selama 
berada di akademi ini karena kecerdasannya," 


"Fuck, everything was messed up," maki Chlora. 


Harvey tertawa melihat itu. "Apa yang aku katakan benar, 
bukan?" 


Harvey terkejut ketika melihat Virion yang tiba-tiba berada 
di sampingnya. Virion tersenyum kecil ketika mendengar 
nama Chlora mendapat nilai terbaik dalam tes sepanjang 
sejarah. 


"Jadi, gadis itu yang selalu kau ceritakan setiap malam, 
Virion?" 


SEBELAS 


Chlora menatap kamar yang akan ia tempati selama lima 
tahun ke depan. Karena Chlora adalah murid jenius yang 
bisa mengerjakan soal dengan mudah dan cepat. Bahkan 
kini sudah tersebar jika Chlora menjadi murid paling jenius 
yang ada di akademi. 


"Padahal soal itu sama sekali tidak sulit. Ah, aku lupa, aku 
tinggal di benua asia yang pada saat kami masih berada di 
kelas dua kami sudah diwajibkan menghafal perkalian," 
desah Chlora. 


Chlora meletakkan tasnya. "Ada untungnya juga menjadi 
murid yang jenius. Aku diberikan kamar yang bisa ditempati 
sendiri agar aku bisa fokus belajar," 


Chlora memandang kamarnya yang berukuran 3x3 meter. 
Tentu saja kamar ini lebih kecil dari pada kamar yang lain 
karena kamar ini hanya digunakan untuk satu orang. Chlora 
membuka jendela dan menatap pemandangan. 


"Sial, apa yang harus aku lakukan di sini? Rasanya memang 
sejak awal aku tidak punya tujuan hidup selain hidup dalam 
kemewahan," keluh Chlora. 


Chlora menatap gedung di mana siswa laki-laki tinggal. 
Gedung itu berada tepat di hadapan gedung di mana siswa 
perempuan tinggal. Chlora masih penasaran dengan laki- 
laki penyihir yang bernama Harvey, ia merasa ada sesuatu 
yang disembunyikan oleh Harvey. 


"Ah, syukur aku tidak melupakan bunga magnolia emas ini. 
Jika tidak ada bunga ini maka pikiranku akan kacau balau 
karena takut dengan masa depan," 


Chlora mengeluarkan bunga itu dan meletakkannya di atas 
meja. "Ah, Virion sudah mendapatkan pedang Lazarus. Kini 
dia sudah berumur lima belas tahun. Semoga apa yang 
Zoey katakan tentang Virion itu benar," 


"Chlora, buka pintunya. Ini aku, Zoey," 


Chlora langsung membuka pintunya dan melihat Zoey yang 
menatapnya dengan wajah datar. "Kenapa wajahmu terlihat 
seperti itu?" 


"Aku mendapatkan kamar yang sama dengan Shelia, 
padahal aku sangat berharap bisa sekamar denganmu 
sehingga aku bisa menggunakan sihirku sesuka hati," keluh 
Zoey. 


"Kau bisa tidur di sini jika kau mau, aku mendapatkan 
ranjang yang bisa dipakai oleh dua orang. Tapi jangan 
sampai Shelia tahu jika kita tidur sekamar," ucap Chlora. 


Zoey merebahkan badannya dengan kesal. "Padahal ada 
penyihir dari keluarga bangsawan lain yang lolos dari tes ini. 
Entah mengapa aku tidak mendapat kamar yang sama 
dengannya," 


"Mana mungkin mereka tahu jika kau dan bangsawan itu 
adalah penyihir. Jika mereka tahu maka kau sudah dibakar 
hidup-hidup, Zoey," jawab Chlora. 


"Wah, kau bahkan membawa bunga magnolia emas itu ke 
sini? Apakah kau benar-benar menyukai bunga itu atau kau 
menyukai seseorang yang akan menjadi pasanganmu?" 
tanya Zoey. 


Chlora memalingkan wajahnya. "Apa maksudmu? Aku saja 
tidak pernah bertemu Virion! Lagi pula dia akan memilih 
Shelia dibandingkan diriku," 


"Terus saja menyangkal. Kau selalu menganggap semua 
orang yang ada di dunia ini adalah musuhmu, Chlora. 
Berhentilah berpikir seperti itu, kau sudah tiga belas tahun 
hidup di dunia ini. Jangan berpikir terlalu keras," 


"Mudah untuk mengatakan hal seperti itu. Jika malaikat 
mautmu terus berada di dekatmu mana mungkin kau bisa 
tenang? Aku tahu kau akan tegang jika Virion masuk ke 
dalam kastil Woods. Kita ini sama, Zoey. Sama-sama 
menghindari kematian," 


Mereka berdua termenung dalam pikiran masing-masing. 
Chlora menatap asrama laki-laki dan mengingat Harvey. 
"Zoey, sepertinya ada seorang laki-laki penyihir yang sudah 
mengetahui rahasia kita berdua. Dia mengatakan bahwa 
sudah takdirku untuk masuk ke dalam akademi ini," 


"Harvey Costigan? Dia merupakan penyihir yang ingin aku 
jadikan teman. Aku rela belajar mati-matian hanya agar bisa 
dia bisa menjadi sekutuku!" pekik Zoey. 


Chlora menatap reaksi Zoey. "Benar, Harvey Costigan. 
Mengapa kau tidak membaca pikiranku saja saat tes? Kau 
pasti tidak perlu belajar mati-matian," 


"Mereka membuat ruangan itu agar tidak ada calon siswa 
yang bisa menyontek. Jika ada yang membawa kunci 
jawaban, maka kunci jawabannya akan menghilang. Itu juga 
berlaku kepada penyihir sepertiku. Aku tidak bisa membaca 
pikiran siapa pun," desah Zoey. 


"Kasihan sekali. Omong-omong, apakah Harvey Costigan 
merupakan penyihir yang sehebat itu sehingga kau rela 
belajar mati-matian agar bisa menjadi temannya?" 


Zoey mengangguk. "Dia terlahir dengan bakat penyihir 
agung. Aku rasa dia bisa berteleportasi, berpindah dimensi, 


dan melihat masa depan dengan akurat. Kau tahu bukan 
jika masa depan itu memiliki banyak cabang? Semua itu 
tergantung dengan pilihanmu. Tapi dia bisa membaca masa 
depan yang sudah tercabang seperti itu. Aku yakin dia 
sudah tahu tentang masa depanmu," 


Chlora melongo. "Wah, aku jadi ingin menanyakan masa 
depanku kepadanya. Tapi apakah jika aku tahu tentang 
masa depanku maka masa depanku akan berubah?" 


"Kau masih bertanya? Tentu saja! Kau tidak akan tahu apa 
yang akan terjadi di masa depan! Bahkan Harvey Costigan 
sendiri tidak akan tahu apa yang akan terjadi padanya lima 
menit lagi!" 


Chlora mengangguk-angguk. Sayang sekali, padahal dia 
sangat penasaran dengan masa depannya. Apakah dia akan 
mati di tangan Cithrel seperti yang tertulis di novel? 
Memang sekarang Cithrel sepertinya jatuh cinta dengannya, 
tapi siapa yang akan tahu jika Cithrel memutuskan untuk 
mengubah pikirannya dan membunuh Chlora? 


"Ah, Chlora. Sepertinya aku harus pergi dari sini. Ada 
seseorang yang akan datang. Semoga kau selamat dan bisa 
menerima kenyataanya, Chlora," Zoey langsung pergi dari 
kamar Chlora. 


Chlora mendelik mendengar itu. Dia langsung mengambil 
belati yang selalu ia bawa ke mana-mana. Jantung Chlora 
berdegup dengan kencang. 


Chlora langsung menjulurkan belatinya ketika orang itu 
masuk lewat jendela kamarnya. Chlora mendelik ketika 
menyadari bahwa laki-laki itu adalah laki-laki yang disiksa 
oleh ayahnya itu. Chlora langsung menurunkan belatinya. 


"Ah.. aku tidak tahu jika kau sangat pintar dalam 
menyelinap," ucap Chlora. 


Laki-laki itu terkekeh. "Sudah lama sekali, bukan? Rasanya 
kau masih merupakan gadis imut kemarin. Siapa sangka kau 
akan menjadi secantik ini," 


Chlora merasakan debaran di jantungnya, namun ada yang 
berbeda dengan debaran kali ini. "Aku bersyukur kau bisa 
lolos dalam tes dan bisa pergi dari ayahmu. Kau terlihat 
lebih bahagia. Bahkan kau sudah tidak terlihat seperti anak 
yang kekurangan gizi," 


"Ya, aku lebih bahagia berada di sini. Aku juga sangat 
merindukanmu, aku terus memikirkanmu dan bertanya- 
tanya apa yang sedang kau lakukan. Selamat untukmu 
karena lolos dalam tes dan menjadi siswa yang paling jenius 
sepanjang sejarah akademi," 


Chlora tertawa. "Kau sudah berjanji akan memberitahu 
namamu, bukan? Aku akan memberitahu namaku terlebih 
dahulu, walau pun aku yakin kau sudah mengetahuinya 
sejak lama. Namaku adalah Chlora Beasley, kau bisa 
memanggilku Chlora, siapakah namamu?" 


Laki-laki itu terdiam sejenak dan menatap bunga magnolia 
emas yang Chlora bawa. "Kau sudah berjanji tidak akan 
membenciku, bukan? Ucapkan kembali janjimu itu," 


"Sulit sekali ya? Aku berjanji tidak akan membencimu 
setelah aku mengetahui namamu. Aku tidak akan 
memusuhimu jika kau adalah anak dari bangsawan yang 
memusuhi ayahku," 


Laki-laki itu menghembuskan napasnya. "Namaku adalah 
Virion Carneiros, kau bisa memanggilku Virion," 


Kamar itu langsung hening. Chlora menatap Virion dengan 
tatapan tidak percaya. la kemudian baru menyadari bahwa 
rambut Virion persis sama dengan ada yang di ilustrasi, 
hitam kebiruan. Chlora menyadari bahwa Virion mewarnai 
rambutnya dengan warna cokelat agar penyamarannya 
tidak diketahui. 


"Ha.. hahaha. Sial, aku tidak pernah menyangka jika kau 
adalah Virion Carneiros," tawa Chlora getir. la baru mengerti 
apa yang selama ini ingin Zoey katakan. 


"Kau.. tidak membenciku, bukan? Kau sudah berjanji," ucap 
Virion dengan nada sedih. 


Chlora menoleh ke arah Virion dan terkejut ketika laki-laki 
itu menangis. Dengan cepat Chlora memeluk Virion dan 
mengusap kepalanya. "Tidak apa, maaf jika kau pernah 
mendengar aku mengatakan hal yang tidak-tidak 
tentangmu," 


Virion membalas pelukan Chlora dan menumpahkan 
emosinya. Dada Chlora terasa sesak mendengar tangisan 
Virion. Semasa kecil ia terus disiksa oleh ayahnya, dan itu 
membuatnya haus dengan kasih sayang. 


"Aku tidak membencimu, Virion. Tenang saja," 


DUA BELAS 


Chlora bisa merasakan bajunya yang basah karena Virion. Di 
dalam hatinya, Chlora merasa bimbang. Dia, Zoey, dan 
Virion sama-sama merupakan tokoh antagonis. Tentu saja 
Chlora yakin Virion tidak ingin menjadi seperti yang ada di 
novel. 


"Apakah kau sudah selesai?" Chlora menghapus air mata 
Virion. la terpaku melihat wajah Virion yang tampan itu. 
Bahkan setelah menangis Virion masih terlihat tampan. 


Virion menatap mata Chlora yang berwarna kuning. "Kau 
adalah satu-satunya orang yang pernah mengobatiku saat 
ayahku menganiayaku. Untuk pertama kalinya aku merasa 
ada orang yang memperhatikanku. Tapi hatiku terasa sakit 
saat kau mengatakan bahwa aku adalah orang yang jahat," 


Chlora langsung terdiam dan merasa bersalah. "Maaf, Virion. 
Aku menilaimu dengan buruk, tapi aku sendiri tidak pernah 
bertemu denganmu. Maafkan aku," 


'Chlora! Berikan saja dia novel itu! Aku yakin seorang 
antagonis pasti ingin berubah menjadi seseorang yang lebih 
baik, dan kita adalah contohnya! ucap Zoey. 


Zoey menciptakan sebuah benda sihir yang bisa 
membuatnya menghubungi Chlora melalui pikirannya dan 
hanya Chlora yang bisa mendengar itu. Zoey akan 
menggunakan benda sihir itu apa bila identitasnya sebagai 
penyihir akan terungkap di saat-saat tertentu. 


"Ah, aku tahu bahwa aku memang tidak pantas untuk 
hidup. Kau pasti memandangku sebagai orang jahat karena 
aku berasal dari keluarga Carneiros," ucap Virion sedih. 


"Bukan begitu, Virion! Bacalah buku ini, aku yakin kau akan 
mengerti," Chlora mengambil buku itu dan memberikannya 
pada Virion. 


Virion membaca buku itu dengan saksama. Chlora melihat 
Virion dengan tatapan khawatir dan ragu dengan apa yang 
akan terjadi. Chlora memutuskan untuk membaca buku 
pelajaran sembari menunggu Virion selesai membaca buku 
itu. 


'Syukurlah, semoga Virion bisa mengerti mengapa kau 
mengatakan hal itu." 


Chlora mengerutkan keningnya. 'Sial! Mengapa kau tidak 
segera mengatakan jika yang anak laki-laki berambut 
cokelat itu adalah Virion?' 


'Bagaimana bisa aku mengatakannya jika kau saja tidak 
mau mendengar kata-kataku?! 


"Ah, aku mengerti. Jadi buku ini adalah buku yang ditulis 
oleh penyihir di dimensi lain berdasarkan ramalan ia yang 
dapat bukan? Tapi kau sudah membaca buku ini sehingga 
masa depan berubah," ucap Virion. 


Chlora mengangguk. "Aku dan Zoey bekerja sama agar kami 
tak memiliki akhir yang sama seperti di buku. Tapi aku rasa 
masa depan sudah berubah terlalu jauh. Bahkan kini Shelia 
dan Cithrel selalu bertengkar agar bisa berada di dekatku," 


"Tapi aku berbeda dengan Virion yang ada di buku. Dia 
berambisi mendapat pedang Lazarus untuk membalaskan 
dendamnya. Sedangkan aku- ah," Virion berhenti bicara. 


"Maafkan aku karena mengiramu memiliki sifat yang sama 
dengan Virion yang ada di buku. Setelah ini kau boleh 


membenciku, aku pantas mendapatkan hal itu," Chlora 
menundukkan kepalanya. 


Virion menjadi panik. "Tidak apa-apa, aku juga akan berpikir 
seperti itu jika aku menjadi dirimu. Sifat Virion di buku 
sangat kejam. Aku tidak bisa membayangkan diriku yang 
seperti itu," 


"Aku juga tidak bisa membayangkan diriku yang berada di 
novel, Chlora adalah perempuan yang sangat licik dan buta 
dengan harta. Aku akui diriku yang kini juga menyukai 
kekayaan, tapi aku bisa mengelolanya dengan baik," sahut 
Chlora. 


"Aku bersyukur kita bisa mengubah kehidupan kita. Aku 
tidak bisa membayangkan bagaimana hancurnya kekaisaran 
jika aku dan kamu menguasai kekaisaran," ringis Virion. 


Chlora tertawa. "Oh iya, kenapa dulu kau suka sekali 
menyelinap ke rumahku?" 


Virion langsung terdiam. "Um, sejujurnya aku 
menganggapmu sebagai penyelamatmu. Kita pernah 
bertemu saat aku masih berumur tujuh tahun. Kau 
menolongku saat aku terjatuh. Sejak itu aku selalu 
mengawasimu," 


"Astaga, kau berbeda sekali dengan sekarang. Aku masih 
mengingat saat kau masih bocah. Omong-omong mengapa 
kau tidak kaget saat aku memberikanmu novel itu?" tanya 
Chlora. 


"Kau tahu Harvey Costigan? Dia adalah teman sekamarku 
yang merupakan penyihir. Aku tidak pernah memusuhi 
penyihir karena aku menganggap mereka dan aku sama. 
Kami sama-sama dibenci oleh masyarakat," jawab Virion. 


Chlora menggeleng tidak terima. "Itu tidak benar, Virion! 
Mereka hanya segan denganmu karena kau merupakan 
pemilik pedang Lazarus. Lagi pula iblis yang ada di dalam 
pedang Lazarus tidak akan mengubah dirimu, bukan?" 


Virion memegang kedua tangan Chlora. "Mungkin pemilik 
lain tidak mengalaminya, tapi aku mengalaminya, Chlora. 
Aku memiliki wujud iblis saat bulan purnama," 


Chlora terkejut dan memeluk Virion. "Tidak apa-apa. Aku 
akan menjadi temanmu selamanya, kau bisa meminta 
bantuan kepadaku," 


"Terima kasih, Chlora. Aku akan pergi terlebih dahulu. Para 
guru akan mengetahui aku berada di sini jika aku diam lebih 
lama. Sampai jumpa, Chlora," 


Virion lalu meloncat dari jendela kamar Chlora yang berada 
di lantai tiga. Chlora menatap itu dengan pandangan ngeri. 
Zoey yang mengawasi mereka dari luar dengan santainya 
masuk dan berbaring di ranjang Chlora. 


"Astaga, apakah kau tak merasa bersalah sama sekali 
setelah melihat itu?" pekik Chlora 


Zoey menggeleng. "Tidak, apakah kau terkejut?" 


Chlora menatap Zoey dengan tatapan tidak percaya. "Kau 
masih menanyakan hal itu?! Tentu saja aku kaget! Virion 
yang kejam berubah menjadi laki-laki yang lembut seperti 
itu! Aku jadi tidak tega ketika melihatnya menangis," 


"Sejak awal dia memang laki-laki yang seperti itu. Kebaikan 
hatimu itu membuat sifatnya tidak berubah. la percaya 
bahwa ada orang yang mau memperhatikannya di hidup 
ini," ucap Zoey. 


"Tapi mengapa dia masih berusaha memiliki pedang 
Lazarus? Padahal aku rasa dia tidak membutuhkan itu. Dia 
adalah laki-laki yang baik," tanya Chlora. 


Zoey mendesah. "Ini adalah hipotesisku. Yang pertama, ia 
memang memiliki naluri untuk memiliki pedang itu karena 
ia merupakan setengah iblis, kau tahu jika ibunya adalah 
iblis bukan? Yang kedua, dia ingin menjadi lebih kuat. Yang 
ketiga, dia menyukaimu dan dia melihat bunga magnolia 
emas di kamarmu, jadi dia berambisi untuk memiliki pedang 
itu?" 


Pipi Chlora memerah. "Astaga, padahal Shelia jauh lebih 
cantik dariku. Bagaimana bisa dia menyukaiku? Aku rasa 
opsi pertama yang paling masuk akal," 


"Bisa saja. Shelia tidak melakukan apa pun untuknya 
sedangkan kau mengobatinya dan memperlakukannya 
dengan baik. Jika aku menjadi Virion maka pasti hatiku akan 
mencintai Chlora dibandingkan Shelia," jawab Zoey datar. 


Chlora menahan senyumnya. "Tapi aku masih meragukan 
masa depan. Kita berdua masih harus waspada dengan 
Shelia, Cithrel, dan Virion. Aku tidak mau mati untuk kedua 
kalinya. Ah, bahkan aku tidak ingat bagaimana aku bisa 
mati," 


"Aku rasa Harvey bisa membantumu untuk mengingat masa 
lalumu. Aku rasa ada alasan lain mengapa kau bisa 
bereinkarnasi ke dunia ini dan masih mengingat masa 
lalumu. Itu aneh, tapi tidak mustahil," Zoey memejamkan 
matanya. 


Chlora terkekeh. "Kau sepertinya sangat menyukai Harvey 
Costigan ya? Apakah kau mau menikah dengannya? Aku 
dengar penyihir hanya bisa menikah dengan penyihir lain. 


Jika penyihir menikah dengan manusia, maka manusia itu 
akan mati," 


Zoey hanya terdiam dan membuat Chlora menoleh. Chlora 
terkejut ketika melihat wajah Zoey yang memerah. "Astaga, 
ternyata kau bisa malu juga. Aku pikir kau hanya bisa 
menunjukkan wajah datar saja selama hidupmu," 


"Mana mungkin! Begini-begini juga aku pasti pernah 
berpikir tentang cinta karena aku adalah gadis remaja pada 
umumnya," tukas Zoey. 


"Ya, aku juga mendapatkan suasana remaja kembali dan aku 
menyukai itu. Walau pun aku mati di usia dua puluh lima 
tahun, aku sangat menyukai fase menjadi remaja," sahut 
Chlora. 


Zoey mengangguk. "Aku rasa fase remaja di dunia mu dulu 
itu lebih menyenangkan dari pada di sini, kalian terlihat 
lebih bebas," 


"Oh ya, jika kau sudah menjadi penyihir agung, ayo kita 
melakukan lintas dimensi bersama-sama! Aku akan 
mengenalkan duniaku padamu!" tawa Chlora. 


TIGA BELAS 


Chlora menatap seragam yang diberikan oleh akademi. 
"Seragamnya mirip dengan seragam Korea dan Jepang, tapi 
roknya lebih panjang," 


"Sekolah dimulai dari jam delapan pagi hingga jam tiga 
sore. Jadwalnya mirip seperti sekolah di Amerika, tapi mata 
pelajarannya diatur sekolah seperti di Asia," 


Chlora memakai seragam itu dan tersenyum. "Dulu aku 
sangat ingin menggunakan seragam seperti ini. Siapa 
sangka kini aku bisa menggunakannya tanpa dipandang 
aneh," 


"Apa yang kau lakukan? Kita harus pergi ke kelas sekarang!" 
pekik Zoey. 


Chlora mengangguk dan berjalan bersama Zoey ke ruang 
kelas. Setelah beberapa menit mereka berjalan, Chlora bisa 
melihat sudah banyak siswa baru yang duduk di tempat 
masing-masing. Chlora menatap ruang kelas itu. "Ruang 
kelasnya seperti ruang kuliah di Amerika," 


Zoey mengernyit. "Berhenti berbicara tentang kehidupanmu 
di masa lalu, jika ada orang yang mendengarnya bisa saja 
itu menjadi masalah bagimu," 


Zoey menarik tangan Chlora dan duduk di tempat yang 
tersedia. Mata Zoey melirik ke kiri dan ke kanan, berusaha 
untuk menemukan seorang penyihir yang juga lolos dalam 
tes masuk ke akademi. 


"Tingkahmu itu lebih mencurigakan dari pada tingkahku, 
Zoey. Diamlah, kau tidak ingin dibakar hidup-hidup di alun- 
alun kekaisaran, bukan?" ucap Chlora kesal. 


Zoey mendesah. "Aku hanya berusaha menemukan 
seseorang yang sama sepertiku. Baiklah, aku tidak akan 
bertingkah seperti itu lagi jika kau bilang itu terlihat 
mencurigakan," 


"Chlora! Aku sudah tidak sabar untuk belajar bersamamu! 
Aku senang sekali!" pekik Shelia. 


"Aku juga senang bisa belajar bersamamu, Chlora! Aku 
yakin kau bisa memahami pelajaran dengan cepat karena 
kau adalah orang yang cerdas!" tambah Cithrel. 


Chlora tertawa dalam hatinya. 'Orang yang kau bilang 
cerdas ini selalu mendapatkan nilai di bawah rata-rata 
selama sekolah. Aku jadi membayangkan bagaimana bila 
mereka bertemu dengan orang yang benar-benar cerdas,' 


"Wow, aku jadi penasaran dengan temanmu yang cerdas 
itu," celetuk Zoey yang mendengar pikiran Chlora. Chlora 
menatap Zoey dengan tajam. 


"Aku sedih sekali karena tidak mendapatkan kamar yang 
sama dengan Chlora. Tapi tidak apa, karena Zoey adalah 
teman sekamarku! Aku senang berteman dengan Zoey," 
ucap Shelia. 


Zoey mendengus. "Aku tidak," ucapnya dengan suara kecil. 


Chlora yang dapat mendengar kata-kata Zoey tertawa. "Kita 
sama, Zoey," 


"Chlora, kau terlihat cantik ketika memakai seragam itu," 
puji Cithrel. 


Chlora mengernyit dan menatap Cithrel dengan tatapan jijik 
dan bingung. Chlora masih tidak mengerti mengapa Cithrel 
malah tergila-gila dengannya dan bukan dengan Shelia. 


Semua siswa langsung duduk di tempat mereka masing- 
masing ketika seorang guru masuk ke dalam ruangan. 
Chlora bisa merasakan hawa murid baru yang selalu ia 
rasakan ketika ia memasuki sekolah baru. 


"Baiklah anak-anak, karena kalian baru memasuki akademi 
ini, maka kalian akan diberi kesempatan untuk mengenal 
siswa yang lain. Kalian akan diberi tugas untuk menulis 
sejarah akademi ini. Kalian bisa membuat tugas itu dengan 
teman kalian. Apakah ada pertanyaan?" 


Seorang siswa mengangkat tangannya. "Dimana kami bisa 
mendapat informasi tentang sejarah akademi ini?" 


"Kalian bisa menanyakannya ke guru lain atau kakak kelas. 
Kalian juga bisa mencari informasinya di perpustakaan, tapi 
usahakan agar kalian menulis sejarah akademi dengan 
lengkap dan baik," 


Semua siswa mengangguk mendengar hal itu. Chlora 
menyenggol tangan Zoey dan mengedipkan matanya. Zoey 
mengangguk pelan. 


"Jika tidak ada pertanyaan, maka saya akan pergi dahulu. 
Silahkan berkenalan dengan teman baru kalian dan 
beradaptasi di akademi ini. Tugas kalian akan dikumpul 
minggu depan," 


Guru itu segera pergi dari kelas dan para siswa mulai 
berkenalan dengan siswa lain. Chlora dan Zoey diam di 
tempat duduk mereka, sama sekali tidak berminat untuk 
berkenalan dengan siswa lain. Chlora melirik para siswa 
yang tampak melirik-liriknya. 


"Astaga, aku ingin segera kembali ke kamar dan tidur," 
keluh Chlora. 


"Kita harus menyelesaikan tugas itu lebih dulu. Kau bisa 
menanyakan hal itu pada Virion, bukan? Aku ingin tertidur 
dengan tenang karena sudah menyelesaikan tugas itu," 
balas Zoey. 


Chlora mengangguk. "Tapi dimana kita bisa menemui 
Virion? Waktu ini dia menyelinap ke kamarku. Aku juga 
malas apa bila ada senioritas di akademi ini," 


"Aku akan mengikuti pergerakan mana Virion. Aku tidak 
ingin bertanya kepada guru. Akan lebih baik juga bila kita 
bertanya pada kakak kelas bukan?" ucap Zoey. 


"Lakukan sekarang, Zoey. Aku ingin segera tidur," sahut 
Chlora. 


Zoey mengangguk dan mengeluarkan tongkat sihirnya yang 
bisa ia keluarkan dan hilangkan sewaktu-waktu. Ia 
menyembunyikan tongkat itu di dalam kantong bajunya dan 
memejamkan matanya. "Dia ada di kelasnya bersama 
Harvey, mungkin kita bisa menemuinya saat jam istirahat," 


"Baiklah. Lalu apa yang harus kita lakukan sekarang?" tanya 
Chlora. 


"Kita harus mengelilingi akademi ini, Chlora. Itu adalah hal 
yang paling penting," jawab Zoey. 


Chlora berdiri dan segera pergi dari kelas. Zoey mengikuti 
Chlora dari belakang. Chlora menatap ruangan-ruangan 
yang ada di sana. "Ternyata di dunia ini ruangan olahraga 
tidak diciptakan," 


"Di dunia ini kami tidak mempelajari olahraga, melainkan 
cara menggunakan pedang, panah, berkuda, dan hal yang 
lain. Aku rasa itu sama-sama olahraga seperti yang kau 
lakukan di duniamu," ucap Zoey. 


Chlora berhenti berjalan saat tiba di halaman sekolah. "Aku 
rasa di sini tidak ada upacara bendera. Jika ada maka tidak 
mungkin halamannya penuh seperti ini," 


Zoey mencoba mengingat-ngingat apa yang dimaksud 
dengan upacara bendera. "Ah, tentu saja tidak ada upacara 
bendera di sini. Kami hanya menaikkan bendera ke tiang, 
dan tada! Selesai," 


"Ah mereka pasti merupakan artis di sekolah ini. Aku bisa 
menebaknya hanya dalam sekali lihat," tebak Chlora saat 
melihat seorang siswi dengan gaya yang tidak bisa 
dijelaskan. 


"Aku dengar semua laki-laki di sekolah ini menyukai mereka, 
bahkan rela melakukan apa pun agar bisa menjadi kekasih 
para perempuan itu. Menyedihkan sekali," ucap Zoey iba. 


Mata Chlora mendelik ketika para perempuan itu berjalan ke 
arah mereka. "Sial! Zoey! Mereka berjalan ke sini? Apa yang 
harus kita lakukan?" 


"Berusahalah untuk terlihat natural!" pekik Zoey. 


Perempuan itu berhenti di depan Chlora dan tersenyum. 
"Hai! Apakah kalian berdua adalah murid baru? Kalian 
berdua cantik sekali! Namaku adalah Tilda Hand! Siapa 
nama kalian?" 


"Namaku adalah Chlora Beasley, kalian bisa memanggilku 
Chlora saja," 


"Aku Zoey Woods, bisa dipanggil Zoey," 


Olivia tersenyum. "Senang bisa berkenalan dengan kalian! 
Semoga kalian betah di akademi ini!" 


Olivia kemudian pergi bersama teman-temannya. Chlora 
dan Zoey langsung menghembuskan napas mereka dengan 
lega. 


"Aku rasa dia hanya menyukai orang yang memiliki fisik 
yang bagus. Lihat, dia menatap perempuan itu dengan sinis, 
aku benci sekali orang sepertinya," komentar Chlora. 


Zoey menepuk-nepuk bahu Chlora. "Sudahlah, yang penting 
dia tidak membenci kita. Kita tidak boleh mencari masalah 
dengan orang sepertinya. Dia memiliki banyak sekali bala 
bantuan yang bisa menindas kita," 


"Ah, sepertinya sudah jam istirahat. Apakah kau bisa 
merasakan dimana Virion berada?" 


"Sepertinya dia berada di kantin, dan dia bersama Harvey. 
Ini kesempatan yang bagus! Ayo kita segera pergi ke sana!" 
pekik Zoey. 


"Ada Harvey juga? Astaga, bisa-bisanya Virion memiliki 
teman seperti itu," ucap Chlora. 


Zoey menarik tangan Chlora dan segera menuju ke kantin. 
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EMPAT BELAS 


"Astaga, sepertinya akan sulit jika kita langsung menemui 
mereka," ucap Chlora saat menatap Virion dan Harvey yang 
dikelilingi oleh para perempuan. 


Zoey menatap itu dengan wajah datar. "Sial, jika begini kita 
tidak bisa bertanya pada mereka," 


"Ya, tidak ada pilihan. Kita harus mencari informasi dari 
perpustakaan," ujar Chlora. 


Chlora segera menarik tangan Zoey dan pergi ke 
perpustakaan. Chlora menatap perpustakaan itu dengan 
wajah bingung. Perpustakaan itu sangatlah besar dengan 
jumlah siswa yang sedikit. Zoey menggunakan tongkat 
sihirnya untuk mempermudah pencarian buku itu. 


"Ah, buku tentang akademi ini berada di rak paling ujung," 
celetuk Zoey. 


Chlora segera berjalan dan menemukan buku bersampul 
merah. "Ketemu!" 


Chlora membaca buku itu dan mengernyit. Buku itu tidak 
menuliskan tentang sejarah akademi. "Kenapa mereka 
malah menulis hal tidak penting di sini? Buang-buang 
waktu sekali," 


"Mereka juga tidak menuliskan apa pun di sini. Lalu 
mengapa guru mengatakan bahwa kita bisa menemukan 
informasi di perpustakaan? " keluh Zoey. 


Mereka berdua kembali mencari-cari buku tentang sejarah 
akademi, namun tidak ada sama sekali buku yang 


menyebutkan tentang sejarah akademi. Chlora membanting 
buku terakhir yang ia baca dan mendengus. 


"Apakah kita harus meminta bantuan pada tokoh utama? 
Aku yakin sekali mereka sudah menemukan informasi itu 
dengan mudah," tanya Chlora. 


Zoey menggeleng. "Kita tak boleh bergantung dengan 
mereka, Chlora," 


"Apa yang kalian cari di sini? Apakah tentang sejarah 
akademi? Kalian tidak akan menemukannya di sini. 
Bagaimana jika kalian bertanya padaku saja?" 


Chlora menoleh dan melihat Harvey dan Virion yang duduk 
di kursi yang ada di hadapannya. Chlora melirik Zoey dan 
dibalas tatapan tajam oleh Zoey. Zoey mengisyaratkan pada 
Chlora untuk menanyakan hal itu pada mereka. 


"Ah, iya. Tadinya kami ingin bertanya pada kalian tapi kalian 
tampaknya sedang makan siang. Jadi kami memutuskan 
untuk mencari informasinya di perpustakaan. Tapi karena 
kini sudah ada kalian, maka aku meminta pada kalian untuk 
menceritakan sejarah akademi," ucap Chlora. 


Harvey mengangguk-angguk dan tersenyum. "Sebelum itu, 
aku tidak menyangka jika aku akan bertemu dengan 
penyihir yang memiliki kemampuan yang langka. Aku yakin 
kini kau sedang membaca pikiranku," 


Zoey tersentak. "Kau bisa langsung mengetahui jika aku 
memiliki kemampuan membaca pikiran padahal kita belum 
pernah ketemu? Aku akui kau layak dijadikan penyihir 
agung. Aku juga yakin kau sudah mengetahui tentang novel 
'Bunga dan Cinta'," 


"Oh, tentu saja. Tapi bukankah ini menjadi lebih menarik 
karena salah satu antagonis masih mengingat masa 
lalunya? Bahkan dia mendapatkan bunga magnolia emas 
yang merupakan kandidat utama pasangan pemilik pedang 
Lazarus," seringai Harvey. 


"Kau juga tahu tentang bunga magnolia emas itu?!" pekik 
Chlora. 


Harvey tertawa. "Ah, kalau tentang itu kau bisa bertanya 
pada anak di sebelahku ini," 


Chlora langsung menatap Virion. "Jadi selama ini kau tahu 
ada bunga itu di kamarku?" 


Virion menggaruk kepalanya. "Tentu saja, itu terlihat sangat 
jelas," 


"Aku sedang tidak ingin membahas hal itu. Sekarang tolong 
bantu aku dan Chlora untuk menyelesaikan tugas kami. Aku 
dan Chlora ingin tidur sekarang," ucap Zoey. 


"Baiklah. Ambil kertas dan pena lalu catat apa yang aku 
katakan," Harvey menghela napas. 


Zoey menggeleng. "Tidak perlu, kau katakan saja itu di 
pikiranmu, aku akan mendengarkannya," 


Harvey terkekeh dan menatap mata Zoey yang fokus 
mendengarkan pikirannya. Virion menatap Zoey dengan 
bingung. "Bukankah akan lebih baik apa bila dia 
mencatatnya di kertas?" 


"Zoey akan lebih mudah mengingat apa yang orang lain 
pikirkan. Aku dan Zoey sedang tidak ingin menulis apa pun. 
Kami mengantuk," jawab Chlora jujur. 


Virion menatap Chlora dengan lembut. "Jika kau ingin tidur, 
tidur saja. Aku akan membangunkanmu apa bila mereka 
berdua sudah selesai," 


"Tidak, akan sangat memalukan bagiku apa bila tertidur di 
perpustakaan pada hari pertama kami berada di akademi. 
Aku akan segera tidur jika sudah jam pulang sekolah," 


Virion menepuk-nepuk kepala Chlora. "Aku jadi rindu 
melihat pipimu yang tembam itu," 


Pipi Chlora memerah. "Pipimu juga sama tembamnya 
sepertiku dulu," 


Tanpa sengaja Chlora melihat banyak sekali bekas luka yang 
ada di tangan Virion. la langsung mengenggam tangan 
Virion. "Mengapa tanganmu bisa begini? Saat terakhir kali 
aku melihatmu tanganmu tidak terluka sedikit pun," 


"Ah, ayahku sangat marah saat tahu jika aku lolos tes 
akademi. la menyiksa tanganku dengan besi panas. la 
berharap jika aku tidak bisa menggunakan tanganku," ucap 
Virion sambil melihat tangannya dengan sedih. 


Chlora mengeraskan rahangnya. "Sudah aku bilang jika kita 
harus melaporkan ayahmu itu! Sudah ada hukum tertulis 
yang mengatakan jika orang tua tak boleh menyiksa 
anaknya!" 


Virion menggeleng. "Tidak apa, Chlora. Kehadiranmu saja 
sudah membuatku merasa hidup. Aku tidak memedulikan 
ayahku karena aku hanya mengingat dirimu," 


Chlora merasakan sakit di dadanya saat Virion mengatakan 
hal itu. "Jujur saja aku berharap agar ayahmu itu mati saja. 
Aku tidak ingin melihatmu tersiksa lagi," 


"Ya, juga kini aku sudah jauh lebih kuat karena memiliki 
pedang Lazarus. Aku dan roh iblis yang ada di pedang itu 
terikat satu sama lain," ujar Virion. 


Chlora mengernyit. "Bagaimana bisa? Aku tidak pernah 
mendengar hal seperti itu," 


"Ibuku adalah seorang iblis, Chlora. Apakah setelah 


sambil menatap Chlora. 


Chlora terkejut ketika melihat warna mata Virion yang 
berubah menjadi merah walau pun itu hanya terjadi selama 
beberapa detik. Chlora mengenggam tangan Virion. "Aku 
tidak pernah menilai orang karena garis keturunnanya, 
Virion," 


Virion bernapas lega dan menunduk. "Aku benar-benar lega 
sekali mendengar itu. A- aku sangat takut apa bila kau 
membenciku, Chlora. Aku terus mengingat kata-katamu saat 
itu," 


"Maaf, Virion. Dulu aku memang berpikiran sempit karena 
aku takut dengan kematian. Tapi semakin besar aku 
menyadari bahwa alur cerita novel itu telah berubah total. 
Aku tidak perlu mengkhawatirkan hal-hal seperti itu," sahut 
Chlora. 


"Aku sudah selesai. Ayo kita ke kamar, aku ingin tidur," ucap 
Zoey tiba-tiba. 


Chlora mengangguk. "Virion, aku pergi dulu. Maaf bila kata- 
kataku telah menyakiti hatimu," 


Chlora segera menyusul Zoey yang sudah keluar dari 
ruangan. Harvey menatap Virion yang terdiam. "Bagaimana 
rasanya bertemu lagi dengan gadis pujaanmu itu?" 


Virion tertawa. "Tentu saja aku sangat senang. Jika tidak ada 
dia mungkin aku sudah menjadi Virion yang ada di novel," 


"Baguslah. Chlora dan Zoey merupakan gadis yang sangat 
menarik. Aku memperkirakan jika mereka mempunyai umur 
mental yang sama sehingga mereka sangat cocok," balas 
Harvey. 


"Benarkah? Aku tahu kau sebenarnya lebih tertarik pada 
Zoey. Kau bahkan rela mendekati Chlora agar bisa dekat 
dengan Zoey, bukan?" goda Virion. 


Harvey memukul kepala Virion. "Kau tidak perlu membuka 
rahasiaku seperti itu. Bagaimana jika ada siswa lain yang 
mendengarnya?" 


"Mendengar apa? Bahwa kau sudah jatuh cinta dengan Zoey 
sejak dia lahir? Sebenarnya kau itu mengerikan, Harvey. 
Syukur saja Zoey tampak tidak terganggu," ucap Virion. 


"Kau juga mengerikan Virion, kau menyelinap ke dalam 
kastil Beasley saat kau berumur tujuh tahun hingga tiga 
belas tahun. Jika kau tidak masuk ke akademi aku yakin 
tingkahmu akan lebih aneh dari pada ini," sindir Harvey. 


Virion tertawa. "Ayo kita bertarung sekarang. Aku akan 
menggunakan darah iblisku untuk membungkam mulutmu 
yang menyebalkan itu," 


"Sebenarnya kita ini sama, Virion. Tak usah menyangkal 
seperti itu. Ah, jam istirahat sudah selesai, ayo kita pergi ke 
kelas," mereka berdua kemudian kembali ke kelas. 


LIMA BELAS 


"Chlora, apakah kamu tahu mengapa kita ada di sini?" tanya 
Zoey. 


Chlora mendengus kesal. "Tentu saja karena para tokoh 
utama menarik kita ke sini, bodoh!" 


Kini Chlora, Zoey, Shelia, Cithrel, dan Michael sedang duduk 
di kursi yang berada di halaman sekolah. Biasanya para 
siswa menggunakan kursi itu untuk belajar, berdiskusi, dan 
hal yang lainnya karena di kursi itu juga tersedia meja. 


"Apakah kalian sudah mendapatkan informasi tentang 
sejarah akademi? Jika belum kalian boleh menyalin 
punyaku! Aku menanyakan ini dari seorang guru!" pekik 
Shelia semangat. 


"Salin punyaku saja! Punyaku lebih terpercaya karena aku 
bertanya pada guru dan kakak kelas. Aku juga sudah 
memastikan kebenaran informasi tersebut!" balas Cithrel. 


"Ah, tenang saja. Aku dan Zoey sudah menyelesaikan tugas 
kami," ucap Chlora. 


Michael tertawa. "Aku tahu jika Chlora itu adalah siswa yang 
pintar, cantik, dan baik hati. Tapi kalian tidak perlu seperti 
itu hanya untuk mendapatkan perhatiannya!" 


Shelia dan Cithrel menatap satu sama lain dengan tatapan 
membenci. Zoey yang melihat itu mendesah. "Jika kalian 
berdua terus bertengkar seperti itu, bisa saja kalian 
berjodoh," 


Shelia mendelik. "Aku tidak mau menikah dengan orang 
aneh sepertinya! Lebih baik aku melajang seumur hidup 


dari pada harus menikah dengannya!" 


"Siapa juga yang mau menikah denganmu? Satu-satunya 
perempuan yang tidak ingin aku nikahi adalah dirimu! 
Jangan menganggap bahwa aku mau menikahimu!" ujar 
Cithrel. 


"Jika kalian terus seperti itu maka apa yang diucapkan Zoey 
akan menjadi kenyataan," celetuk Michael sambil menulis 
tugasnya. 


Shelia dan Cithrel langsung terdiam walaupun mereka 
bertiga masih melihat tatapan kebencian di mata Shelia dan 
Cithrel. Chlora menatap mereka dengan tatapan aneh. 


"Apakah kalian sudah berkenalan dengan teman sekelas? 
Aku rasa kalian berdua terlalu menutup diri. Aku tahu kalian 
berdua memang sahabat sejati tapi cobalah untuk 
berinteraksi," ucap Michael. 


Zoey menggeleng. "Aku tidak suka berinteraksi dengan 
orang lain, begitu pun Chlora. Lagi pula apa gunanya 
berinteraksi dengan mereka? Semua bangsawan itu 
bermuka dua. Mungkin kini mereka akan baik dan 
memanfaatkanmu habis-habisan tapi setelah kau jatuh 
bahkan mereka tak akan mau menatap wajahmu," 


"Mau bagaimana lagi? Beginilah kehidupan bangsawan. 
Sejak lahir kita sudah ditakdirkan untuk menjadi orang yang 
berdosa. Kita tak mempunyai pilihan lain," desah Cithrel. 


Chlora terkekeh. "Tapi dengan hidup begini aku merasa 
lebih baik. Setidaknya aku tidak pernah kekurangan uang 
dan bisa membantu orang yang membutuhkan," 


"Ya, sayang sekali tidak semua bangsawan memiliki pikiran 
yang sama denganmu, Chlora. Bahkan kebanyakan tujuan 


bangsawan bersekolah di akademi ini hanyalah untuk 
mengakrabkan diri dalam kehidupan bangsawan," jawab 
Shelia. 


"Chlora! Zoey! Ternyata kalian ada di sini!" 


Chlora terkejut dan melihat Olivia yang berjalan ke arahnya. 
Jantung Chlora langsung berdegup dengan kencang. Olivia 
berjalan dengan anggun bersama teman-teman 
bangsawannya. 


"Bahkan saat siang hari pun kalian masih terlihat sangat 
cantik. Tapi mengapa kalian bermain dengan perempuan 
ini? Dia tidak setara dengan kalian," sindir Olivia saat 
menatap Shelia. 


Chlora akui jika wajahnya lebih cantik dari pada Shelia, 
begitu juga dengan Zoey. Sang tokoh utama memang tidak 
secantik tokoh antagonis. Zoey menatap Chlora dengan 
tatapan datar yang mengisyaratkan untuk segera mengusir 
Chlora. 


"Ah, kak! Apa yang kakak lakukan di sini? Apakah kakak 
ingin belajar bersama kami?' ucap Chlora sambil tersenyum. 
la berusaha untuk tak membuat Olivia marah. 


Olivia menatap Shelia dengan jijik. "Jika hanya ada kau dan 
Zoey, aku mau belajar dengan kalian. Tapi aku tidak ingin 
ada orang yang mengotori kecantikan kita," 


Shelia menundukkan wajahnya ketika mendengar itu. 
Sebenarnya Chlora tidak peduli apakah gadis itu akan sedih 
atau tidak, tapi sayangnya Shelia adalah tokoh utama. 
Semua alur cerita novel bergantung pada tokoh utama. 


"Bagaimana jika kita belajar di tempat lain, kak? Atau kita 
berkeliling akademi saja? Aku sudah berkeliling akademi 


tapi aku masih belum dapat menghafal semuanya," rayu 
Chlora. 


Olivia terdiam sejenak kemudian mengangguk. "Ayo kita 
berkeliling akademi. Aku juga akan mengenalkanmu dan 
Zoey pada gadis-gadis cantik lainnya!" 


Chlora mengedipkan sebelah matanya ke Zoey dan Zoey 
mengangguk. "Aku pergi dulu. Saat ini posisi kita masih 
sulit untuk melawan senior sepertinya," 


"Baiklah. Terima kasih sudah membantu untuk mengusir 
gadis itu," jawab Michael. 


xk 


Chlora merebahkan badannya di ranjang. Siapa menyangka 
jika pertemuannya dengan Olivia sangat menghabiskan 
tenaga. la merasa sangat lelah karena Olivia terus 
mengenalkannya dengan orang-orang yang sama sekali 
tidak ia kenal. 


"Astaga, untuk mengusir orang sepertinya juga 
membutuhkan banyak tenaga," keluh Chlora. 


Zoey mendengus. "Jika saja Shelia bukan tokoh utama aku 
sudah membiarkan perlakuan Olivia terhadap Shelia. Gadis 
itu memang tak bisa melakukan apa-apa selain terdiam dan 
menangis. Bahkan kini kita sebagai tokoh antagonis juga 
harus membantunya. Sebenarnya apa sih yang bisa dia 
lakukan?" 


Chlora menggeleng. "Mengenalnya selama sepuluh tahun 
tidak mengurangi kekesalanku padanya. Jika hal seperti ini 
terus terjadi maka aku akan berhenti berteman dengannya," 


"Aku setuju. Sayang sekali kita sudah terlambat untuk tidak 
berteman dengannya. Jika saja aku sudah mempunyai 
kesadaran sejak aku lahir sudah dari lama aku akan 
menghindari perempuan itu. Mengesalkan sekali," ucap 
Zoey. 


Mereka berdua berbaring di ranjang Chlora dan mendengus. 
Kembali memikirkan masa depan yang tak pasti karena 
kesalahan takdir yang membuat Chlora mengingat masa 
lalunya. 


"Zoey, kapan kau mengetahui jika kita merupakan tokoh 
antagonis?" tanya Chlora. 


"Saat kau pertama kali mengingat masa lalumu. Aku sudah 
tahu ada buku-buku seperti itu tapi aku tidak menyangka 
aku akan menjadi salah satu tokoh di dalamnya. Akhirnya 
aku berusaha keras untuk mendapatkan buku itu dan 
membaca semuanya," jawab Zoey. 


Chlora terkekeh. "Bahkan kini Virion sudah menjadi orang 
yang baik. Ramalan itu benar-benar salah besar. Kini aku 
yakin tidak ada orang yang akan mati," 


Chlora menatap bulan purnama yang sinarnya masuk lewat 
jendela kamar. Tiba-tiba Zoey mendelik dan tubuhnya 
bergerak dengan gelisah. "Chlora! Sepertinya Virion kembali 
ke wujud iblisnya dan membuat aliran mana di akademi 
berubah!" 


"Bukankah Harvey bisa mengatasi itu? Aku pikir selama ini 
Harvey yang akan mengatasi masalah itu, bukan?" tanya 
Chlora. 


Zoey menggeleng. "Karena kedatanganmu jiwa iblisnya 
tidak bisa dikendalikan! Bahkan penyihir hebat seperti 
Harvey tidak akan bisa menanganinya sendiri!" 


Chlora mendelik. "Lalu apa yang harus kita lakukan? Tidak 
mungkin kita bisa pergi ke asrama laki-laki dengan 
pengamanan seketat itu!" 


"Sepertinya kita harus mengelabui penjaga masuk. Kita 
sama sekali tidak berpengalaman untuk menyelinap seperti 
Virion atau berteleportasi seperti Harvey," jawab Zoey. 


"Tidak bisakah kita biarkan dia? Virion akan kembali ke 
wujud aslinya besok pagi, bukan? Kita hanya perlu 
menunggu selama delapan jam!" 


"Tidak bisa, Chlora! Aliran mana sekacau ini bisa membuat 
akademi hancur! Kau hanya perlu mengelabui penjaga dan 
menenangkan jiwa iblis Virion!" 


Chlora mendesah. "Okey, lalu bagaimana cara kita 
mengelabui penjaga? Apakah kita harus menyamar menjadi 
laki-laki," 


"Tepat sekali, aku akan mencuri identitas Michael dan 
Cithrel. Aku akan menggunakan sihirku agar kita berdua 
bisa terlihat mirip dengannya, bagaimana?" tanya Zoey. 


Chlora mengangguk. "Lakukan apa pun untuk 
menyelamatkan akademi ini agar tidak hancur," 


Zoey menyeringai. "Ayo kita mulai misi kita!" 


ENAM BELAS 


Chlora menatap wajahnya di cermin. la sudah berubah 
menjadi Cithrel sedang sihir ilusi yang digunakan Zoey. 
Sedangkan Zoey mengggunakan wajah Michael untuk 
penyamarannya. 


"Jantungku tidak bisa berhenti berdebar, apakah kau yakin 
dengan rencana ini?" tanya Chlora. 


Zoey memutar matanya. "Jangan mengatakan seolah kita 
mempunyai pilihan, Chlora. Kita harus bisa menyelamatkan 
akademi ini, jika akademi ini hancur maka sudah pasti Virion 
akan dihukum karena dia yang menyebabkan hal itu," 


"Okey, tapi alasan apa yang kita pakai untuk masuk ke 
dalamnya?" ucap Chlora. 


Zoey menyeringai dan mengeluarkan lembaran kertas yang 
berisi tugas sejarah akademi. "Katakan saja jika kita 
mengerjakan ini. Aku yakin mereka akan mengizinkannya," 


Chlora terdiam sejenak. "Tunggu, apakah sebaiknya kau 
gunakan sihir ilusi ini setelah kita berada di luar asrama 
perempuan? Tidak mungkin kita keluar dengan penampilan 
laki-laki," 


"Tentu saja! Tenanglah, misi kita bertambah satu lagi. Yang 
pertama adalah bertahan hidup, yang kedua adalah 
menjaga dunia ini dari kehancuran," jawab Zoey. 


Mereka kemudian kembali ke wujud asli mereka. Chlora 
membuka pintu kamarnya dan berjalan dengan tenang. 
Zoey mengikuti Chlora dari belakang. Chlora menuruni 
tangga sambil menenangkan jantungnya yang terus 
berdebar. 


"Apa yang kalian lakukan malam-malam seperti ini?" 


Chlora menoleh dan melihat pengawas asrama. "Um.. kami 
ingin-" 


"Ah, Chlora Beasley ya? Baiklah aku izinkan kamu untuk 
keluar," 


Chlora menghembuskan napasnya dengan lega. "Kami akan 
kembali dengan cepat," 


"Astaga, pasti enak sekali rasanya menjadi siswa yang 
jenius. Bahkan kau diizinkan keluar pada malam hari. Aku 
jadi iri," ucap Zoey. 


"Aku juga baru tahu ada hal seperti itu. Jantungku terasa 
berhenti sejenak saat dia memanggilku. Syukurlah dia 
mengizinkan kita keluar dari asrama," balas Chlora. 


Mereka berhenti di dekat asrama laki-laki. Zoey 
menggunakan sihirnya dan mengubah penampilan mereka 
berdua. Zoey lalu memberikan kertas-kertas tugas itu dan 
membuat seolah mereka baru mengerjakan tugas. Chlora 
masuk ke dalam asrama laki-laki dengan jantung yang 
semakin berdebar. 


"Kalian habis mengerjakan tugas ya? Lain kali jangan 
sampai malam-malam ya!" 


Chlora mengangguk. "Baik," 


Zoey lalu mengikuti aliran mana yang semakin kacau itu. 
Mereka akhirnya sampai di lantai tiga asrama laki-laki. Zoey 
berjalan hingga ke kamar yang berada paling ujung dan 
berhenti. 


"Sepertinya Harvey kesulitan mengendalikan Virion, ayo kita 
masuk, Chlora," 


Chlora membuka pintu kamar mereka berdua dan terkejut 
ketika melihat Harvey yang menggunakan sihirnya untuk 
mengurung Virion dalam wujud iblisnya. Zoey segera 
menutup pintu dan menghilangkan sihir ilusi mereka 
berdua. 


"Astaga, aku tak pernah menyangka dia akan separah ini," 
tawa Harvey. 


Zoey mendengus. "Kau bisa meminta bantuanku. Aku tahu 
penyihir laki-laki yang dulu sudah lulus dari akademi. Kini 
hanya kau satu-satunya penyihir laki-laki di akademi," 


Chlora segera berlari dan memegang tangan Virion. "Apa 
yang harus kita lakukan?" 


"Aku tidak tahu. Dia tidak pernah seperti ini sebelumnya. 
Aku yakin Zoe merasakan aliran mana yang hancur ini. Tapi 
aku yakin kau sebagai pasangannya bisa 
menenangkannya," ucap Harvey. 


Pipi Chlora memerah. "Aku belum menjadi pasangannya! 
Lagi pula aku benar-benar tidak tahu bagaimana caranya 
karena aku bukan penyihir seperti kalian!" 


Chlora menatap Virion yang berada dalam wujud iblisnya. Ia 
bisa melihat dua tanduk berwarna hitam yang ada di kepala 
Virion. Chlora terkejut ketika tiba-tiba Virion membuka 
matanya yang kini berwarna merah. 


"Virion, kendalikan dirimu. Ini demi kebaikan kita semua," 
ujar Chlora lembut. 


"Tidak pernah ada orang yang mau berteman denganku 
karena aku adalah anak haram! Ibuku juga adalah seorang 
iblis yang membuatku seperti ini!" pekik Virion. 


Chlora langsung mengerti apa yang terjadi. Virion memiliki 
wujud iblis yang tidak bisa dikendalikan karena itu adalah 
sisi lain dirinya yang merasa sedih dan marah karena tidak 
memiliki hidup yang bahagia. 


"Harvey, lepaskan sihir yang menyegel Virion," putus 
Chlora. 


Harvey mendelik. "Hei, kau bisa dibunuh olehnya jika aku 
melepaskan sihir itu," 


"Tidak, aku percaya dengan Virion. Dia tidak akan 
melakukan hal itu," sahut Chlora. 


Harvey segera menggerakkan tongkat sihirnya dan 
melepaskan sihir itu. Zoey memasang ancang-ancang untuk 
melindungi temannya. Chlora memegang wajah Virion dan 
tersenyum. 


"Kita memang tak bisa memilih dimana kita dilahirkan, siapa 
orang tua kita, atau bagaimana kehidupan setelah kita lahir. 
Tapi kita bisa berubah untuk memiliki hidup yang lebih baik 
dengan cara kita sendiri. Aku tahu bahwa ini akan berat, kau 
telah memiliki luka yang dalam di hatimu. Tapi ingatlah 
untuk selalu bahagia, aku yakin suatu saat nanti kau bisa 
terlepas dari semua itu," ucap Chlora sambil memeluk 
Virion. 


Virion menangis dan meletakkan kepalanya di pundak 
Chlora. Harvey menghembuskan napasnya ketika melihat 
itu begitu pun dengan Zoey. Chlora tersenyum dan 
mengusap kepala Virion dengan lembut. 


Beberapa saat kemudian, Virion langsung tak sadarkan diri. 
"Eh, apa yang terjadi? Apakah ini pertanda baik atau 
buruk?" tanya Chlora. 


Harvey tertawa. "Dia sedang tertidur. Itu artinya emosinya 
sudah stabil walau pun dia masih berada dalam wujud 
iblisnya. Tenang saja, aliran mana sudah normal kembali," 


Harvey menggunakan sihirnya untuk meletakkan tubuh 
Virion di ranjang. Chlora menatap Virion dengan sedih. 
"Kenapa dia harus mendapatkan takdir yang kejam seperti 
itu. Aku bahkan masih tidak mengerti mengapa ayahnya 
menganiaya anaknya sendiri," 


"Virion lahir saat ayahnya masih melajang. Pada awalnya 
ayah Virion mau-mau saja menerima Virion. Tapi itu berubah 
ketika ia menikah. Dia baru mengetahui bahwa dia tidak 
bisa memiliki anak lagi karena ibu Virion. Setelah 
mengetahui hal itu, istrinya menceraikannya dan membuat 
ayahnya depresi," jawab Zoey. 


"Tetap saja itu tidak masuk akal! Andai saja di sini ada polisi 
sudah aku telfon dan laporkan ayahnya itu! Aku yakin 
ayahnya akan masuk penjara!" pekik Chlora kesal. 


"Wah, aku pernah melintasi dimensi dan pergi ke duniamu 
itu. Sepertinya duniamu itu lumayan menarik. Ada banyak 
teknologi yang belum ada di sini," celetuk Harvey. 


"Tentu saja. Jika dibandingkan dengan dunia ini bisa 
dibilang dunia ini masih kuno. Tidak ada listrik, tidak ada 
bahan bakar minyak, pokoknya di sini masih sangat 
terbelakang. Aku jadi rindu bermain dengan ponselku dan 
memposting foto di media sosial," curhat Chlora. 


Zoey memukul kepala Chlora. "Ini bukan waktu yang tepat 
untuk curhat. Kita harus segera kembali ke asrama sebelum 


pengawas mencurigai kita!" 


"Aku akan membantu kalian berteleportasi ke dekat asrama 
kalian. Tadi aku tidak bisa membantu kalian karena 
menggunakan sihir segel," ucap Harvey. 


"Oh, baiklah. Terima kasih," balas Chlora. 


Harvey mengarahkan tongkat sihirnya dan membuat 
mereka langsung berada di dekat asrama perempuan. Zoey 
tersenyum kecil. "Misi kita hari ini sudah selesai," 


Chlora berjalan masuk dan tersenyum kepada pengawas. 
"Kami sudah mengambil tugas kami yang tertinggal di 
perpustakaan," 


"Baiklah, setelah ini cepatlah tidur," 


Chlora langsung berjalan ke kamarnya dan tertawa. la 
merebahkan badannya di ranjang bersama Zoey. "Jika 
dilihat-lihat kembali, aku suka melihat wujud iblis Virion. Ia 
terlihat lebih tampan dan gagah, tapi tetap saja aku tidak 
ingin melihatnya bersedih," 


Chlora menunggu balasan namun Zoey hanya terdiam. la 
menoleh dan melihat Zoey yang sedang melamun. "Kau 
pasti memikirkan Harvey, ya?" 


Zoey langsung salah tingkah. "Mana mungkin!" 


TUJUH BELAS 


Chlora mengumpulkan tugas itu ke guru dan kembali ke 
bangkunya. Chlora sering kali tertidur saat pelajaran karena 
ia bosan untuk mempelajari semua hal itu lagi. Namun, 
setiap guru menegurunya dan memberinya soal, Chlora 
selalu mampu menjawab soal itu. 


"Chlora, saya tahu jika kamu adalah siswa yang jenius, tapi 
tak bisakah kamu bangun saat pelajaran saya? Kamu selalu 
tertidur seperti itu," 


Chlora menguap dan menatap papan tulis dengan malas. 
"Maaf guru," 


Zoey berdecak melihat tingkah laku Chlora. "Sudah enam 
bulan kita bersekolah di sini, sebaiknya kau bersikap lebih 
serius dikit. Aku tahu kau bisa mengerjakan soal-soal itu 
sambil memejamkan matamu," 


"Hehe, ini seperti pelajaran anak sekolah dasar," jawab 
Chlora. 


"Chlora! Kerjakan soal di depan!" ujar sang guru ketika 
melihat Chlora yang tertawa. 


Semua siswa menatap Chlora dengan tatapan penasaran. 
Tentu saja mereka bingung bagaimana bisa Chlora yang 
selalu tertidur saat pelajaran bisa menjawab soal dengan 
mudah. Saat mereka bertanya pada Chlora ia hanya 
menjawab 'itu adalah soal yang gampang'. 


Chlora mengerjakan soal itu dengan cepat menggunakan 
caranya sendiri. "Lebih mudah mengerjakannya dengan 
cara seperti ini, guru. Kau bisa mencoba caraku," 


Guru itu terkejut dan memalingkan wajahnya karena malu 
dikalahkan oleh anak yang berada di kelas satu akademi 
pertama. Di sini mereka juga membagi sekolah seperti SMP 
dan SMA. Mereka menyebutnya sebagai akademi pertama 
dan akademi kedua. Mereka membutuhkan waktu enam 
tahun untuk lulus dari akademi. 


"Chlora, tolong ajarkan cara seperti itu padaku!" ucap 
Shelia. 


Chlora mendesah dan mencorat-coret selembar kertas dan 
memberikannya pada Shelia. "Jangan memintaku untuk 
menjelaskannya padamu, pelajari saja sendiri," 


"Aku juga mau, Chlora," rengek Cithrel. 


"Salin saja punya Shelia!" pekik Chlora kesal dan Zoey 
menahan tawanya melihat itu. 


Chlora kembali tidur tanpa menjelaskan penjelasan guru. 
Para guru tak bisa berbuat apa-apa dengan tingkah Chlora 
karena ia sangat jenius-di dunia itu-dan bisa mengerti 
pelajaran tanpa mendengarkannya sekali pun. Bahkan 
Chlora sering ditunjuk untuk mengikuti olimpiade dalam 
melawan akademi di kerajaan lain. 


"Chlora, ayo kita ke kantin. Aku lapar," ajak Zoey sambil 
menarik-narik tangan Chlora. 


Chlora terbangun dari tidurnya dan merapikan rambutnya 
yang berantakan. Mereka berdua kemudian berjalan ke 
kantin. Semua siswa langsung melihat mereka berdua 
karena mereka berdua dijuluki sebagai dewi di kelas satu 
akademi pertama karena kecantikan mereka. 


"Sial, aku merasa risih sekali. Aku tahu jika aku cantik tapi 
jangan melihatku dengan tatapan seperti itu," keluh Chlora. 


Zoey mengangguk setuju. "Jujur saja aku suka jika aku 
populer. Tapi tolong urgh! Jangan melihat kita seperti 
melihat dewi yang jatuh dari langit," 


Chlora mengambil tempat makan yang sudah disiapkan oleh 
kantin dan berjalan untuk mencari kursi. Biasanya kursinya 
akan penuh sehingga akan sulit untuk mencari kursi yang 
kosong. Tidak jarang banyak siswa yang memilih makan di 
halaman. 


"Chlora! Zoey! Duduk di sini!" pekik Harvey semangat. 


Zoey menepuk dahinya. "Beginilah cara menambah musuh 
perempuan," 


"Mereka juga mencari musuh laki-laki, Zoey. Jangan 
khawatir," bisik Chlora. 


Chlora duduk di hadapan Virion yang sedang memakan 
makanannya. Virion langsung salah tingkah ketika Chlora 
duduk di depannya. Chlora tertawa melihat itu. "Jangan 
salah tingkah seperti itu, Virion. Aku tidak akan 
memakanmu," 


"Zoey! Bagaimana kelasmu? Apakah kau sudah bersekutu 
dengan sesama?" tanya Harvey. 


Sesama yang dimaksud oleh Harvey adalah sesama 
penyihir. la menggunakan kata itu untuk menghindari 
kecurigaan siswa lain. Entah mengapa penyihir masih 
dimusuhi hingga saat ini. 


"Lumayan. Aku harap tahun depan ada siswa baru yang 
merupakan sesama. Aku tidak ingin memiliki akhir yang 
sama seperti di novel jadi aku memilih untuk membuat 
banyak orang menyukaiku," jawab Zoey. 


Virion menatap Chlora. "Chlora, apakah kau dekat dengan 
laki-laki yang bernama Cithrel?" 


Harvey langsung tersedak dan menahan tawanya. Zoey 
tersenyum tipis dan memukul telapak tangan Harvey agar 
tidak menganggu mereka berdua. 


"Tidak, tapi dia sepertinya menyukaiku. Untuk apa aku 
dekat dengan malaikat mautku? Aku bukan orang yang cari 
mati seperti Zoey," ucap Chlora tenang. 


"Setidaknya malaikat mautku tidak terobsesi denganku," 
sindir Zoey. 


Virion menatap mereka berdua dengan bingung. "Malaikat 
maut? Apa maksudmu?" 


"Orang yang membunuh mereka berdua di novel. Chlora 
dibunuh oleh Cithrel dan Zoey dibunuh olehmu. Jadi kau 
adalah malaikat maut Zoey," jelas Harvey. 


"Tapi aku sudah berbeda dengan ada yang di buku!" bantah 
Virion. 


Chlora menepuk-nepuk bahu Virion. "Aku tahu, tapi tetap 
saja kita tak bisa mengubah alur novel itu. Sayang sekali 
hanya aku yang mati di novel itu, dan kau tidak," 


"Karena itu lah kami berusaha keras hanya untuk hidup. 
Chlora sampai harus memastikan kekayaan keluarganya 
tidak akan habis sehingga ia bisa aman," lanjut Zoey. 


"Akhir semester nanti akan diadakan pesta di kekaisaran. 
Apakah kalian datang?" tanya Harvey. 


"Entahlah. Sepertinya aku akan datang untuk meningkatkan 
persentase aku bisa terus hidup. Aku akan membuat banyak 


kenalan dan membuat mereka membelaku," Chlora 
meminum airnya. 


Zoey mengangguk setuju. "Tujuan Chlora adalah tujuanku 
juga. Kami saling bekerjasama untuk bisa terus hidup. Masa 
depan juga masih terasa abu-abu," 


Harvey menyeringai. "Aku tahu masa depan kalian berdua, 
tenanglah, tidak akan terjadi apa-apa. Kalian akan mati di 
usia tua," 


Zoey menoleh panik. "Eh? Memanglah boleh membocorkan 
masa depan seperti itu? Atau jangan-jangan kau sengaja 
membocorkan masa depan dan membuat takdir berubah 
sehingga kami akan mati di usia muda?!" 


"Tumben sekali aku mendengarmu berbicara sepanjang itu," 
celetuk Chlora. 


"Tenang saja, jika Harvey mengatakan hal itu berarti ia 
belum membocorkan masa depan. Harvey 'kan menyukai 
Zoey, mana mungkin ia tega mengubah takdir gadis yang ia 
sukai," ucap Virion asal dan Harvey mendelik padanya. 


"Virion! Kau kira aku tidak tahu mengapa kau mati-matian 
mendapatkan pedang Lazarus di usia tiga belas tahun? Kau 
ingin mendapat pedang itu karena kau melihat bunga 
magnolia emas di kamar Chlora, bukan? Kau ingin menjadi 
pasangan hidup Chlora!" pekik Harvey. 


Zoey dan Chlora terdiam. Terkejut mendengar kata-kata 
yang keluar dari mulut kedua laki-laki yang aneh itu. Chlora 
tersenyum kecil dan berdiri. "Ah, aku sudah selesai makan. 
Aku akan kembali ke kelas dahulu, sampai jumpa," 


Chlora langsung menarik tangan Zoey dan pergi dari sana. 
Harvey menatap Virion dengan kesal. "Karena kamu Zoey 


pergi, Virion! Padahal kau sudah berjanji untuk bekerja 
sama! Aku bisa dekat dengan Zoey dan kau bisa dekat 
dengan Chlora!" 


Virion menggaruk kepalanya. "Habis tadi kau tertawa karena 
aku menanyakan jika Chlora dekat dengan Cithrel atau 
tidak. Kau juga sudah berjanji tidak menertawakan 
bagaimana caraku untuk mendekati Chlora!" 


"Bagaimana mungkin aku tidak tertawa? Bahkan Zoey 
sampai memukul tanganku agar aku tidak tertawa melihat 
cara pendekatanmu itu!" balas Harvey. 


"Ah sudahlah, mereka sudah pergi. Kita cari waktu lain saja," 
ucap Virion malas. 


Zoey terus mengusap-usap kedua tangannya. "Astaga, aku 
tak pernah memikirkan jika penyihir hebat seperti Harvey 
akan menyukaiku," 


"Orang buta saja tahu jika Harvey menyukaimu, Zoey," 
sahut Chlora kesal. 


"Orang buta juga tahu jika Virion menyukaimu. Aku sudah 
mengatakan spekulasiku tapi kau tidak mau mendengarnya. 
Siapa sangka alasannya ingin mendapatkan pedang itu 
karenamu," ucap Zoey dan Chlora menyembunyikan 
wajahnya dan tersenyum malu. 
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DELAPAN BELAS 


Chlora membuka matanya dan menatap sinar matahari yang 
masuk. Tidak terasa sudah tiga tahun dia berada di akademi 
ini. la sudah berusia lima belas tahun dan kini ia akan 
memasuki tahun pertama akademi kedua. 


"Astaga, aku harus berangkat lebih awal," ucap Chlora. Ia 
langsung berdiri dari ranjangnya dan mempersiapkan diri 
untuk pergi sekolah. 


Chlora menatap seragamnya dengan tatapan datar. "Apakah 
mereka tidak berniat membuat seragam yang berbeda 
akademi pertama? Membosankan sekali," 


"Jika kau terus mengeluh seperti itu maka kita akan 
terlambat," celetuk Zoey. 


"Jangan mengejutkanku seperti itu! Aku tahu kau mulai 
berpacaran dengan Harvey dan belajar sihir teleportasi, tapi 
jangan tiba-tiba berteleportasi ke kamarku!" pekik Chlora. 


Zoey mengangkat kedua bahunya. "Kau terus 
membicarakan hubunganku dengan Harvey. Lalu bagaimana 
dengan hubunganmu dengan Virion? Kalian tidak memiliki 
status sama sekali," 


"Ayah tidak mengizinkanku berpacaran dengan Virion 
sebelum ia dan Alwin mengetes Virion apakah dia pantas 
menjadi pacarku atau tidak. Kau pasti merasa bersyukur 
karena tahu orang tuamu akan menyetujui hubunganmu 
dengan Harvey karena kalian adalah penyihir," 


"Kasihan sekali. Walau pun aku memiliki kakak dia tidak 
seposesif adikmu, Chlora. Aku akan tetap mendukung 


hubunganmu dengan Virion, kau tenang saja," Zoey 
menepuk bahu Chlora. 


"Ayo kita pergi ke gedung akademi kedua sebelum 
terlambat!" ucap Chlora. 


Mereka berdua kemudian berlari menuruni tangga dan 
akhirnya tiba di gedung akademi kedua. Chlora berusaha 
mengatur napasnya yang tidak beraturan. Seseorang 
menyodorkan air ke arah Chlora dan ia langsung meminum 
air itu. 


"Sudah aku bilang lebih baik kau bangun lebih pagi," tegur 
Virion. 


Chlora tertawa malu. "Aku sudah bangun lebih pagi tadi. 
Biasanya Zoey akan pergi ke kamar dan membangunkanku 
tapi tadi dia datang saat aku sudah selesai bersiap-siap," 


"Aku dengar kali ini akan ada bangsawan yang baru masuk 
ke akademi kedua. Aku harap kau tetap bisa sekelas dengan 
Zoey," ucap Harvey. 


Biasanya ada beberapa bangsawan yang baru mulai masuk 
saat berada di akademi kedua. Bangsawan yang tidak 
belajar di akademi akan memanggil guru untuk mengajar 
mereka. 


"Kau hanya akan memanfaatkan Chlora untuk bertemu 
denganku, bukan? Sayang sekali, aku lebih mengutamakan 
Chlora dibandingkan dirimu Harvey," ujar Zoey. 


Virion tertawa. "Kasihan sekali dirimu, Harvey. Aku turut 
bersuka cita karena posisimu di hidup Zoey lebih rendah 
dari pada Chlora," 


Harvey memandang Virion sinis. "Kau bahkan belum 
berpacaran dengan Chlora," 


Virion memukul kepala Harvey, "Kau tidak perlu 
mengingatkanku tentang hal itu. Yang jelas takdirku dengan 
Chlora sudah jelas. Apakah kau tidak tahu ada penyihir laki- 
laki lain yang menyukai Zoey? Bahkan kabarnya dia lebih 
hebat darimu," 


"Bisakah kalian diam, dan pergi ke barisan kalian?" tanya 
Chlora kesal. 


Harvey langsung menarik tubuh Virion ke barisan siswa 
kelas tiga akademi kedua. Zoey berdecak melihat tingkah 
mereka berdua. "Tidak pernah terpikirkan di hidupku jika 
akan menjalin hubungan romantis. Aku hanya berpikir 
untuk bertahan hidup," 


"Aku sudah pernah berpacaran sebelumnya walau pun aku 
belum menikah. Tidak ada yang istimewa sama sekali. Kami 
akan pergi bioskop dan menonton film, atau pergi ke 
restoran cepat saji dan berbicara," oceh Chlora. 


Zoey berusaha mencerna kata-kata Chlora. Satu-satunya 
orang yang bisa mengerti Chlora hanyalah Zoey. Chlora juga 
berusaha untuk mengerti Zoey. Hubungan mereka memang 
mutualisme, namun bukan berarti mereka mengabaikan 
satu sama lain. 


"Chlora! Zoey! Apa yang kalian lakukan? Ayo ke sini!" 
panggil Shelia. 


Chlora menatap Zoey dengan pandangan malas. Zoey 
menarik tangan Chlora dan berjalan menuju Shelia. Chlora 
bingung dengan Shelia yang tidak pernah berhenti 
menyukainya selama tiga tahun belakangan ini. Chlora 


berdiri di samping Shelia dan mendengarkan pengunguman 
guru. 


"Syukurlah kita satu kelas lagi! Sayang sekali Cithrel dan 
Michael berada di kelas yang berbeda," ucap Shelia murung. 


Chlora mengerutkan keningnya. "Bukankah kau harusnya 
merasa senang karena tidak berada di kelas yang sama 
dengan Cithrel? Atau jangan-jangan kau menyukainya?" 


"Mana mungkin! Ah, ada lima murid baru di kelas kita. Kita 
harus berkenalan dengannya, Chlora!" pekik Shelia 
semangat. 


Chlora berjalan memasuki kelas dan melihat beberapa 
wajah yang tidak ia kenal. Zoey menatap mereka dengan 
pandangan penuh selidik. Mereka bertiga duduk berderet 
dan Chlora berada di antara Zoey dan Shelia. 


"Hai! Aku adalah murid baru di sini. Namaku adalah Zephyr 
Diablos. Kalian bisa memanggilku Zephyr. Siapa nama 
kalian?" tanya murid baru yang bernama Zephyr. 


"Ah, hai! Namaku Shelia Autumn, kau bisa memanggilku 
dengan Shelia. Mereka adalah teman-temanku! Yang ini 
adalah Chlora Beasley dan yang di sebelah Chlora adalah 
Zoey Woods! Senang berkenalan denganmu!" senyum 
Shelia. 


Chlora menatap Zephyr dengan tajam. Entah mengapa dia 
merasa ada yang aneh dengan laki-laki yang memiliki 
rambut cokelat itu. Zephyr menyadari tatapan Chlora dan 
tersenyum, namun Chlora tidak berniat sama sekali 
membalas senyuman itu. 


'Dia adalah orang yang harus kita hindari, Chlora. Dia licik," 
ucap Zoey. 


Chlora membulatkan matanya. Jika Zoey sudah 
menggunakan alat sihirnya berarti mereka berada dalam 
keadaan yang serius. Zoey menatap Chlora dengan tatapan 
untuk percaya dengannya dan Chlora mengangguk. 


"Aku sudah mendengar banyak hal tentangmu, Chlora 
Beasley. Kau adalah murid jenius yang selalu tertidur saat 
pelajaran namun tetap mendapat nilai yang tinggi," ucap 
Zephyr. 


"Hm, ya. Sebenarnya apa yang ingin kau tanyakan?" tanya 
Chlora dan menatap Zephyr tajam. 


Zephyr tersenyum. "Aku hanya penasaran bagaimana kau 
bisa mendapat nilai sebesar itu tanpa berusaha. Apakah 
mungkin, kau memakai sihir?" 


Chlora bisa merasakan pergerakan Zoey yang sangat kecil. 
Chlora menghembuskan napasnya. "Kau pasti belum 
mengetahui jika ruangan ujian membuat sihir tidak bisa 
digunakan. Silahkan kau pikir sendiri bagaimana cara aku 
menjadi orang yang jenius," 


Zephyr tertawa. "Tenanglah! Aku hanya bercanda!" 


"Candaanmu itu tidak lucu. Silahkan pergi," dengus Chlora 
tajam. 


Zephyr pergi dari sana dengan senyuman tipis. Chlora 
langsung melirik ke Zoey yang tampak gemetar. Orang lain 
mungkin tidak menyadarinya, namun Chlora tahu gadis itu 
benar-benar ketakutan. Berbeda dengannya yang sudah 
mati, Zoey pasti merasa takut apa bila seseorang 
mengetahui bahwa dia adalah penyihir dan membunuhnya. 


"Apa-apaan dia? Aku jadi tidak suka dengan anak itu," 
komentar Shelia kesal. 


Shelia menoleh. "Aku rasa dia iri dengan kejeniusanmu 
Chlora! Karena itulah dia berpikir bahwa kau menggunakan 
sihir padahal ia sama sekali tidak mengetahui 
kebenarannya," 


Chlora masih menepuk-nepuk bahu Zoey dan 
menenangkannya. "Entahlah, jika dia menginginkan 
peringkat satu maka aku akan memberikannya. Itu tidak 
lebih dari sebuah penghargaan kosong yang suatu hari 
nanti akan terganti," 


"Sial, kenapa dia bisa berpikir seperti itu? Aku yakin dia 
bukan penyihir," keluh Zoey. 


"Apa maksudmu dia adalah orang yang licik, Zoey? Aku 
tidak mengerti," ujar Chlora. 


Zoey mendesah. "Aku bisa merasakan auranya. Dia bukan 
orang yang baik dan bisa menjadi ancaman bagi kita 
berdua, Chlora," 


"Lalu? Kita tidak bisa menghindarinya karena kita akan 
berada di kelas yang sama selama tiga tahun ke depan. Di 
saat seperti ini aku menyesal kita tidak sekelas dengan 
Cithrel dan Michael. Jika ada mereka berdua kita pasti bisa 
lebih aman," Chlora mengerutkan keningnya. 


"Aku masih tidak tahu apa motifnya. Dia berasal dari 
keluarga Diablos bukan? Keluarga itu terkenal sekali dengan 
kejahatannya, aku masih heran kenapa mereka bisa 
bertahan sampai sekarang dengan sifat yang buruk seperti 
itu," Zoey melirik Zephyr. 


"Yang jelas, kini kita harus menghindari dia," putus Chlora. 
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Chlora melirik Zephyr dengan tatapan risih. Laki-laki itu 
tidak berhenti memperhatikannya. Chlora tidak mengerti 
mengapa laki-laki itu berbuat seperti itu. Karena kesal, 
Chlora memutuskan untuk menutupi wajahnya dengan 
tangan dan tidur. 


"Chlora, dia memperhatikanmu tapi aku yang merasa risih," 
ucap Zoey. 


"Kau saja sudah rrisih, apalagi aku? Rasanya aku ingin 
menusuk matanya," dengus Chlora. 


Chlora memakan makanannya dengan berapi-api. Zoey 
menatap Zephyr dengan tatapan sinis. Bahkan dia tetap 
membuntuti Chlora hingga kantin. Harvey datang dan 
langsung duduk di depan Zoey. Virion yang mengikuti 
Harvey menatap Chlora dengan khawatir. 


"Apa yang terjadi? Kenapa wajahmu seperti itu? Kau terlihat 
jelek," ucap Virion. 


Chlora membanting garpu dan sendok itu. "Kau tanya saja 
sendiri pada orang yang memperhatikanku setiap hari 
seperti stalker!" 


Harvey tertawa. "Maksudmu si Zephyr Diablos itu? Dia 
sepertinya tertarik denganmu," 


"Najis," desis Chlora. 


Virion menatap Chlora bingung. "Apa maksudnya stalker 
dan najis?" 


"Stalker itu artinya penguntit, dan najis adalah bahasa yang 
biasanya dipakai di kalangan anak muda yang artinya jijik," 
jelas Zoey. Terima kasih pada Zoey akhirnya mereka 
mengerti apa yang dikatakan oleh Chlora. 


"Sial, terima kasih pada Zephyr semangatku untuk 
bersekolah semakin turun. Aku rasa mulai besok aku akan 
memulai jadwal bolosku lagi," ucap Chlora jujur. 


Harvey mengernyit. "Apa-apaan itu jadwal bolos? Aku tidak 
pernah mendengar hal itu," 


"Apakah aku perlu turun tangan untuk menyingkirkannya?" 
tanya Virion serius. 


Zoey menggeleng. "Jangan berurusan dengannya. Kita 
hanya bisa memperhatikannya jika dia seperti ini. Tapi aku 
rasa sebentar lagi dia akan mengambil langkahnya," 


"Wow, masa depannya abu-abu sekali. Masa depannya terus 
berubah dan tidak tetap. Untuk pertama kalinya aku melihat 
orang yang memiliki masa depan yang seperti itu," ucap 
Harvey. 


Chlora memukul meja dengan tangannya. "Sepertinya aku 
memang harus berbicara dengannya secara langsung. Jika 
dia terus seperti itu lebih baik aku bunuh diri saja," 


"Mudah sekali kau mengatakan hal itu. Kau menyayangiku, 
bukan?" tanya Virion. 


"Tidak," ucap Chlora dan Virion langsung menunduk lesu. 
"Aku mencintaimu," 


Virion langsung tersenyum. Chlora melirik Harvey dan Zoey 
yang tampaknya juga sedang mengobrol. Mengambil 


kesempatan, dengan cepat Chlora mengecup pipi kanan 
Virion. Wajah mereka berdua langsung memerah. 


"Sepertinya aku harus cepat-cepat bertemu dengan Marguis 
Beasley dan Alwin agar mereka mengizinkan kita menjalin 
hubungan," ucap Virion. 


Chlora terkekeh. "Kita bisa melakukan itu diam-diam. Ayah 
tidak akan tahu apa bila kita berpacaran jika tidak ada siswa 
yang membocorkannya," 


"Aku tidak mau. Lebih baik agar aku meminta izin kepada 
ayahmu terlebih dahulu. Mungkin ia mengizinkan kita untuk 
langsung bertunangan," balas Virion. 


"Eh? Kau tidak masalah jika menikah denganku? Kau tahu 
jika aku mengingat masa laluku dan usia mentalku sudah 
lebih dari dua puluh lima tahun, bukan?" tanya Chlora. 


Virion tersenyum dan mengusap rambut Chlora. "Apa yang 
salah dengan itu? Aku malah lebih senang jika kau lebih 
dewasa dariku. Kau bisa menuntunku ke arah yang lebih 
baik," 


"Benarkah? Aku harap kau tidak kesal jika aku tidak 
bersikap sesuai umurku. Aku memiliki sedikit teman karena 
sifatku yang tidak sesuai dengan umurku," sahut Chlora. 


"Itu tidak penting. Aku mencintaimu sepenuhnya," Virion 
memegang tangan Chlora. 


Chlora memalingkan wajahnya dan terkejut ketika melihat 
Zephyr menatap mereka dengan mata penuh kemarahan. 
Chlora mengernyit dan dengan sengaja mengeratkan 
genggaman tangan mereka. Ekspresinya terlihat lebih kesal 
dan ia segera pergi dari sana. 


"Sepertinya dia menyukaimu," celetuk Virion. 


"Cih, masa bodoh. Aku hanya menyukaimu. Apakah kau 
akan kembali ke wujudmu malam ini? Apakah aku perlu 
pergi ke sana?" tanya Chlora khawatir. 


"Aku tidak tahu, tapi Zoey pasti akan memberitahumu jika 
terjadi sesuatu," 


Chlora menatap wajah Virion. Wajahnya memang sama 
persis dengan ilustrasi yang ada di novel, tapi aura yang 
mereka miliki sangatlah berbeda. Chlora tidak bisa tertidur 
tenang setiap bulan purnama karena khawatir dengan 
Virion. 


"Aku tidak ingin terjadi sesuatu lagi. Aku akan pergi ke 
sana," ucap Chlora. 


Virion tersenyum. "Terima kasih. Kau adalah orang pertama 
yang mencintaiku, Chlora dan aku sangat menghargai itu. 
Walau pun mungkin suatu hari kau tidak akan mencintaiku 
lagi-" 


"Aku akan terus mencintaimu! Aku tahu kau meragukanku 
karena kau tidak pernah dicintai sebelumnya. Tapi 
percayalah padaku!" pekik Chlora. 


Virion langsung menarik Chlora dan memeluknya. "Terima 
kasih, Chlora. Aku mencintaimu," 


* 


Chlora menatap bulan purnama. Ia merasa sangat gelisah. 
Jujur saja Chlora tidak tahu sejak kapan ia jatuh cinta 
dengan Virion. Laki-laki itu selalu memperhatikannya dalam 
diam, tapi Chlora tahu laki-laki itu benar-benar 
mencintainya. 


"Ayo kita pergi ke sana," ucap Zoey. la memegang tangan 
Chlora dan langsung berteleportasi ke kamar Virion dan 
Harvey. 


Chlora mendelik ketika melihat Virion yang sudah berubah 
wujud sepenuhnya. "Sebenarnya apa yang terjadi? Mengapa 
ia bisa berubah secepat ini?" 


Harvey menggeleng. "Aku ingin menyelidiknya tapi aku 
tidak bisa meninggalkan kamar ini dan membiarkan orang 
lain mengetahui wujud asli Virion," 


"Oh? Jadi ini yang terjadi pada kekasihmu, Chlora?" 


Badan Chlora menegang dan melihat sumber suara. la 
melihat Zephyr yang entah bagaimana bisa membuka pintu 
kamar yang sudah disihir oleh Harvey. Harvey mendelik 
menyadari hal itu. 


"Apa yang terjadi pada pacarku sama sekali bukan 
urusanmu, Zephyr. Pergilah dari sini sebelum aku 
membuatmu mendapat masalah," ucap Chlora tegas. 


Zephyr tertawa kencang. "Di saat seperti ini pun kau masih 
berusaha mengancamku? Seharusnya kau yang takut, 
Chlora. Aku bisa membuat kekasihmu dikeluarkan dari 
akademi dan dimusuhi oleh para bangsawan," 


Zephyr menepuk tangannya dan Virion langsung berteriak 
dengan kencang. Chlora tanpa ragu memeluk tubuh Virion 
yang terus meronta. "Apa yang kau lakukan padanya?!" 
pekiknya. 


"Aku hanya memberinya sedikit air suci," jawab Zephyr 
tenang. 


Chlora mengeraskan  rahangnya. Harvey langsung 
menyerang Zephyr dan dihindari oleh laki-laki itu. Zoey 
menatap Zephyr, berusaha mencuri informasi yang ada di 
otak Zephyr. Selain membaca pikiran, kemampuan Zoey 
telah meningkat dan ia mampu mengetahui informasi dari 
otak seseorang. 


Virion mencakar tangan Chlora dengan kukunya namun 
Chlora tidak melepaskan pelukannya sama sekali. "Virion, 
tenanglah. Ini aku, Chlora. Tidak akan terjadi apa pun," 


Zoey menutup matanya dan membukanya dengan cepat. 
Zephyr yang tadi menyerang langsung terjatuh dan tak 
sadarkan diri. Harvey mendengus dan mengisyaratkan pada 
Zoey untuk membantunya membereskan Zephyr. 


Virion masih terus berteriak dan membuat hati Chlora terasa 
sakit. "Astaga, bagaimana caranya menghilangkan 
pengaruh air suci pada iblis? Seseorang tolong lah aku!" 


Zoey menggeleng. "Tidak ada. Mereka akan terus kesakitan 
seperti itu, Chlora," 


Chlora hanya bisa terdiam dan membiarkan tubuh Virion 
yang masih merasa kesakitan dalam pelukannya. Chlora 
memejamkan matanya dan berharap agar Virion berubah ke 
wujud manusianya agar dia tidak merasa kesakitan lagi. 
Tiba-tiba, sebuah cahaya emas menerangi mereka. Saat 
Chlora membuka matanya, Virion telah kembali ke wujud 
manusianya. 


Chlora menatap Virion dengan bingung. "Apa yang terjadi?" 
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Harvey menyipitkan matanya. "Aku yakin itu ada 
hubungannya dengan kau yang mendapatkan bunga 
magnolia emas. Hanya kau yang bisa menjinakkan sisi 
iblisnya," 


"Baiklah, abaikan itu terlebih dahulu. Apa yang akan kita 
lakukan pada Zephyr?" tanya Zoey. 


"Sial, aku ingin sekali membunuhnya. Virion bahkan sama 
sekali tidak pernah menatapnya kenapa ia melakukan hal 
kejam seperti ini?" keluh Chlora frustasi. 


Harvey meletakkan tubuh Virion di ranjang. Zoey menatap 
wajah Chlora dan mendesah. "Zephyr menyukaimu, Chlora. 
Dia tidak suka melihatmu bersama Virion," 


"Itu sama sekali tidak masuk akal! Sejak kapan dia 
mengetahui sisi iblis Virion?" 


"Aku lengah dan tidak menyadari bahwa dia telah mengintai 
kita. Dia baru mengetahui hal itu hari ini. Aku berusaha 
menghilangkan ingatannya tapi seperti ada sesuatu yang 
menghalangiku," 


Chlora menghela napasnya mendengar kata-kata Zoey. 
"Jangan sampai dia membocorkan hal itu kepada siswa lain! 
Astaga, aku harus menenangkan diriku terlebih dahulu," 


"Tokoh antagonis yang sebenarnya sudah muncul," celetuk 
Harvey. 


Chlora terpaku mendengar kata-kata Harvey. "Aku tidak 
pernah memikirkan variabel lain dimana akan ada tokoh 
antagonis baru yang muncul," 


"Jadi jika di cerita Shelia dan Cithrel, Virion adalah 
antagonisnya. Maka di kehidupan Chlora dan Virion, Zephyr 
adalah antagonisnya? Bagaimana bisa?" tanya Zoey 
bingung. 


Harvey tertawa. "Semua variabel bisa saja muncul. Aku akan 
menanamkan sihir pada Zephyr yang membuatnya tidak 
bisa mengatakan jika Virion memiliki sisi iblis," 


"Terima kasih, Harvey. Izinkan aku untuk memukul wajah 
orang ini," ucap Chlora. 


Chlora mendekati Zephyr yang sedang tak sadarkan diri dan 
memukul wajahnya dengan sangat kencang. Zoey dan 
Harvey terkejut melihat itu. Chlora tersenyum puas ketika 
melihat darah mengalir dari hidung Zephyr. 


Zoey menepuk bahu Chlora. "Dia lawan yang kuat, Chlora. 
Jika kita lengah sedikit saja maka mungkin dia bisa 
mengalahkan kita. Kau tak mau menikah dengan orang 
seperti itu, bukan?" 


"Tentu saja! Tapi mengapa dia bisa menyukaiku? Aku tahu 
jika di kehidupan yang kali ini aku memiliki wajah yang 
indah tapi mengapa harus dia?" pekik Chlora tidak percaya. 


"Memang tokoh antagonis itu memiliki wajah yang sama 
cantik dengan tokoh utama. Aku rasa Zephyr memiliki sifat 
yang sama seperti Virion yang ada di buku," sahut Harvey. 


Zoey mengangguk setuju. "Aku tidak dapat mengetahui 
kapan ia mulai menyukaimu. Tapi dia benar-benar 
menginginkanmu. Sepertinya kau harus bicara baik-baik 
dengannya agar rasa sukanya itu tidak berubah menjadi 
obsesi," 


Chlora menatap Zoey tidak percaya. "Dia saja sudah 
melakukan hal sejauh ini, bagaimana bisa aku bisa 
berbicara dengannya dan membuatnya mengerti?" 


Harvey memindahkan tubuh Zephyr ke kamarnya. "Kita tak 
punya pilihan lain. Pikirannya sudah sangat mengerikan. 
Jika dibiarkan seperti itu maka dia bisa lebih menyeramkan," 


"Benar. Dia sudah membuat beberapa rencana untuk 
membunuh Virion. Itu mengerikan sekali. Kau tidak ingin 
kekasihmu dibunuh olehnya, bukan?" ucap Zoey 
meyakinkan Chlora. 


"Okey, aku akan berbicara dengannya. Tapi kalian harus 
menjagaku dari jauh. Aku tidak bisa lagi percaya dengannya 
setelah melakukan hal itu," dengus Chlora. 
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"Chlora, entah mengapa aku merasa Zephyr tidak berhenti 
melihatmu," bisik Shelia. 


"Aku tahu. Abaikan saja dia. Kita harus fokus pada 
pelajaran," jawab Chlora. 


Shelia mengernyit. "Sejak kapan kau jadi rajin belajar?" 


Chlora hanya terdiam. Tidak pernah terpikirkan sebelumnya 
jika akan ada orang yang menyukainya hingga melebihi 
batas wajar. Chlora bahkan masih ingat teriakan kesakitan 
Virion karena Zephyr memberikannya air suci. 


Chlora mencatat tentang sejarah kekaisaran. Selain hal 
seperti itu, dia tidak pernah belajar dengan keras. Dia telah 
menempuh pendidikan hingga strata dua sebelumnya. Jika 
dihitung sudah berapa lama Chlora bersekolah di kehidupan 
lamanya, maka jawabannya adalah dua puluh tahun. Lebih 


dari setengah hidupnya ia habiskan untuk menempuh 
pendidikan. 


"Chlora, sudah istirahat. Cepatlah bicara dengan Zephyr!" 
paksa Zoey. 


Chlora memutar matanya. Dengan berat hati ia berjalan ke 
bangku Zephyr. Zephyr terpaku melihat Chlora yang berdiri 
di depannya sedangkan gadis itu hanya mendengus kesal. 


"Zephyr, ada yang ingin aku bicarakan padamu. Bagaimana 
jika berbicara sambil makan siang?" 


Zephyr mengangguk. "Baiklah, dimana kau ingin makan?" 


"Di kantin," jawab Chlora. la merasa akan lebih aman jika 
berada di kerumunan jika berbicara dengan Zephyr. 
Setidaknya bukan hanya Harvey dan Zoey yang dapat 
menolongnya. 


Chlora duduk di kursi yang bersebrangan dengan Zephyr. 
"Zephyr, aku ingin berbicara baik-baik denganmu. Aku 
harap kau bisa mengerti," 


"Bagaimana jika kita makan terlebih dahulu?" ucap Zephyr 
sambil tersenyum. 


Mau tak mau, Chlora memakan makanannya. Sungguh, 
Chlora merasa sangat tidak nyaman. Zephyr menatapnya 
seolah ia ingin melahap Chlora. Walau pun Virion juga selalu 
memperhatikan Chlora, tapi yang ia rasakan sangatlah 
berbeda. Chlora melirik Zoey dan Harvey yang duduk sambil 
memperhatikannya. 


Setelah selesai makan, Chlora berdehem pelan. "Zephyr, 
aku tidak mengerti mengapa kau melakukan hal itu. Tapi 
aku akan memaafkanmu jika kau mengatakan alasannya," 


Zephyr menatap Chlora dengan tatapan datar. "Aku yakin 
kau sudah mengetahui alasannya lewat teman penyihirmu 
itu. Aku mencintaimu, Chlora," 


"Tapi kenapa kau menyakiti Virion? Aku bisa saja memilihmu 
jika kau mau bersaing dengan sehat, Zephyr. Tapi kau malah 
melakukan hal seperti itu," ucap Chlora. 


"Kau kira aku tidak tahu bunga magnolia emas yang kau 
simpan di kamarmu itu? Sudah jelas sekali jika kau adalah 
pasangan Virion. Aku tidak punya pilihan lain, jadi aku 
berusaha membunuh Virion. Aku juga terkejut jika dia 
adalah seorang-" kata-kata Zephyr terhenti. 


Zephyr terkekeh. "Pasti kekasih temanmu itu sudah 
menanamkan sihir padaku. Ah, aku sangat terkejut, jadi aku 
menyiram air suci itu padanya. Padahal alasan aku 
membawa air suci itu kemana-mana karena untuk 
menyembuhkan luka, siapa sangka itu berguna juga," 


Chlora menahan rasa kesal di dadanya. "Virion tidak pernah 
melakukan apa pun yang menyakitimu, Zephyr. Dia juga 
tidak ingin memiliki wujud yang seperti itu. Aku tidak 
menyangka kau akan berbuat serendah itu," 


"Apa maksudmu? Sudah jelas dia menyakitiku! Berani- 
beraninya dia menunjukkan kemesraan kalian di 
hadapanku. Makhluk seperti dia memang pantas dibunuh, 
jika tidak maka dia hanya akan membawa kekacauan!" ucap 
Zephyr. 


"Zephyr!" pekik Chlora. "Virion tidak bisa memilih siapa 
orang tuanya! Bagaimana jika keadaan terbalik? Kau juga 
mendapatkan darah seperti itu di dalam tubuhmu, apa yang 
akan kau lakukan? Apa yang akan kau perbuat bila orang 
mengatakan hal yang seperti kau katakan?" 


"Tentu saja aku akan membunuh mereka. Itu sangat mudah, 
Chlora. Virion memiliki wujud seperti itu tapi dia tak dapat 
memanfaatkannya dengan baik," senyum Zephyr. 


Chlora langsung berdiri dari tempat duduknya. "Sia-sia 
sekali aku berusaha berbicara denganmu. Padahal 
sebelumnya aku ingin memaafkanmu, Zephyr. Tapi sifatmu 
bahkan tidak terlihat manusia. Kau lebih cocok memiliki 
darah iblis dibanding kekasihku," 


Zephyr tertawa kencang. "Kau tidak bisa menghentikanku, 
Chlora. Tenang saja, aku tidak akan membunuhmu. Kau 
tinggal diam dan menunggu agar kekasihmu mati, lalu kau 
akan berada dalam dekapanku!" 


Chlora langsung pergi dari sana, tak sanggup lagi 
mendengar kata-kata Zephyr. la berlari ke belakang kantin 
yang sepi dan menangis. Zoey yang segera menyusul 
Chlora memeluknya. Chlora merasa sangat sakit saat 
Zephyr merendahkan Virion seperti itu. 


"Dia bukan manusia, Zoey. Dia lebih cocok menjadi iblis," 
isak Chlora. 


Zoey menepuk-nepuk punggung Chlora. "Tenanglah, Chlora. 
Aku dan Harvey tidak akan membiarkannya membunuh 
Virion. Karena kita berdua yang akan menjadi malaikat maut 
Zephyr," 


daa 
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antara virion sama zephyr. mohon koreksinya soalnya 
kadang aku ga ngeh kalo ketuker. 
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Virion membuka matanya dan menyadari bahwa hari sudah 
sore. la terkejut dan langsung terbangun. Virion hanya bisa 
mengingat bahwa dia pingsan setelah kembali ke wujud 
manusianya. Tentu saja Virion masih bisa mengingat dalam 
wujud iblisnya walau pun ia tidak bisa mengendalikannya. 


"Astaga, Chlora mengakuiku sebagai pacarnya, padahal kita 
belum sampai ke tahap itu. Mungkin aku memang harus 
segera menemui Marguis Beasley," tawa Virion. 


"Bisa-bisanya kau tertawa setelah disakiti seperti itu," 
celetuk Harvey. la memberikan segelas air dan obat kepada 
Virion. 


Virion meminum obat itu. "Memangnya apa yang harus aku 
lakukan? Tidak mungkin aku melawannya dengan wujud 
iblisku, bukan? Yang ada kita berdua akan dibakar hidup- 
hidup," 


"Tadi Chlora berusaha berbicara dengan Zephyr, tapi 
memang pada dasarnya laki-laki itu sudah sakit jiwa. Dia 
mengatakan jika dia ingin membunuhmu," ucap Harvey. 


Virion menyeringai. "Dia ingin membunuhku? Silahkan saja. 
Tidak ada yang bisa membunuhku selama darah iblis masih 
mengalir di tubuhku," 


"Aku tahu, tapi kau harus tetap berhati-hati. Dia berasal dari 
keluarga Diablos, keluarga yang terkenal akan 
kejahatannya. Bahkan Zoey tidak bisa menghapus 
ingatannya," 


"Tidak apa. Dia terobsesi dengan Chlora, bukan? Aku akan 
mempertaruhkan segalanya agar dia tidak bisa 
mendapatkan Chlora," sahut Virion. 


Harvey mendesah. "Aku harap Chlora segera mengetahui 
sifat aslimu yang kenyataannya tidak pernah berubah 
seperti yang ada di novel," 


"Aku yakin suatu hari dia akan mengetahuinya. Tapi dia 
tidak bisa berbuat apa-apa karena aku sudah jatuh cinta 
dengannya. Bedanya aku tidak terobsesi dengan Chlora 
seperti yang dilakukan Diablos bodoh itu," ejek Virion. 


"Chlora bahkan menangis karena Zephyr menghinamu. Kau 
harus memperlakukan gadis itu dengan baik, Virion. Siapa 
yang tahu jika dia akan diambil Zephyr," goda Harvey. 


Virion tersenyum tipis. "Chlora memang memiliki hati yang 
sensitif, tapi tempramennya lumayan buruk. Aku rasa 
antagonis memang cocok dengan antagonis," 


Harvey mengangguk. "Aku setuju dengan itu. Chlora hanya 
lembut saat berada di depanmu. Tapi ia seperti harimau di 
mata orang lain. Kata-kata yang ia gunakan sangat 
menusuk," 


"Ah, itu memang benar. Dia sering sekali menusuk Shelia 
dan Cithrel dengan kata-katanya dan membuat dua bocah 
itu terdiam. Chlora memang imut sekali," ucap Virion. 


"Zoey lebih imut! Ah, sudahlah. Lebih baik kau urus Zephyr 
terlebih dahulu. Kau tidak akan terkena efek air suci dalam 


wujud manusia, bukan?" tanya Harvey. 


Virion mengangguk. "Tenang saja. Akan aku tunjukkan 
padanya siapa sebenarnya aku. Sayang sekali aku lengah 
dalam wujud iblisku," 


Virion segera keluar dari jendela kamarnya dan berjalan di 
atas balkon. Virion sudah terbiasa melakukan ini sejak kecil 
untuk melarikan diri dari ayahnya. la juga sering 
menyelinap ke dalam kastil Beasley. Virion menatap kamar 
Zephyr yang sepertinya hanya ada dirinya. 


"Ke mana temannya pergi? Sayang sekali, tidak ada saksi 
mata untuk hari ini," 


Virion membuka jendela kamar Zephyr dan berjalan masuk. 
la segera mencekik Zephyr dan membuatnya terbangun. 
Zephyr mendelik melihat itu namun ia tak bisa berbuat apa- 
apa. Zephyr tak pernah melihat Virion yang seperti ini. 
Seringai laki-laki itu benar-benar menyeramkan. 


"Bagaimana rasanya? Kau ingin membunuhku, bukan? 
Lakukan sekarang," 


Zephyr dengan gemetar dan sesak mengambil belati yang 
ada di bawah bantalnya dan menusuk tangan kiri Virion. 
Darah yang mengalir berwarna hitam, namun luka itu 
segera menutup kembali. Virion tertawa dengan kencang. 


"Mungkin sebelum aku masuk ke dalam akademi kau bisa 
membunuhku dengan mudah. Tapi aku sudah mendapatkan 
pengalaman hidup yang banyak selama enam tahun. 
Bahkan aku bisa meregenarasi lukaku. Bagaimana Zephyr? 
Ayo kita lanjutkan permainan ini!" 


Virion menikmati ekspresi ketakutan Zephyr. Zephyr 
berusaha untuk bernapas karena cekikan Virion sangat kuat. 


Zephyr terbelalak ketika tangan Virion berubah menjadi 
hitam, seperti wujud iblisnya. Namun bagian tubuh yang 
lain masih dalam wujud manusia. 


"Mustahil kau melawanku dengan wujud manusia biasa, 
Zephyr. Aku tahu kau memakai sihir hitam, sayang sekali itu 
itu tidak akan berlaku kepadaku. Bagaimana mungkin kau 
memakai sihir yang berasal dari iblis kepada iblis itu 
sendiri? Konyol," 


Zephyr tanpa sadar menangis. "Lepaskan aku!" 


Virion berdecak. "Astaga, untuk bernapas saja sudah sulit. 
Kau memintaku untuk melepaskanmu? Memintalah pada 
orang tuamu itu," 


Virion mendengar suara derap langkah yang menuju kamar 
itu dan tertawa. "Sebentar lagi temanmu akan datang ke 
sini. Aku tahu kau pasti akan meminta pertolongannya. Tapi, 
coba tebak reaksi yang diberikannya? Kau pasti akan 
dianggap sakit jiwa," 


Zephyr menatap pintu kamar dengan penuh ketakutan. Saat 
pintu kamar terbuka, Virion sudah pergi dari sana. Zephyr 
membuka mulutnya, ingin memberitahu temannya. Namun, 
ia kembali mengingat kata-kata Virion. Tentu saja, mana ada 
yang akan percaya dengan kata-katanya. 


Zephyr menahan amarahnya. "Aku akan membuatmu 
tersiksa, Virion!" 
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Chlora menatap wajah Virion yang sedang makan. la 


terkekeh karena wajah itu mengingatkannya dengan 
hamster. Virion menatap Chlora bingung. 


"Kau terlihat seperti hamster. Eh, apakah ada binatang itu di 
sini?" tanya Chlora. 


Zoey menggeleng. "Aku rasa binatang itu ada di kekaisaran 
lain," 


"Seperti apa bentuk hamster itu?" tanya Virion penasaran. 


Chlora membayangkannya dengan mata berbinar. "Hamster 
mirip seperti tikut, tapi bentuknya lebih imut! Banyak orang 
yang memelihara hamster," 


Harvey menatap Virion dengan tatapan yang tidak bisa 
diartikan. Kemarin laki-laki itu hampir membunuh Zephyr, 
namun kini dia terlihat seperti kucing di hadapan Chlora. 


"Cinta memang mengubah segalanya," celetuk Harvey. 


"Kau baru mengetahui hal itu? Kau hidup di zaman apa?" 
tanya Zoey. 


Chlora menatap siswa lain yang juga sedang berpacaran. 
Chlora baru mengetahui jika di akademi ada banyak sekali 
bangsawan yang berpacaran. Bahkan ada yang sengaja 
masuk ke akademi hanya untuk menemukan pasangan. 


Mata Chlora menyipit ketika melihat Zephyr. "Tumben sekali 
dia terlihat seperti itu," 


Harvey yang mengerti kata-kata Chlora langsung melirik 
Virion, dan Harvey bisa melihat senyum tipis Virion yang 
langsung disembunyikan laki-laki itu. Harvey bergidik ketika 
menyadari senyum penuh arti Virion. 


"Bahkan di kelas dia tidak berani melihatmu, Chlora. Aku 
rasa dia menyadari bahwa dia hanya terobsesi padamu. Aku 
harap dia segera berubah," sahut Zoey. 


Harvey menggaruk kepalanya. "Sepertinya dia belum 
berubah. Apakah kau tak bisa membaca pikirannya dalam 
jarak ini, Zoey?" 


"Tidak. Sepertinya dia menggunakan sesuatu yang sama 
saat aku tak bisa menghapus ingatannya. Aku jadi merasa 
dia mengejek kemampuanku," ucap Zoey. 


Virion terkekeh. "Dia menggunakan sihir hitam. Aku rasa itu 
merupakan turunan dari keluarganya. Tapi dia berusaha 
menggunakan sihir hitam pada iblis, bodoh sekali," 


"Apa yang dia lakukan padamu?" tanya Chlora khawatir. 


"Dia tidak bisa melakukan apa-apa. Aku adalah setengah 
iblis, aku sudah memiliki sihir hitam sejak lahir dan aku 
kebal dengan itu. Jika dia ingin menyerang menggunakan 
sihir hitam, maka setidaknya ia harus memiliki sihir hitam 
sebanyak yang ada di dalam tubuh iblis murni," jawab Virion 
sambil tersenyum. 


Chlora mengepalkan tangannya. "Sepertinya memang 
sudah saatnya aku membunuhnya," 


"Jangan! Kita harus menunggunya untuk melakukan sesuatu 
terlebih dahulu. Jika kita langsung membunuhnya, maka 
kita malah akan masuk ke dalam penjara!" pekik Zoey. 


Chlora menyeringai. "Okey, aku akan ladeni permainanmu, 
Zephyr," 
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selamat tahun baru 2021! 
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Virion menatap Chlora dari jauh. Tentu saja Virion tahu 
bahwa Zephyr tidak akan langsung berhenti mengejar 
Chlora begitu saja. Satu-satunya cara membuat Zephyr 
kalah adalah dengan membunuhnya atau mengasingkannya 
ke tempat terpencil. 


"Kau apakan saja anak itu? Dia langsung kehilangan 
semangat hidupnya seperti itu," komentar Harvey. Ia lalu 
berlari mendekati Virion yang sedang fokus melihat Chlora. 


"Aku hanya mencekiknya saja. Jika kau tidak berusaha 
untuk membuatku menerima darah iblis ini, aku yakin aku 
sudah kalah darinya," sahut Virion. 


Harvey mengangguk. "Padahal sudah lama sekali aku tidak 
menemukan jejak sihir hitam. Siapa sangka keluarga 
kriminal itu masih mewariskannya," 


"Aku juga terkejut ketika menemukan seseorang yang 
memiliki mana yang mirip denganku. Tapi sihir hitam itu 
sudah diwariskan selama berabad-abad dan lama kelamaan 
kehilangan kekuatannya. Tapi aku yakin sifat licik dalam 
dirinya itu tidak akan hilang," ucap Virion. 


"Kita juga harus mewaspadai itu. Jika dia membocorkan 
rahasiaku, kamu, dan Zoey maka kita bertiga akan tamat. 
Sial, dia bahkan belum berumur enam belas tahun," keluh 
Harvey. 


Virion menepuk bahu Harvey. "Mungkin saja suatu hari dia 
akan membocorkan rahasia kita bertiga. Tapi aku yakin 
Chlora bisa membereskan masalah itu," 


Harvey tertawa. "Pasanganmu itu memang sangat unik dan 
tidak bisa ditebak. Bahkan Zoey mengakui jika Chlora 
adalah satu-satunya orang yang sulit dibaca pikirannya," 


"Aku tidak tahu apa yang akan terjadi di masa depan. Walau 
pun akan ada masalah, aku yakin kita berempat bisa 
membereskannya," ujar Virion dengan yakin. 
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Chlora lagi-lagi tertidur di kelasnya. Perempuan itu memang 
tidak pernah berniat bersekolah. Bahkan, akademi pernah 
menawarkan akselerasi kepadanya, tapi Chlora menolak 
dengan keras. Chlora tidak memiliki tujuan yang pasti 
dalam bersekolah di akademi. 


"Chlora, kenapa Zephyr kembali melihatmu dengan tatapan 
menyeramkan itu ya? Jujur saja aku merasa takut, aku 
seperti diteror olehnya," bisik Shelia yang duduk di sebelah 
Chlora. 


Chlora mendengus. "Biarkan saja dia! Kau juga tidak usah 
dekat-dekat dengannya, Shelia. Sekarang, jangan ganggu 
tidurku lagi," 


Zoey hanya bisa menggeleng-geleng melihat tingkah laku 
temannya. la merasa Chlora mempunyai penyakit tidur yang 
membuatnya selalu merasa mengantuk padahal ia sudah 
tidur malam yang cukup. 


"Shelia, laki-laki itu memang menyeramkan. Aku harap kau 
mengabaikannya jika dia mencoba berbicara padamu. Jika 
dia melakukan sesuatu padamu, kau bisa langsung 
memukul wajahnya dan membuat hidungnya patah," ujar 
Zoey. 


Shelia menatap Zoey dengan wajah takut. "Kau mengatakan 
itu seolah kau sudah sering melakukannya, Zoey," 


Zoey terkekeh pelan. "Tentu saja bukan aku yang 
melakukannya, tapi Chlora," 


Shelia mendelik dan menatap Chlora yang tertidur pulas. 
Chlora akan sangat baik jika dia ingin dan akan sangat 
kejam jika dia sudah diganggu. Zoey hanya mendesah pelan 
dan kembali mencatat penjelasan guru. 


Zoey menepuk bahu Chlora. "Chlora, bangun! Sudah jam 
istirahat!" 


Chlora terbangun dan mengusap matanya. Chlora melirik 
Shelia yang berjalan bersama teman-teman yang lain. Tokoh 
utama sudah pasti memiliki banyak teman, berbeda 
dengannya yang hanya bergaul dengan Zoey. Chlora 
menyipitkan matanya ketika ia merasa ada yang aneh. 


"Chlora, ayo kita ke kantin. Kau belum sarapan bukan?" ajak 
Zoey. 


Mengabaikan perasaannya, Chlora memutuskan untuk 
mengikuti Zoey. Dari kejauhan, Chlora bisa melihat Harvey 
dan Virion yang sudah duduk di salah satu bangku kantin. 
Chlora mengambil makanannya lalu duduk di hadapan 
mereka. 


"Selamat makan," ucapnya singkat. Chlora lalu 
menghabiskan makanannya dengan cepat. 


Harvey mengernyit melihat Chlora. "Tumben sekali kau 
makan dengan cepat seperti itu? Biasanya kau makan 
dengan lambat dan setengah tertidur," 


Chlora mengangkat bahunya. "Entahlah, aku merasa ada 
yang aneh saat aku melihat Shelia. Seperti akan ada 
sesuatu yang terjadi padanya," 


"Bukankah itu wajar? Dia adalah tokoh utama, tentu saja 
akan ada banyak sekali drama di dalam hidupnya. Tetap 
saja dia akan hidup," balas Zoey. 


"Tidak, sepertinya akan ada sesuatu yang lebih buruk," 
ungkap Chlora. 


Virion terdiam sejenak. "Sepertinya Zephyr sudah memulai 
rencana barunya. Aku tahu dia tidak akan berani menyerang 
kita secara langsung. Ha, dasar pengecut," 


Chlora menatap Virion dengan ekspresi terkejut. "Secepat 
ini? Sial! Kita harus mencari Shelia! Aku yakin Zephyr akan 
melakukan sesuatu padanya," 


Virion memegang tangan Chlora. "Tenang, Chlora. Jika kau 
bertindak gegabah seperti ini mungkin saja dia akan 
menyakiti Shelia lebih parah. Kita harus menemukan di 
mana Shelia berada," 


"Di sini bukanlah tempat yang tepat untuk mencarinya. 
Bagaimana jika pergi ke belakang gedung akademi?" usul 
Harvey. 


"Baiklah, ayo kita pergi ke sana. Memang dasar tokoh utama 
yang satu ini benar-benar lemah sehingga kita harus 
menyelamatkannya. Di mana para pahlawannya saat dia 
berada dalam bahaya seperti ini?" keluh Zoey. 


Mereka berempat tiba di belakang gedung akademi. Tempat 
itu sempit dan juga sepi. Tapi mereka tak memiliki tempat 
lagi selain di sana. Chlora dan Virion mengecek keadaan 


dan memberikan kode pada Zoey dan Harvey untuk 
menggunakan sihir mereka. 


"Kau cari Zephyr, aku cari Shelia, okey?" ucap Zoey dan 
Harvey mengangguk. 


Zoey lalu memutar tongkat sihirnya yang memiliki permata 
berwarna ungu itu. Untuk menemukan seseorang, penyihir 
harus tahu barang apa yang sedang digunakan oleh orang 
tersebut seperti pakaian, sepatu, dan lain-lain. Tapi akan 
lebih sulit jika mereka menggunakan seragam seperti ini. 


"Dulu aku kira penyihir perlu merapalkan mantra, siapa 
sangka yang mereka lakukan hanyalah memutar-mutar 
tongkat seperti itu," komentar Chlora. 


Virion tertawa. "Dulu mereka memang perlu melakukan hal 
itu, tapi mereka akan diketahui lebih mudah. Jadi mereka 
menggunakan tongkat sebagai media untuk mengalirkan 
mana mereka," 


Chlora menatap Virion. Wajah tampan laki-laki itu memang 
tidak pernah membuatnya bosan. Hubungan mereka berdua 
memang tidak sedekat hubungan Zoey dan Harvey, tapi 
mereka tahu bahwa mereka mencintai satu sama lain. 


"Ketemu! Shelia berada di ruang musik dan sepertinya ia 
terkurung di sana!" ucap Zoey. 


"Zephyr berada di kamarnya. Sepertinya mereka berdua 
berada di tempat yang berbeda," sahut Harvey dan Chlora 
mengangguk. 


"Kita harus mengeluarkan Shelia terlebih dahulu. Sepertinya 
Zephyr meminta orang lain untuk melakukan tugas kotor 
itu," ucap Chlora. 


Chlora berlari menuju ruang musik dan mendobrak pintu 
yang dikunci itu. Chlora langsung melihat Shelia yang 
mulut, tangan, dan kakinya diikat. Chlora mengeluarkan 
belatinya dan memotong tali yang mengikat Shelia. 


Shelia memberontak. "Chlora! Pergi dari sini! Cepat!" 


Chlora mengeryit dan membalikkan badannya. la terkejut 
ketika melihat sebuah benda berwarna hitam yang berisi 
sumbu yang menyala. Sebelum sempat memikirkan apa 
yang terjadi, sebuah ledakan terjadi di ruang musik. 


Chlora menutup matanya. la kemudian merasakan dekapan 
hangat yang memeluknya. Chlora membuka matanya 
dengan pelan. "Virion? Kau bisa bergerak secepat itu?" 


Virion mengecup dahi Chlora. "Astaga, jantungku berdebar 
hanya karena berpikir bahwa aku akan kehilanganmu. Aku 
jadi bersyukur memiliki darah iblis," 


Chlora lalu melirik Shelia yang sedang dipegang oleh Zoey. 
la menghela napasnya dengan lega. Setidaknya mereka 
semua selamat. Chlora tidak menyangka ada sebuah bom di 
ruang musik. 


"Sial, aku tidak menyangka dia akan mempermainkan 
nyawa seperti ini," ucap Chlora kesal. 
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Ruang musik yang ada di akademi rusak parah. Bahkan para 
guru tidak mengetahui bagaimana bisa ada bom di ruangan 
itu. Harvey bahkan mengakui jika Zephyr sudah 
menyiapkan rencana dengan sangat baik. Dia sama sekali 
tidak meninggalkan jejak. 


Harvey menggaruk-garuk kepalanya. "Jika saja kita 
menggunakan sihir, maka masalah ini akan lebih cepat 
selesai. Mengapa para orang di kekaisaran ini sangat 
memusuhi penyihir?!" 


"Mereka takut jika kita akan memperbudak mereka semua, 
karena sudah jelas kita lebih kuat dari pada mereka. Itu sifat 
alami manusia, tidak ingin diperintah," jawab Zoey. 


"Apakah kalian tidak bisa langsung memeriksanya sendiri? 
Kita tidak perlu menyerahkan hasil pemeriksaan itu pada 
guru. Kita bisa menyimpannya saja," usul Chlora. 


"Aku rasa akan sulit, kini semua orang yang ada di akademi 
sedang dicurigai, dan ruang musik juga dijaga dengan 
sangat ketat. Kita bisa saja menerobos masuk, tapi kita 
harus melakukan itu saat malam hari, di mana tidak ada 
orang yang menjaga ruang musik," sahut Virion. 


Zoey mengangguk mengerti. "Aku sangat yakin jika itu 
adalah perbuatan Zephyr, dia akan mengincar orang-orang 
yang dekat dengan Chlora terlebih dahulu," 


Chlora mendengus kesal. "Sial, aku hanya ingin menjalani 
hidupku dengan tenang. Tapi ada saja masalah yang 
muncul. Lagi pula bagaimana caranya dia bisa membawa 
bom masuk ke dalam sekolah? Itu saja sudah sangat 
mencurigakan," 


"Ah, kita tidak perlu mencari bukti di ruang musik. Kita 
hanya perlu melacak di mana Zephyr membeli bahan-bahan 
untuk membuat bom itu," celetuk Harvey. 


"Tumben sekali otakmu kritis, tapi itu ide yang bagus," balas 
Zoey. 


Chlora memejamkan matanya, berusaha mengingat di mana 
orang-orang menjual bahan terlarang seperti itu. "Ah, hanya 
ada satu tempat di kekaisaran yang menjual barang-barang 
terlarang seperti itu, yaitu kota Sketon," 


"Tapi bagaimana caranya kita pergi ke kota itu? Akademi 
hanya mengizinkan kita keluar saat hari Sabtu dan Minggu. 
Dua hari saja tidak akan cukup untuk pergi ke kota itu," 
ucap Virion. 


Harvey menyeringai. "Satu bulan lagi, kekaisaran akan 
mengadakan pesta untuk merayakan hari ulang tahun 
kekaisaran. Akademi akan memberikan hari libur sebanyak 
dua minggu. Aku rasa itu cukup untuk pergi ke kota 
Sketon," 


"Aku tidak yakin ayah akan mengizinkanku untuk pergi ke 
kota lain saat hari libur. Dia akan mengurungku di kastil 
karena ia merindukanku. Itu sangat menyebalkan," keluh 
Chlora. 


Virion berdehem. "Sepertinya ini waktu yang tepat untuk 
menemui ayahmu. Aku akan berbicara padanya agar dia 
mengizinkan kita. Aku yakin dia akan menerimanya," 


"Ah, saat pesta kekaisaran itu sepertinya kami berdua akan 
melakukan debutante, aku juga tidak yakin jika orang tuaku 
akan mengizinkannya," ucap Zoey. 


"Sepertinya kita memang harus memikirkan ulang rencana 
ini," komentar Harvey. 


Chlora mendesah dan mengangguk. "Hari sudah sore, aku 
akan kembali ke kamarku. Kalian pikirkan rencana lain yang 
lebih masuk akal," 


Zoey, Virion, dan Harvey mengangguk mendengar kata-kata 
Chlora. Tanpa mereka sadari, seorang anak perempuan 
menguping pembicaraan mereka. Gadis itu kemudian 
segera pergi dari sana setelah ia mendapatkan apa yang ia 
inginkan. 
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"Chlora, saya tahu jika kamu sangat pintar. Karena itu lah 
kekaisaran merekomendasikan agar kamu menangani 
masalah di kota Sketon. Saya tahu jika hanya murid kelas 
tiga akademi kedua yang melakukan ini, tapi kecerdasanmu 
bahkan lebih dari pada murid kelas tiga, apakah kamu akan 
menerimanya?" 


Beberapa menit yang lalu, Chlora dipanggil untuk pergi ke 
ruangan kepala akademi, dan kini, Chlora hanya bisa 
memasang wajah terkejut. la tak menyangka ia akan 
seberuntung ini. Dengan tugas ini, ia tidak perlu mengambil 
waktu liburan untuk menyelidiki Zephyr. 


"Um, apakah saya akan pergi sendiri? Atau saya pergi 
dengan kakak kelas yang lain?" tanya Chlora serius. Dia 
ingin mengajak ketiga teman dekatnya itu ke sana. 


"Tentu saja kau akan pergi dengan kakak kelas. Kau akan 
pergi dengan Virion Carneiros dan Harvey Costigan. 
Sepertinya aku juga akan memberikan kesempatan pada 
teman seangkatanmu yang bernama Zoey Woods," 


Chlora mendelik. Chlora mengernyit curiga, entah mengapa 
ia merasa bahwa Harvey telah menyihir kepala akademi 
agar mengizinkannya dan Zoey untuk pergi ke kota Sketon. 
Tapi, tentu saja Chlora tidak mempunyai pilihan lain. 


"Baiklah, saya akan menerimanya. Kapan saya akan pergi ke 
sana?" tanya Chlora. 


"Seminggu lagi. Ini adalah berkas tentang masalah yang 
terjadi di kota Sketon. Saya harap kamu bisa menyelesaikan 
tugas dengan baik, karena kamu adalah murid tercerdas 
yang pernah ada," 


Chlora mengangguk dan segera pergi dari ruangan 
akademi. la langsung pergi ke kelas Harvey dan Virion. la 
akan memastikan apakah Harvey menggunakan sihirnya 
atau tidak. 


"Permisi, aku ingin berbicara dengan Virion Carneiros dan 
Harvey Costigan," 


Semua siswa terkejut ketika melihat Chlora. Mereka 
langsung menyeret Virion dan Harvey untuk keluar dari 
kelas agar bisa berbicara dengan siswa yang sangat terkenal 
itu. 


"Apa yang terjadi? Kau tidak pernah pergi ke kelas kami 
sebelumnya," tanya Harvey. 


Chlora langsung menyerahkan berkas itu. "Kita akan pergi 
ke kota Sketon seminggu lagi. Apakah kau yang membuat 
kepala akademi mengizinkan kita pergi ke sana?" 


"Mana mungkin! Bahkan aku saja belum mengetahui hal 
ini!" pekik Harvey. 


Chlora menyipitkan matanya karena tidak percaya. Virion 
yang menyadari tatapan itu mendesah pelan. "Chlora, apa 
yang dikatakan oleh Harvey itu benar. Kita berdua belum 
diberitahu tentang hal ini. Aku yakin kepala akademi 
mengatakannya terlebih dahulu kepadamu karena kau 
adalah anak emas akademi ini," 


"Baiklah, anggap aku percaya. Tapi entah mengapa ini 
terdengar sangat mencurigakan. Murid kelas satu tiba-tiba 
disuruh untuk menyelesaikan masalah yang terjadi di 
sebuah wilayah, padahal itu adalah tugas kelas tiga. 
Anehnya lagi, Zoey juga diizinkan untuk ikut," ucap Chlora. 


"Sepertinya memang ada seseorang yang mengatur hal ini," 
celetuk Harvey. 


Virion mengangguk setuju. "Mungkin dia memiliki orang 
dalam di akademi ini. Tapi kita tidak bisa senang, bisa saja 
Zephyr yang mengatur hal ini," 


"Kita harus memanfaatkan hal ini sebaik mungkin. Ah, 
sudah jam masuk kelas. Aku pergi ke kelas terlebih dahulu," 
Chlora merebut berkas itu dan berlari ke kelasnya. 


Saat sampai di kelas, Chlora melihat Zoey yang sedang 
mencorat-coret bukunya. Dalam hatinya, Chlora tertawa 
miris. Zoey akan menjadi anak ansos jika tidak ada dirinya. 
Dia hanya diam walau pun ada orang yang mengajaknya 
bicara. Chlora lalu duduk di sebelah Zoey. 


"Apakah kau dipanggil karena kau selalu tidur di kelas?" 
tanya Zoey. 


Chlora menggeleng. "Coba tebak? Kepala akademi 
menugaskan kita untuk menyelesaikan masalah di kota 
Sketon bersama Harvey dan Virion! Entah takdir memang 
sedang berpihak pada kita atau bagaimana. Kita harus 
memanfaatkan hal ini!" 


"Hah? Apakah kau serius? Kita ditugaskan untuk pergi ke 
sana? Entah mengapa itu terasa sedikit mencurigakan. 
Apakah kau yakin kita akan aman?" tanya Zoey ragu. 


"Aku tidak tahu. Tapi aku yakin kita adalah grup yang akan 
sangat kuat, aku memiliki otak paling cerdas, kau dan 
Harvey adalah penyihir, dan Virion memiliki pedang 
Lazarus. Orang-orang akan berpikir dua kali untuk 
menyerang kita," balas Chlora. 


Zoey mengangkat satu alisnya. "Ralat, yang mereka ketahui 
hanyalah dirimu dan Virion. Mereka pasti mengira aku dan 
Harvey adalah orang biasa yang tak memiliki bakat. Tak 
mungkin jika aku menggunakan sihirku di keramaian, 
bukan?" 


Chlora terkekeh ketika menyadari itu. "Tetap saja kita 
diuntungkan! Kau dan Harvey adalah penyihir yang sangat 
hebat. Aku yakin dengan kemampuanmu," 


Zoey mengambil berkas itu dan membacanya. "Apa? Kota 
Sketon dikuasai oleh pemberontak? Mereka menyuruh siswa 
akademi untuk menyelesaikan ini? Mereka gila," 


"Kita tidak punya pilihan lain. Tidak mungkin kita 
mengambil waktu liburan kita karena kita akan mengadakan 
debutante. Tidak peduli apakah masalahnya akan selesai 
atau tidak, kita hanya perlu mencari bukti kejahatan 
Zephyr," sahut Chlora. 


Seorang gadis yang ada di kelas itu tersenyum ketika 
mendengar kata-kata Chlora. 
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Chlora mengecek barang-barang yang ada di dalam tasnya. 
Setelah merasa siap, Chlora membawa tas itu ke tempat 
pertemuan. Zoey juga keluar dari kamarnya dan mengikuti 
Chlora dari belakang. Kini mereka akan berangkat ke kota 
Sketon. 


"Akhirnya kalian datang, Nona Ross sudah menunggu kalian 
sejak tadi," ujar Harvey. 


Chlora menggaruk kepalanya. "Maaf Nona Ross, kami 
membutuhkan lebih banyak waktu untuk mempersiapkan 
diri kami. Maaf karena telah membuang waktu anda," 


Nona Ross tertawa pelan. "Tidak perlu canggung seperti itu. 
Kalian bahkan datang lebih awal dari waktu pertemuan. 
Karena aku berusia dua puluh satu tahun, kalian bisa 
memanggilku dengan kak Lydia saja," 


"Baik kak Lydia," jawab Zoey singkat. 


"Aku, Chlora, dan Zoey akan berada di kereta kuda yang 
sama, Virion dan Harvey berada di kereta kuda yang lain. 
Perjalanannya akan menempuh waktu sekitar tiga hari," 


Rasanya Chlora ingin berteriak sekencang mungkin ketika 
Lydia mengatakan hal itu. Yang benar saja, dia akan 
menghabiskan waktu dua hari di kereta kuda. Mungkin 
tubuhnya akan mati rasa ketika ia sampai di kota Sketon. 


Virion tersenyum melihat Chlora. "Jangan khawatir, dua hari 
itu tidak akan terasa," 


Lydia berdehem ketika melihat itu. "Kalian membuatku iri, 
apakah kalian berpacaran?" 


"Um, belum. Ayahku belum mengizinkannya. Tapi Zoey dan 
Harvey sudah berpacaran sejak beberapa waktu yang lalu," 
sahut Chlora. 


Lydia tertawa pelan. "Sayang sekali saat aku berada di 
akademi aku terlalu fokus belajar, jadi aku tidak memiliki 
waktu dalam hubungan romantis. Aku sangat menyesali hal 
itu," 


"Tidak apa, sebentar lagi kakak akan bertemu dengan jodoh 
kakak," celetuk Harvey. 


Virion mengernyit dan melotot kepada Harvey. Harvey yang 
menyadari kesalahannya langsung tertawa kecil. "Tidak 
akan ada yang berubah, Virion," 


Chlora menatap Lydia dengan tatapan kagum. Lydia Ross 
adalah pewaris dari keluarga Ross. Keluarga Ross memegang 
wilayah kota Sketon, karena itu lah Lydia yang akan 
mendampingi mereka untuk menyelesaikan tugas mereka. 


"Ah, ayo kita berangkat sekarang," ucap Lydia. 


Chlora, Zoey, dan Lydia kemudian masuk ke dalam kereta 
kuda. Chlora dan Zoey duduk bersebelahan. Chlora bisa 
merasakan tangan Zoey yang berada di dalam kantong baju 
terusannya. Tentu saja Chlora tahu apa yang dipegang gadis 
itu. Chlora mengabaikan itu dan menatap pemandangan di 
jalan. 


'Aku harap aku bisa bertahan selama tiga hari," 
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Chlora terduduk di kamar yang ada di kastil Ross. Astaga, 
rasanya Chlora ingin membuat rancangan mobil dan 
pesawat terbang dan memberikannya pada mereka agar 
mereka bisa mengembangkannya lebih jauh. 


"Apakah kau lelah?" tanya Virion. Chlora menyandarkan 
kepalanya ke bahu Virion. 


"Tentu saja. Aku tidak pernah berada dalam perjalanan 
selama itu. Ayah tidak akan mengizinkanku berada dalam 
perjalanan yang terlalu jauh," ucap Chlora. 


Virion mengelus rambut Chlora. "Beristirahatlah terlebih 
dahulu. Aku dan Harvey akan menyelesaikan masalah itu 
secepat mungkin dan kita akan bisa mencari bukti 
kejahatan Zephyr," 


Chlora mengangguk dan ia segera tertidur. Virion tersenyum 
dan keluar dari kamar Chlora. Di saat yang bersamaan, 
Harvey juga keluar dari Zoey dengan rambut yang acak- 
acakan. Virion melotot melihat hal itu. 


"Apa yang kau lakukan bersama Zoey?! Jangan bilang jika 
kau-" 


Harvey memukul mulut Virion. "Ck! Bukan itu! Zoey 
menjambak rambutku karena aku telah menjahilinya 
dengan menyembunyikan tongkat sihirnya," 


Virion menatap Harvey dengan tatapan aneh. "Kau itu 
seperti orang yang kurang kerjaan sekali. Ayo kita 
selesaikan masalah di kota Sketon terlebih dahulu," 


Virion dan Harvey berjalan ke kamar Harvey dan duduk di 
kursi. Virion segera membaca laporan yang lebih detail. 


Harvey juga membaca laporan-laporan itu. Setelah 
membacanya, Virion dan Harvey langsung terdiam dan 
menatap satu sama lain. 


"Bukankah ini adalah masalah yang terlalu mudah? Bahkan 
aku yakin anak akademi satu bisa menyelesaikan ini dengan 
mudah," ucap Virion dengan bingung. 


Harvey mengangguk setuju. "Pemberontakan ini terjadi 
hanya karena banyak anak-anak yatim piatu yang tidak 
diurus oleh para bangsawan bukan? Aku yakin sebenarnya 
keluarga Ross sudah memberikan dana, namun para 
bawahan mereka melakukan korupsi," 


Virion terdiam dan menatap pemandangan kota Sketon. 
"Sepertinya ada orang yang membenci Zephyr dan 
membuat kita berada di sini agar kita bisa mencari bukti 
tentangnya. Aku yakin dia memiliki hubungan dengan 
keluarga Ross dan akademi, sehingga dia bisa membuat kita 
pergi ke sini dengan rencana yang sempurna," 


"Itu masuk akal. Di berkas akademi, hanya disebutkan jika 
ada pemberontakan, tapi tidak ada yang detail tentang hal 
itu. Aku tahu memang di berkas itu tidak akan menyebutkan 
masalah yang detail. Aku apresiasi orang yang sebegitu 
bencinya kepada Zephyr sehingga kita bisa pergi ke sini 
tanpa dicurigai," 


"Sepertinya aku tahu orang itu, apakah kau memiliki 
pemikiran yang sama denganku?" tanya Virion sambil 
tersenyum tipis dan Harvey mengangguk. 


"Orang lain mungkin tidak akan menyadarinya. Tapi kita 
memiliki kemampuan lebih untuk mengetahui hal ini 
dengan mudah," sahut Harvey. 


"Astaga, kalian tidak mengajakku untuk membicarakan hal 
ini?" Chlora datang bersama Zoey yang menatap mereka 
dengan datar. 


"Chlora, kenapa kau tidak beristirahat saja? Aku tahu jika 
kau lelah," ucap Virion khawatir. 


Chlora menggeleng. "Aku tidak selemah itu, kok. Apakah 
kalian sudah selesai membahas masalah yang terjadi dan 
memiliki solusinya?" 


"Sudah, aku dan Virion akan mengurusnya hari ini juga. 
Besok, kita akan pergi untuk mencari di mana bahan-bahan 
bom itu dijual," jawab Harvey. 


Virion melirik Zoey yang sedang memeluk Harvey. "Chlora, 
bagaimana jika kita pergi saja? Ada pasangan yang tidak 
tahu malu," 


Chlora tertawa. la mengenggam tangan Virion dan keluar 
dari kamar Harvey. Chlora berjalan menuju taman dan 
melihat sebuah danau kecil. "Wah, aku tidak pernah tahu 
jika ada kastil yang memiliki danau," 


"Itu memang jarang, karena danau adalah sebuah peristiwa 
alam yang tidak bisa kendalikan. Tapi kastil Carneiros juga 
memiliki danau. Kau bisa melihatnya setiap hari jika kau 
menikah denganku," ucap Virion tenang. 


Chlora tertawa terbahak-bahak. "Astaga, pendekatannya 
mulus sekali. Tapi aku tidak akan menikah jika ayahku 
belum mengizinkannya," 


"Tidak apa, aku akan menunggu hingga ayahmu 
mengizinkan kita," sahut Virion. 


"Kau sudah membahas pernikahan saja, kau cukup percaya 
diri jika aku menyukaimu, Virion. Bagaimana jika aku hanya 
memanfaatkan harta keluargamu saja?" tanya Chlora. 


Virion terkekeh. "Mana mungkin putri dari salah satu 
keluarga terkaya di kekaisaran mencoba memanfaatkan 
harta keluargaku? Aku bahkan tak yakin jika jumlah harta 
Carneiros mencapai setengah harta Beasley," 


"Ah, itu benar. Tapi jika aku tidak membaca buku itu, maka 
harta keluargaku tidak akan sebanyak itu. Bisa dibilang, aku 
berbuat curang," ujar Chlora. 


"Terkadang hidup memang tidak berpihak kepada kita, dan 
yang harus kita lakukan hanyalah menghindari takdir itu. 
Sama seperti yang terjadi di antara kita," 


Chlora melirik Virion dan tertegun ketika melihat wajahnya. 
Wajah Virion yang terkena sinar matahari terlihat lebih 
tampan. Jantung Chlora berdebar dengan keras ketika Virion 
menyadari tatapannya dan tersenyum. 


'Ah, aku bisa mati dengan damai sekarang,' batin Chlora. 


"Ayo kita kembali sebelum hari sore," ajak Virion dan Chlora 
mengangguk. 
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Chlora memakai baju yang akan dipakai untuk menyamar. 
Chlora menyukai baju itu karena lebih simpel dan sederhana 
dibanding baju para bangsawan. Chlora kemudian memakai 
topi dan pergi ke ruang temu. Tidak ada siapa-siapa di sana. 


"Di mana mereka berada? Jangan bilang mereka masih 
bersiap-siap?" tanya Chlora kesal. 


"Kami baru saja selesai, santai, Chlora. Kendalikan emosimu 
itu," sindir Harvey. 


Zoey yang baru datang menatap mereka bertiga dengan 
datar. "Tunggu apa lagi? Kita sudah menemukan tokonya, 
bukan? Ayo kita segera pergi ke sana," 


"Kau kira menemukan tokonya akan semudah itu? Kita 
harus membuat janji terlebih dahulu dengan pemilik toko. 
Aku tak yakin kita bisa menemuinya hari ini," ucap Virion. 


Chlora mendesah pelan. "Yang penting kita pergi ke sana 
terlebih dahulu. Akademi hanya memberikan waktu selama 
satu minggu, kita harus segera menyelesaikkan sebelum 
pulang," 


"Apa kita akan meminta izin pada kak Lidya? Atau kita akan 
pergi diam-diam?" tanya Zoey. 


Harvey menyeringai. "Tentu saja kita akan pergi diam-diam," 


"Kalian tidak bisa menggunakan sihir yang menghabiskan 
banyak mana karena di kota ini ada orang yang bisa 
mendeteksi mana bukan? Berarti satu-satunya cara adalah 
menyamar menjadi orang yang bekerja di kastil Ross," ujar 
Virion. 


Zoey dan Harvey langsung menggunakan sihir penyamaran 
dan juga menyihir Virion dan Chlora. Chlora kembali 
tertegun ketika melihat Virion yang menggunakan seragam 
pelayan. Laki-laki itu memang terlihat tampan dalam 
pakaian apa pun. 


"Aku dan Zoey akan berpura-pura sebagai pelayan yang 
ditugaskan untuk membeli bahan makanan. Virion dan 
Harvey akan bertugas untuk membeli pupuk tanaman. 
Bagaimana? Mereka akan percaya, kan?" tanya Chlora. 


"Ide bagus. Aku dan Harvey akan keluar terlebih dahulu. 
Setelah lima belas menit kami keluar, kalian bisa keluar. Jika 
kita keluar bersamaan maka mereka akan mencurigai kita," 
jelas Virion sambil merangkul Harvey. 


"Baik lah, kalian bisa keluar terlebih dahulu. Cepat pergi," 
usir Zoey. 


Virion dan Harvey langsung keluar dan meminta izin kepada 
penjaga kastil. Chlora menatap mereka dari kamar dengan 
jantung yang berdegup kencang. Chlora menghembuskan 
napasnya ketika mereka keluar dengan santai. 


Zoey melihat jam saku yang selalu ia bawa. "Lima belas 
menit lagi kita keluar," 


Tentu saja lima belas menit adalah waktu yang cepat. Chlora 
dan Zoey berjalan berdampingan menuju gerbang kastil 
Ross. Chlora berusaha untuk meredakan kegugupannya. la 


kembali teringat saat ia dan Zoey berusaha untuk masuk ke 
asrama laki-laki. 


"Kami akan pergi untuk membeli bahan makanan," ucap 
Chlora tegas. 


"Bahan makanan apa? Aku rasa kastil baru menyetok bahan 
makanan kemarin," 


Zoey menelan ludahnya. "Nona Ross ingin memakan 
makanan penutup dan kue kering di toko makanan. Jadi 
kami pergi untuk membelikannya," 


Penjaga itu mengangguk. "Baiklah," 


Chlora langsung bernapas lega. Dia sama sekali tidak 
mengetahui kapan jadwal kastil Ross menyetok bahan 
makanan. Zoey memang bisa diandalkan di saat waktu- 
waktu yang seperti itu. 


"Ah, itu mereka," ucap Zoey sambil menunjuk Harvey dan 
Virion yang sedang berbicara. 


Chlora dan Zoey langsung berjalan ke arah mereka. Harvey 
menatap mereka berdua. "Bagaimana? Apakah lancar?" 


"Tidak, penjaga kembali menanyakan apa yang ingin kami 
beli karena kastil Ross baru menyetok bahan makanan 
kemarin. Zoey kemudian mengatakan bila kak Lydia ingin 
kami membelikan makanan penutup dan kue kering," jawab 
Chlora. 


Virion menepuk-nepuk bahu Chlora. "Yang penting penjaga 
itu percaya. Perjalanan ke toko itu akan sedikit sulit, ayo kita 
ke sana sekarang," 


Virion mengenggam tangan Chlora dan berusaha mencari 
toko itu. Chlora menatap anak-anak yang duduk di jalanan 
dengan miris. Manusia memang makhluk serakah, bahkan 
mereka tak berpikir dua kali untuk mengambil sesuatu yang 
bukan hak mereka. 


"Mereka akan menjadi lebih baik ketika kak Lidya memecat 
bawahannya yang korupsi. Mereka akan hidup dengan 
bahagia," ucap Virion ketika melihat tatapan miris Chlora. 


Chlora memejamkan matanya. "Setelah aku lulus dari 
akademi aku akan membuat nasib mereka menjadi lebih 
baik. Harta keluargaku tidak akan habis jika hanya untuk 
memberi makan anak yatim piatu," 


"Kau sejak dulu memang sebaik itu. Tidak heran Shelia dan 
Cithrel terus berusaha untuk berteman denganmu walau 
pun kau telah menjauhi mereka," ucap Virion. 


"Itu memang hal yang harus dilakukan oleh manusia yang 
masih memiliki hati. Aku berasal dari keluarga bangsawan 
yang terkaya kedua di kekaisaran. Aku harus bisa 
memanfaatkan itu dengan baik. Aku tak ingin seperti Chlora 
di novel," sahut Chlora sendu. 


Virion lalu merangkul Chlora dan membuat gadis itu 
terkejut. "Walau kau menjadi Chlora yang dulu aku akan 
tetap mencintaimu, kita akan menjadi pasangan antagonis 
yang cocok," 


Chlora tertawa dan memukul tangan Virion pelan. "Kita saja 
belum berpacaran, tapi kau sudah mengatakan jika kita 
akan menjadi pasangan antagonis yang cocok. Tapi aku 
setuju, sikapku yang kasar dan kamu yang yandere, kita 
memang cocok," 


"Apa itu yandere?" tanya Virion bingung. 


Chlora menatap Virion dengan penuh arti. "Kau kira aku 
tidak mengetahui sifat buasmu itu? Aku tahu kau yang 
mencekik Zephyr hingga laki-laki itu selalu menggunakan 
syal karena cekikanmu meninggalkan bekas yang sangat 
jelas," 


"K-kau, sejak kapan kau mengetahuinya?" tanya Virion 
panik. Virion tahu Chlora tidak menyukainya karena ia 
adalah seorang antagonis kejam di novel. Karena itu Virion 
selalu menyembunyikan sifat kejamnya dan berbuat baik di 
depan Chlora. Dia melakukan itu karena dia ingin Chlora 
ingin tetap menyukainya. Tubuh Virion mulai gemetar. 


"Tidak apa, Virion," Chlora memeluk Virion. "Aku tahu kau 
kesulitan menyembunyikan sifatmu itu karena kau memiliki 
darah iblis. Jangan khawatir, aku tetap mencintaimu," 


Chlora melirik Harvey dan Zoey yang malah membeli 
makanan di salah satu pedagang. Chlora kemudian dapat 
merasakan bahunya yang basah. Chlora melepaskan 
pelukannya dan menghapus air mata Virion. Ia tersenyum. 
"Tidak apa, Virion. Semuanya akan baik-baik saja," 


Chlora mengerti Virion bersikap baik dengannya karena laki- 
laki itu tidak ingin kehilangannya. Virion tidak pernah 
mendapat kasih sayang dari kedua orang tuanya dan itu 
membuatnya merasa ingin disayangi. Virion berusaha keras 
hanya agar Chlora tetap berada di sisinya. 


"M-maaf, aku sangat kesal dengan Zephyr karena ia 
menyakitiku," ucap Virion lirih. 


"Sudah aku bilang bukan? Tidak apa, Virion. Lagi pula laki- 
laki itu memang pantas mendapatkan itu. Dia memang laki- 
laki gila," dengus Chlora. 


Virion menatap Chlora. "Bagaimana bisa kau mengetahui 
hal itu?" 


Chlora tersenyum. "Bunga magnolia emas itu mengikat 
diriku denganmu. Aku bisa merasakan emosimu saat 
senang, sedih, marah, kecewa, dan yang lain-lain. Terkadang 
di mimpiku akan muncul adegan saat kau sedang marah," 


Virion termangu sesaat. Ia kemudian menyadari jika mereka 
telah sampai di tempat itu. "Ah, kita sudah sampai. Mana 
Harvey dan Zoey?" 


Harvey langsung muncul di samping Virion. "Apa? Cepat 
bicara pada pemilik toko dan dapatkan bukti untuk 
menyingkirkan Zephyr!" 


Zoey langsung masuk ke bangunan itu tanpa banyak bicara. 
Chlora terkejut dan langsung menyusul Zoey. Seorang 
perempuan menatap mereka berdua. Zoey mendesah dan 
menggunakan sihirnya. Chlora bisa melihat Zoey sedang 
membaca pikiran perempuan itu. 


"Mawar merah yang penuh darah," Zoey mengucapkan kata 
sandinya. 


Perempuan itu langsung mengerti. "Silahkan pergi ke lantai 
dua, nona dan tuan," 


Mereka berempat segera naik ke lantai dua. Virion dan 
Harvey menatap sekitar mereka dengan waspada. Seorang 
pelayan mempersilahkan mereka untuk duduk. Chlora 
mengenggam belati yang ia sembunyikan di kantong 
bajunya untuk berjaga-jaga. 


Seorang laki-laki kemudian masuk. "Apa yang kalian 
butuhkan di sini?" 
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Virion menatapnya dengan serius. "Kami ingin meminta 
bukti pembelian barang yang dilakukan oleh Zephyr Diablos 
beberapa saat yang lalu," 


Chlora dan Zoey tahu jika mereka ingin membeli barang di 
toko ini, maka mereka harus menggunakan nama asli. 
Karena jika toko itu tertangkap oleh kekaisaran, maka 
mereka akan mengancam para bangsawan yang pernah 
berbelanja di sana untuk menyelamatkan toko itu. 


"Ah, laki-laki itu membayar sangat mahal untuk 
mendapatkan bahan-bahan itu. Aku tidak akan memberikan 
bukti pembeliannya karena itu adalah privasi," jawabnya. 


Chlora menyodorkan sebuah kantong yang dipenuhi oleh 
koin. Di kekaisaran ini, mata uang mereka bernama 'koin', 
walaupun bentuk sebenarnya adalah uang koin dan uang 
kertas. 


"Ini sepuluh ribu koin, apakah cukup?" tanya Chlora dan 
ketiga temannya tersentak. 


Laki-laki itu tertawa. "Ah, itu lah jumlah uang yang dia 
gunakan untuk membeli bahannya," 


"Berapa yang kau inginkan? Aku akan memberikannya," 
ucap Chlora serius. 


"Seribu kali lipat dari harga itu. Aku tidak akan 
menguranginya," 


Zoey terkejut dan memegang tangan Chlora. "Chlora! Kita 
bisa membuatnya mau memberikan bukti itu dengan 
kekuatanku! Kau tak perlu mengeluarkan uangmu!" bisik 
Zoey. 


Chlora tersenyum. "Jadi sepuluh juta koin? Baiklah. Aku 
akan menulis cek untuk uang itu. Kau bisa menagihnya 
langsung dari tabunganku," 


Harvey dan Virion tak bisa berkata apa-apa. Chlora sendiri 
memperkirakan jika seratus juta koin itu sekitar sekitar 
sepuluh juta dollar. Laki-laki itu segera memberikan bukti 
pembelian Zephyr dengan cap yang menunjukkan jika 
pembelian itu asli dan sah. 


Chlora tersenyum. "Senang berbisnis dengan anda," 


Chlora memberikan berkas itu kepada Zoey dan gadis itu 
langsung menyimpannya dalam penyimpanan sihirnya. 
Tentu saja hanya Zoey sendiri yang bisa membuka 
penyimpanan sihirnya itu. Chlora menghembuskan 
napasnya lega. 


"Gila, sepuluh juta koin? Itu adalah biaya makananku 
selama setahun!" pekik Harvey. 


"Ha, benarkah? Aku memiliki dua milyar koin di tabungan. 
Ayahku selalu mengirim uang setiap bulan tapi aku jarang 
menggunakannya," sahut Chlora. 


Zoey berdecak. "Jadi seperti ini rasanya menjadi bangsawan 
miskin. Harta keluargaku saja hanya mencapai seratus 
milyar koin. Jika aku menghabiskan uang sebanyak itu 
mungkin aku akan dicoret dari keluarga Woods," 


"Aku pernah melihat laporan keuangan keluarga Beasley. 
Harta keluarga mereka mencapai seratus triliun koin. 


Keluarga Beasley menjadi keluarga nomor dua terkaya 
setelah keluarga kekaisaran," celetuk Virion. 


Chlora tertawa. "Jika aku tidak mengingat masa laluku maka 
keluargaku tidak akan sekaya itu. Lebih tepatnya, aku 
berbuat curang," 


Mereka kembali berjalan dengan baju biasa yang mereka 
pakai. Tentu saja Zoey dan Harvey sudah melepaskan sihir 
itu sejak mereka keluar dari kastil keluarga Ross. Chlora bisa 
merasakan tangannya dan Virion yang bersentuhan. Virion 
tampaknya juga menyadari itu, dan ia langsung 
mengenggam tangan Chlora. Wajah Chlora memerah. 


“Srat!" 


Virion langsung memeluk Chlora ketika panah itu mengarah 
kepadanya. Dengan kegesitannya, ia berhasil menghindari 
panah itu. Chlora terkejut dan segera mengeluarkan 
belatinya. Mata Virion berubah menjadi merah, ia kemudian 
menyadari ada banyak orang yang mengintai. 


"Chlora, sepertinya Zephyr tahu kita ada di sini untuk 
mencari bukti untuk menangkapnya. Aku akan 
membereskan mereka," ucap Virion di telinga Chlora. 


Chlora mengangguk. Posisi mereka memang tidak 
menguntungkan, mereka berada di jalan sepi karena toko 
itu terletak di tempat yang sepi. Harvey dan Zoey juga 
terlihat terpojok. Jarak mereka kini cukup jauh. 


Virion mengeluarkan pedang Lazarus dan Chlora bisa 
merasakan aura gelap yang menyelimuti pedang itu. Para 
pengintai itu segera menyerang Virion dan Chlora. Chlora 
memegang kedua belatinya dan menusuk mereka dengan 
asal-asalan. Ayolah, Chlora hanya pintar di bidang 
akademis, bukan yang melibatkan fisik. 


Chlora melihat seseorang berusaha melukai Virion dari 
belakang. Dengan marah, Chlora langsung menggores leher 
orang itu. Orang itu langsung terjatuh. Virion dengan cepat 
melibas tubuh lawannya. Chlora bisa melihat banyak bagian 
tubuh yang sudah terbagi menjadi dua. 


"Chlora!" 


Chlora menoleh dan seseorang sudah melukai bahunya. 
Chlora menahan erangannya. la menusuk tubuh orang itu 
tanpa henti. Setelah memastikan jika orang itu sudah tiada, 
Chlora menghampiri Virion yang sudah selesai menghabisi 
mereka. 


Sadar jika laki-laki itu belum kembali ke kesadarannya, 
Chlora langsung memeluk Virion. Tiba-tiba mata Chlora 
melihat sebuah benda hitam berisi sumbu dijatuhkan dekat 
sekali dengan mereka. Chlora langsung mengenggam 
tangan Virion dan berlari menjauhi itu. 


Sebuah ledakan kembali terjadi dan beberapa orang mulai 
muncul. Virion dan Chlora sudah kelelahan. Chlora 
memegang bahunya yang terus mengucurkan darah. Ia 
memejamkan matanya, berusaha untuk berpikir cara 
mengalahkan mereka. 


Sebuah dentingan suara pedang tiba-tiba terdengar. Chlora 
mebuka matanya dan terkejut. Ia melihat Cithrel dan Shelia 
yang sedang membantu Virion dan Harvey untuk melawan 
orang-orang itu.. Zoey segera berlari ke arah Chlora dan 
menyembuhkan bahu Chlora. 


Chlora menatap mereka dengan bingung. "Apa yang mereka 
lakukan di sini?" 


"Entahlah, aku juga terkejut ketika tiba-tiba mereka ada di 
sini," sahut Zoey. 


Darah di bahu Chlora berhenti mengalir, namun luka itu 
belum sepenuhnya sembuh. Beberapa menit kemudian, 
mereka telah selesai membereskan orang-orang itu. Virion 
menghampiri Chlora dan mengecek luka di bahu perempuan 
itu. 


Chlora menatap Shelia dan Cithrel. "Apa yang kalian 
lakukan di sini?" 


Shelia menatap Chlora dengan penuh arti. "Aku tahu kalian 
berusaha mencari bukti kejahatan Zephyr, aku mendengar 
pembicaraan kalian saat itu, dan aku membantu kalian. Aku 
memiliki seorang kenalan di akademi dan membuat kalian 
pergi ke kota Sketon. Kak Lydia adalah sepupuku, aku 
memintanya untuk mengajukan proposal agar murid 
akademi bisa membantunya. Aku yakin kalian merasa jika 
masalah yang terjadi itu terlalu mudah," 


"Shelia memaksaku untuk pergi ke sini. Dia mengatakan jika 
aku bisa membantu kalian. Karena itu lah aku ikut 
dengannya," lanjut Cithrel. 


Harvey mengangguk-angguk. "Ayo kita bicarakan ini di 
kastil Ross saja," 


Shelia menatap Harvey. "Okey, sekarang gunakan sihir 
teleportasimu," 


Harvey mendelik. "Kau tahu jika aku penyihir? Kau tidak 
melaporkanku?" 


"Untuk apa? Lagi pula penyihir tidak ada hubungannya 
sama sekali dengan kehidupanku. Ayo cepat gunakan 
sihirmu," perintah Shelia. 


Virion menatap Cithrel. "Kau juga tahu?" 


"Ah, waktu kecil aku memergoki Zoey sedang bermain-main 
dengan tongkat sihirnya. Penyihir hanya bisa menikah 
dengan penyihir, bukan? Karena itu aku tahu jika Harvey 
juga adalah seorang penyihir," jawab Cithrel. 


Harvey mendesah pelan dan mengeluarkan tongkat 
sihirnya. Dalam satu kedipan mata, mereka sudah berada di 
ruang temu kastil Ross. Lydia duduk di sebuah kursi dan 
meminum tehnya. la kemudian melirik remaja-remaja itu. 
"Apakah kalian sudah selesai?" 


"Sudah kak, terima kasih karena sudah membantuku untuk 
mencari bukti kejahatan Zephyr. Aku benci sekali dengan 
orang itu," maki Shelia. 


Lydia tertawa. "Aku harus tersiksa melihat dua pasangan 
yang romantis. Kau seharusnya menggantikanku saja. 
Sepertinya aku memang harus mencari pasangan 
secepatnya," 


Lydia kemudian mengambil kotak obat dan mengobati bahu 
Chlora. Ia terdiam sejenak ketika melihat luka itu, kemudian 
ia membalut luka Chlora dengan kain. Virion, Harvey, dan 
Cithrel mengalihkan pandangannya ketika melihat bahu 
Chlora. 


"Sepertinya Harvey dan Virion tidak terkejut ketika melihat 
Shelia dan Cithrel. Apakah kalian sudah mengetahuinya 
sejak awal?" tanya Lydia. 


Harvey mengangguk. "Itu terlalu jelas. Shelia pasti 
membenci Zephyr dan membantu kita," 
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"Kalian berdua sudah mengetahui ini adalah rencana Shelia 
sejak awal?" tanya Chlora. 


Virion mengangguk. "Tentu saja. Itu sangat jelas, dia pasti 
membantu kita karena dia juga membenci Zephyr. Dia tahu 
jika dia tak bisa membalaskan dendamnya pada Zephyr 
sendirian, karena itu lah dia membuat rencana yang 
menuntun kita ke sini," 


"Aku tidak menyangka kau bisa menggunakan pedang 
walau pun kau masih terlihat amatir. Apakah kau belajar 
menggunakan pedang karena Zephyr?" tanya Zoey kepada 
Shelia. 


"Ya, aku tahu jika kau tidak menyukaiku karena kau 
menganggapku lemah. Awalnya aku tidak terlalu peduli 
dengan kejadian itu. Tapi aku bahkan tak bisa melepaskan 
tali itu, jika Chlora berada di posisiku maka aku yakin dia 
bisa lepas dengan mudah karena ia selalu membawa belati 
kemana-mana. Aku akan membuat diriku menjadi lebih 
kuat!" pekik Shelia. 


Lydia berdehem. "Aku melihat keanehan pada luka Chlora, 
aku bisa melihat cairan racun di lukanya, aku tahu racun itu 
dapat menumbangkan seseorang dalam waktu beberapa 
detik. Tapi Chlora masih bisa berdiri dan sadar. Apa yang 
sebenarnya terjadi?" 


Virion berdehem. "Aku memberikan Chlora darahku secara 
rutin. Karena itu dia kebal dengan segala racun yang ada di 


dunia ini," 


Chlora melotot dan menoleh kepada Virion. "Kapan kau 
memberikannya padaku?!" 


"Dia memberikannya pada minumanmu. Apakah kau tak 
curiga saat dia memberikan minuman setiap minggu? Ah, 
mana mungkin kau curiga. Kau kan cinta mati padanya," 
cibir Harvey. 


Chlora menatap Harvey dengan sinis. "Kau lebih bucin dari 
pada aku, kau bahkan rela menunggu di balkon kamarku 
semalaman hanya agar Zoey memaafkanmu," 


"Kalian istirahat lah dulu. Besok kalian akan aku pulangkan. 
Aku akan mengatakan pada akademi jika kalian sudah 
menjalankan tugas dengan baik," ucap Lydia. 


Lydia kemudian keluar dari ruang temu meninggalkan 
mereka berenam. Virion menghampiri Chlora dan merangkul 
gadis itu dari belakang. "Aku jadi bersyukur karena kini 
darahmu telah bercampur dengan darah iblis, racun seperti 
itu tidak akan berpengaruh bagimu," 


"Kau bahkan tak mengatakan padaku terlebih dahulu! Aku 
kecewa padamu Virion," ucap Chlora sambil menatap Virion 
dengan tajam. 


Virion menundukkan kepalanya. "Maaf, aku tidak yakin kau 
mau menerima itu karena semua orang membenci iblis dan 
aku tahu jika kau juga begitu," 


Chlora menahan napasnya. Virion yang merajuk memang 
menghancurkan pembatas dalam hatinya. la menjadi luluh 
dengan kata-kata Virion. "Hah, sudahlah. Lagi pula jika 
darahku tidak tercampur dengan darahmu mungkin aku 
sudah mati sekarang. Terima kasih," 


"Sama-sama!" jawab Virion dengan wajah cerah. Chlora 
mendesah pelan, siapa sangka dibalik wajah manis ini ada 
seorang psikopat yang menyukai kekerasan. 
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Virion mengenggam tangan Chlora yang sedang tertidur. 
Virion menyeringai ketika menyadari gadis yang diidam- 
idamkan semua laki-laki akan menjadi pasangannya nanti. 
Virion menatap bulan purnama. Lagi, ia kembali ke dalam 
wujud iblisnya. 


"Sial, kau adalah satu-satunya orang yang bisa 
mengendalikan kedua sisiku," desah Virion. 


Virion menatap dirinya di cermin dan tertawa. "Aku memang 
mengerikan. Kenapa Chlora bisa tidak takut ketika 
melihatku? Bahkan Harvey saja kabur ketika pertama kali 
melihat sisi ini," 


"Tentu saja jawabannya karena aku mencintaimu, bodoh. 
Duh, kau bahkan tidak bisa berpikir sedangkal itu?" jawab 
Chlora sambil mengganti posisi tidurnya. 


"Sejak kapan kau terbangun?" tanya Virion sambil berbaring 
di sebelah Chlora. 


Chlora berdecak. "Mengapa kau tidur di sebelahku? Kau 
ingin menyebarkan gosip jika kita sudah melakukan itu 
sebelum menikah, ya?" 


Virion terkejut dan pipinya memerah. "A-aku tidak pernah 
berpikir seperti itu," 


"Ah, kau polos sekali. Tidur lah. Omong-omong, aku suka 
tandukmu," celetuk Chlora. 


Virion memegang tanduknya dan tersipu. "Tidak pernah ada 
yang mengatakan itu sebelumnya. Ayahku sendiri selalu 
mengatakan jika dia sangat membenci wujud iblisku," 


Chlora menarik tangan Virion hingga ia berbaring di sebelah 
Chlora. Chlora tanpa ragu memegang pipi Virion. "Lupakan 
saja orang itu. Ayahmu sedang sakit parah, bukan? Apakah 
kau sudah mengetahui jika ayahmu akan meninggal 
setahun lagi?" 


"Aku tahu, dan aku tidak peduli. Akan lebih baik jika orang 
itu lebih cepat meninggal. Dia akan bertemu ibuku di 
neraka," jawab Virion. 


Chlora tersenyum dan mencium dahi Virion. "Aku harap kau 
bisa terbebas dari bayang-bayang masa kecilmu itu. Kau 
layak untuk hidup bahagia," 


Virion menatap Chlora dengan ragu. "C-Chlora, bolehkah 
aku menciummu?" 


"Bukannya kau sudah sering mencium dahi dan pipiku?" 
tanya Chlora bingung. 


Virion menggeleng dan meletakkan jarinya di bibir Chlora. 
"Di sini," 


Wajah Chlora memerah. Virion terlihat sangat lucu saat 
meminta izin padanya. Seharusnya laki-laki itu terlihat 
sangar karena ia berada di dalam wujud iblisnya, tapi Virion 
malah bersikap seperti anak berumur tiga tahun. 


Chlora mengangguk pelan. Virion mendekatkan wajahnya 
dan mengecup bibir Chlora dengan pelan. Chlora bisa 
merasakan sengatan listrik saat bibir Virion menyentuh 
bibirnya. Chlora menutup matanya, merasakan emosi yang 


mengalir dalam ciuman itu. Virion kemudian melepaskan 
tangannya dari leher Chlora dan tersenyum. 


"Terima kasih, aku senang karena kamu lah yang menjadi 
ciuman pertamaku," ucap Virion. 


Chlora tertawa terbahak-bahak. "Itu juga ciuman pertamaku 
selama hidup sebagai Chlora. Aku bahkan tidak mengingat 
bagaimana rasanya berciuman," 


Virion memegang rambut panjang  Chlora dan 
mengecupnya. Chlora mendelik ketika melihat itu, gerakan 
Virion saat melakukan itu terlalu.. erotis. Chlora 
menggeleng-gelengkan kepalanya, berusaha mengingat 
bahwa dia masih berusia enam belas tahun. 


Chlora berdiri dan mengambil beberapa kue kering yang 
masih tersedia. Chlora melirik Virion dan memerintahkannya 
untuk memakan kue kering itu bersamanya. Virion segera 
berjalan dan duduk di depan Chlora. 


Chlora menatap kulit Virion yang berubah menjadi biru 
kehitaman. "Jujur saja, di masa lalu aku suka sekali 
berkhayal jika aku memiliki kekasih iblis. Siapa sangka 
Tuhan akan mengabulkan permintaanku," 


"Benarkah? Sepertinya selera orang di duniamu itu aneh 
sekali. Aku bahkan terkena kekerasan karena wujudku ini. 
Menyebalkan sekali," ucap Virion kesal. 


"Ah, kau duduk di sini saja, aku ingin lebih dekat 
denganmu," ujar Chlora. 


Virion langsung duduk di sebelah Chlora dan kembali 
merangkul gadis itu. Chlora mengambil sebuah kue kering 
dan menyuapi Virion. Virion langsung memakan itu dengan 


cepat. Virion sama sekali tidak melepaskan tangannya dari 
leher Chlora. 


"Maaf, tapi kau seperti anak monyet," celetuk Chlora terang- 
terangan. 


"Tidak apa. Kau juga menyukai jika aku bertingkah seperti 
ini, bukan?" balas Virion. 


Chlora mengangguk. "Tentu saja. Kau hanya boleh bersikap 
manja di depanku saja. Awas jika kau bersikap seperti ini di 
depan gadis lain," ancamnya. 


Virion tertawa. "Mana mungkin! Tidak ada gadis yang 
menyukaiku karena aku adalah pemilik pedang Lazarus. 
Mereka berpikir jika aku akan membunuh mereka jika 
mereka berani mendekatiku. Lagi pula aku sudah punya 
dirimu," 


"Mana mungkin, aku pernah mendengar sekelompok gadis 
yang bergosip tentangmu. Mereka mengatakan jika kau 
sangat tampan, bahkan mereka mengatakan jika mereka 
rela menjadi tumbal iblis hanya agar bisa menjad 
kekasihmu," cibir Chlora. 


"Jangan cemburu seperti itu. Hanya kau satu-satunya orang 
yang mau menerimaku walau pun aku berada dalam 
keadaan terpuruk sekali pun. Kau juga pernah terluka hanya 
agar bisa menenangkan sisi iblisku," Virion memeluk Chlora. 


Chlora membalas pelukan Virion. "Aku memang gadis yang 
istimewa. Aku terlahir cantik, cerdas, dan kaya. Aku tidak 
kekurangan apa pun dalam hidupku. Kau akan menyesal 
jika kau melepaskanku," 


"Haha, baiklah. Aku tak akan melepaskanmu, Chlora 
sayang," bisik Virion. 
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Chlora menatap gedung akademi dengan bosan. Padahal 
baru beberapa hari yang lalu ia merasakan kebebasan, kini 
dia sudah kembali ke tempat menyebalkan itu. Virion 
menepuk-nepuk bahu Chlora, memberikan semangat pada 
perempuan itu. 


"Ah, kita ketinggalan banyak pelajaran. Semoga kita bisa 
mengejarnya," keluh Shelia. 


"Minta saja si jenius ini mengerjakan tugas-tugas itu. Kita 
tinggal menyalinnya," ucap Zoey tanpa rasa bersalah dan 
Chlora hanya mendengus kesal. 


Mereka kemudian berjalan ke kamar masing-masing dan 
beristirahat. Chlora membuka pintu kamarnya dan langsung 
berbaring di ranjang. Dia merasa jika tubuhnya telah mati 
rasa karena berada di kereta kuda selama tiga hari. 


Chlora mengganti bajunya dan melihat luka di bahunya 
yang belum sepenuhnya pulih. "Astaga, jika Virion tidak 
memberikanku darahnya aku pasti sudah mati, dan aku 
akan menyesal karena yang aku perbuat selama ini akan 
menjadi sia-sia," 


"Yang lebih mengejutkan adalah kedatangan Shelia dan 
Cithrel. Siapa sangka Shelia akan merencanakan hal seperti 
itu karena rasa bencinya pada Zephyr. Aku jadi ingin 
membunuh Zephyr secepatnya. Dia hanya beban 
masyarakat," ucap Chlora. 


"Chlora, kami masuk," ucap Zoey sambil membuka pintu 
kamar Chlora. 


Shelia duduk di kursi dan mendengus. "Aku sudah 
memperkirakan jika Zephyr akan mengetahui rencana kita, 
tapi siapa sangka dia akan mengirim pembunuh sebanyak 
itu. Dia memang pantas masuk rumah sakit jiwa," 


"Setuju. Aku rasa otaknya sudah rusak karena selalu 
memikirkan rencana jahat," sahut Chlora. 


"Dia memang gila. Aku yakin dia akan melakukan sesuatu 
saat pesta kekaisaran. Dia tidak akan membiarkan kita 
memiliki bukti ini begitu saja," ucap Zoey. 


Shelia menatap Chlora. "Chlora, mengapa Alwin tidak masuk 
akademi satu?" 


"Ayahku tidak mengizinkannya. Dia mengatakan dia akan 
kesepian jika tidak ada salah satu anaknya di rumah. 
Setelah aku lulus akademi kedua, Alwin akan masuk 
akademi," 


"Ah, besok kita sudah masuk sekolah. Aku malas sekali. 
Shelia, apakah kau tak mempunyai saudara lain yang bisa 
memberikan tugas enteng seperti kak Lydia?" tanya Zoey. 


Shelia tertawa. "Mana mungkin. Aku saja sudah memohon- 
mohon pada kak Lydia agar dia mau membantu kita. Lagi 
pula itu sangat berbahaya, Chlora hampir meninggal," 


Chlora mengibaskan tangannya. "Itu adalah masalah kecil. 
Mati tidak semenakutkan itu kok," 


Shelia menatap Chlora dengan bingung sedangkan Zoey 
hanya bisa berdecak melihat mulut Chlora yang selalu 
berbicara sembarangan. Shelia menatap gedung asrama 


laki-laki yang berseberangan dengan gedung asrama 
perempuan. 


"Zephyr pasti tidak akan senang jika mengetahui aku yang 
memegang buktinya. Aku seratus persen yakin jika dia akan 
mengincarku. Doakan aku agar tetap hidup," ucap Zoey 
datar. 


"Kau mengatakan hal itu dengan sangat santai. Aku saja 
masih merasa takut saat aku tak bisa bergerak sedikitpun 
dan hanya bisa menunggu bom itu meledak," Shelia 
mendesah. 


Chlora memegang bahunya yang masih terasa nyeri. "Dia 
memang gila. Shelia, kau pasti sudah melihat mata merah 
Virion saat itu bukan? Aku mohon jangan beritahu 
siapapun," 


Shelia mengangguk. "Tentu saja! Aku rasa itu wajar karena 
ia adalah pemilik pedang Lazarus," 


"Aku masih penasaran apa hubunganmu dengan Cithrel. 
Kalian yang selalu bertengkar tiba-tiba bekerja sama untuk 
melakukan ini. Apakah kalian mulai jatuh cinta?" tanya 
Zoey. 


Wajah Shelia memerah. "Mana mungkin aku menyukai 
Cithrel! Aku hanya meminta bantuannya karena ia pintar 
menggunakan pedang. Aku bahkan tidak sudi melihat 
wajahnya," 


"ika kau tidak sudi mengapa kau mau meminta 
bantuannya? Shelia, akui saja jika kau sebenarnya tertarik 
dengan Cithrel. Itu adalah hal normal," sahut Chlora santai. 


"Jangan bahas dia lagi! Lebih baik kita berbincang tentang 
hal lain!" pekik Shelia. 


Zoey hanya terdiam dan kemudian ia melihat sesuatu yang 
asing di meja belajar Chlora. la mengambil kertas itu dan 
membacanya. "Jangan pikir kalian bisa mengalahkanku 
hanya dengan bukti itu. Aku akan melakukan hal yang lebih 
parah dari pada ini," 


"Apakah itu Zephyr? Sial! Kapan dia mau menyerah?" teriak 
Shelia kesal. 


Chlora memakan buah dengan pelan. "Biarkan saja dia. Aku 
penasaran apakah dia bisa mengalahkan kita semua. Dia 
hanya debu dibandingkan kita semua. Yang lebih penting, 
aku lebih kaya darinya. Aku bisa saja membayar agar dia 
dihukum. Tapi aku bukan seseorang yang bermain kotor," 


"Konyol. Jika Harvey mau dia bisa saja melempar Zephyr ke 
dimensi lain dan membiarkannya bertahan hidup di dimensi 
yang kejam. Anak manja sepertinya mana tahu cara 
bertahan hidup. Dia hanya bisa berlindung di balik nama 
keluarganya," balas Zoey. 


"Tunggu, memangnya kau tahu cara bertahan hidup?" tanya 
Shelia bingung. 


Chlora dan Zoey menatap Shelia dengan tatapan horor. "Aku 
sudah bertahan hidup selama enam belas tahun. Aku 
berjuang dengan sangat keras bahkan membuat alur cerita 
ini menjadi kacau. Kau tidak akan mengerti rasanya, Shelia," 
ucap Chlora. 


Zoey mengangguk setuju. "Kami berusaha sekeras itu hanya 
agar bisa bertahan hidup. Kami akan melakukan apa pun 
hanya agar bisa tetap bernapas," 


"Kalian mengatakan itu seolah kalian seorang penjahat yang 
diincar," ucap Shelia dengan tatapan ngeri. 


"Well, mau bagaimana lagi. Itu lah kenyataannya," sahut 
Chlora. 


sk 


Chlora meletakkan buku-buku di atas meja. la kemudian 
menyembunyikan wajahnya di balik buku-buku itu. Tentu 
saja, ia akan tertidur di hari pertama ia kembali ke sekolah. 


"Aku bangga padamu, Chlora. Kau adalah temanku yang 
sangat tidak tahu malu," 


Chlora hanya terdiam mendengar kata-kata Zoey. Akademi 
ini memfokuskan pelajaran cara bangsawan mengurus 
wilayah. Tentu saja itu bukan hal yang mudah, mereka harus 
bisa melakukan semuanya dengan baik dan benar. Tapi 
Chlora tidak peduli. 


Chlora kemudian merasakan panggilan alam. Dia segera izin 
kepada guru dan pergi ke toilet. Setelah selesai, ia segera 
mencuci tangannya. Zephyr kemudian muncul dari pintu 
toilet perempuan. Chlora menatap Zephyr dengan jijik. 


"Apakah kau sudah berganti kelamin sekarang? Jika ya, aku 
senang mendengarnya," 


Zephyr mengernyit ketika mendengar kata-kata sarkas 
Chlora. "Bagaimana? Sudah menemukan bukti tentang 
kejahatanku? Sayang sekali kau tak akan bisa 
menggunakannya," 


Dengan sengaja, Chlora mengibaskan tangannya yang 
masih basah hingga airnya terkena mata Zephyr dan 
membuatnya terkejut. "Siapa bilang aku akan 
menggunakannya? Aku rasa kau harus lebih banyak belajar, 
Zephyr. Jika kau sejenius diriku baru kau bisa mengerti," 


Zephyr memegang pergelangan tangan Chlora. "Kau 
bahkan tak takut setelah Shelia hampir kehilangan 
nyawanya? Aku rasa kau bahkan tak peduli dengan orang- 
orang di sekitarmu. Atau kau juga hanya memanfaatkan 
Virion?" 


"Aku terlahir kaya, pintar, dan cantik. Kau kira aku punya 
kekurangan di hidupku hingga aku harus memanfaatkan 
orang lain?" tanya Chlora dengan percaya diri. 


"Jika kau tidak menghentikan ini sekarang, maka aku akan 
mulai mengincar Zoey. Kau tidak ingin satu persatu 
temanmu mati, bukan?" ancam Zephyr. 


Chlora tertawa terbahak-bahak. "Astaga, Zephyr. Kau pikir 
lawanmu itu adalah seekor semut? Tentu saja tidak. Kau 
terlalu meremehakan lawanmu karena kau bodoh," 


Zephyr mengeraskan rahangnya dan mencengkram Chlora 
dengan kuat. "Kau masih saja sombong walau pun temanmu 
itu akan mendapatakan bahaya," 


"SAKIT BODOH!" teriak Chlora. la lalu mengigit tangan 
Zephyr dengan keras hingga ia melepaskan 
cengkramannya. Tidak sampai di sana, Chlora langsung 
menendang organ penting Zephyr hingga laki-laki itu 
terjatuh. Chlora tidak hanya memukulnya sekali, tapi 
berkali-kali. 


"Kau masih mengharapkanku dengan sikap kasarmu ini. Kau 
harusnya malu, Zephyr. Kau tidak pantas disebut sebagai 
laki-laki. Aku bahkan tak berbuat apa pun yang 
menyakitimu, tapi kau malah mencengkram tanganku 
dengan kuat. Dipikir-pikir, kau memang tidak ada 
tandingannya dengan Virion. Kau sama sekali tak pantas 
bersanding dengannya," ucap Chlora. 


"Kau hanya sampah, Zephyr," lanjut Chlora sebelum keluar 
dari toilet. 


kakak 


karena ada beberapa orang yang marah-marah sama sifat 
Chlora di chapter awal, jadi aku jelaskan di sini. aku ga 
pernah berniat untuk membuat Chlora menjadi karakter 
baik hati seperti malaikat atau apalah. Chlora juga sudah 
membaca novel 'Bunga dan Cinta' itu dan dia tahu persis 
bagaimana Chlora di novel. Chlora tidak langsung menjadi 
antagonis hanya karena dia meracuni Shelia, dari awal juga 
dia sudah sering berbuat hal yang tidak baik kepada Shelia. 
Chlora tahu batas amannya, jadi Chlora tidak akan mati 
hanya karena berbicara seperti itu kepada Shelia dan 
Cithrel. lalu yang bilang kenapa anak umur tiga tahun atau 
lima tahun bisa berbicara seperti itu, karena memang 
seperti itulah kenyataannya. lalaupun usia jiwa Chlora 
adalah dua puluh lima tahun, usia tubuhnya adalah tiga 
atau lima tahun. anak-anak di usia tersebut berbicara 
dengan sangat-sangat jujur, bahkan bisa menyakiti hati 
orang lain. aku enggak menulis asal, aku juga sudah 
memperhitungkan hal seperti itu. malah Chlora sengaja 
menjauhi tokoh utama sejak kecil karena hal itu akan 
terbawa sampai mereka besar, walaupun kenyataannya 
tidak. terima kasih sudah membaca penjelasanku, dan maaf 
bila ada kesalahan-kesalahan lain yang kalian lihat. 
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Chlora turun dari kereta kuda dan melihat Galan, Violet, dan 
Alwin yang sudah menunggunya. Chlora lalu memeluk 
mereka. Chlora menatap kastil Beasley yang sudah lama tak 
ia tempati. Tiba-tiba ia merindukan saat-saat itu. 


"Chlora, kau sudah setuju akan mengadakan debutante saat 
pesta kekaisaran bukan? Ayah sudah menyiapkan beberapa 
desainer yang akan membuat bajumu. Kau bisa membeli 
baju sebanyak yang kau mau," ucap Galan semangat. 


Chlora tertawa pelan. "Aku hanya membutuhkan satu 
desainer saja ayah. Lagi pula aku tidak membutuhkan baju 
sebanyak itu. Aku tidak ingin dicap sebagai perempuan 
sombong," 


"Tidak usah pedulikan mereka, Chlora. Ibu akan 
membantumu menyiapkan debutante. Apakah kau sudah 
memutuskan siapa yang akan menjadi pasanganmu?" tanya 
Violet. 


Chlora terdiam sejenak. Virion mengatakan jika hari ini dia 
akan meminta izin pada Galan agar mereka bisa 
bertunangan. "Ah.. belum. Tapi aku akan menerima salah 
satu undangan. Lagi pula itu tidak terlalu penting," 


"Aku tahu kakak dan Virion Carneiros sering bersama-sama 
di akademi. Kakak pasti akan memilihnya sebagai pasangan 
kakak, bukan?" goda Alwin. 


Chlora tersenyum malu. "Um, Virion akan datang ke sini 
nanti. Ayah pasti sudah menerima surat darinya. Apakah 
ayah akan mengizinkanku bersamanya?" 


Galan mendesah. "Jika kamu benar-benar mencintainya, 
maka ayah akan mengizinkannya. Tapi ayah harus 
memastikan agar dia tidak akan pernah menyakiti putri 
ayah," 


"Terima kasih, ayah!" Chlora langsung memeluk Galan. 


"Anakku sudah besar. Siapa sangka dia sudah jatuh cinta 
dengan laki-laki," ucap Violet. 


Chlora cemberut. "Aku ini adalah remaja normal, ibu. Tidak 
aneh jika aku jatuh cinta," 


"Kenapa kakak tidak menjadi pasanganku saja?" tanya Alwin 
kesal. 


Chlora tertawa dan mengacak rambut adiknya. "Kau bahkan 
belum melakukan debutant, bagaimana bisa kau akan 
menjadi pasanganku? Omong-omong, kini kau bahkan 
sudah lebih tinggi dariku," 


"Aku terus melakukan latihan fisik agar aku bisa menjaga 
kakak. Ah, ayo kita pergi ke dalam. Sinar mataharinya terasa 
panas sekali," ucap Alwin sambil menarik tangan Chlora. 


Chlora menatap Alwin dengan tatapan senang. la berjanji 
agar ia bisa menjaga kebahagiaan Alwin. Sejak Alwin lahir, 
Chlora sudah sangat menyayangi Alwin. Chlora juga 
bersyukur karena Galan dan Violet sama sekali tidak 
membeda-bedakan mereka. 


"Aku dengar kakak diberi tugas anak kelas tiga akademi 
kedua bukan? Apakah kakak bisa menyelesaikan tugas itu 


dengan baik?" ucap Alwin sambil duduk di sebelah Chlora. 


Chlora terdiam sejenak. "Sebenarnya, ada seorang laki-laki 
yang terobsesi denganku. Dia tidak suka melihatku dengan 
Virion. Karena itu lah dia berusaha menyakiti Virion, tapi dia 
tidak berhasil. Aku sudah mencoba berbicara dengannya, 
tapi dia itu bebal sekali," 


Alwin mendelik. "Apa?! Dia sampai berbuat separah itu? 
Siapa namanya, kak?" 


"Zephyr Diablos. Dia kemudian menggunakan Shelia untuk 
membuatku takut. la mengikat Shelia di ruang musik hingga 
dia tak bisa berbuat apa-apa dan meletakkan bom di sana. 
Dengan bantuan Zoey dan Harvey, aku bisa menemukan 
Shelia. Tidak ada korban dalam kejadian itu. Tapi terjadi 
kerusakan yang sangat parah," 


"Apa? Bagaimana bisa dia mendapat bahan-bahan untuk 
membuat bom?" 


"Karena itu, Shelia membuat rencana. la meminta kepada 
sepupunya yang menguasai kota Sketon, kota di mana 
bahan-bahan seperti itu bisa ditemukan. Kami mendapatkan 
buktinya, tapi Zephyr menyerang kami dan membuat 
bahuku terluka. Saat kak Lydia mengecek lukaku, dia 
mengatakan jika ada cairan beracun yang bisa membunuh 
orang dalam waktu beberapa detik," 


"Sial, apakah aku harus ikut turun tangan untuk 
menanganinya, kak?" 


Chlora menggeleng. "Tidak perlu. Aku tidak ingin kau 
berada di dalam bahaya juga. Apakah kau ingat kata-kataku 
waktu kecil? Aku bukan manusia biasa, aku mengingat masa 
laluku. Zoey dan Harvey juga seorang penyihir, dia tidak 
akan mengalahkan kami semudah itu," 


Alwin menunduk. "Aku ingin melindungi kakak. Kakak selalu 
melakukan apa pun agar aku bisa hidup dengan bahagia. 
Kakak bahkan membelaku saat ayah memarahiku. Aku juga 
ingin melakukan hal yang sama," 


"Aku hanya ingin kau hidup bahagia, Alwin. Apa yang 
selama ini aku perbuat hanya agar aku bisa melihatmu 
tersenyum," ucap Chlora sambil tersenyum. 


Alwin menahan tangisannya dan memeluk Chlora. "Aku 
sangat menyayangi, kakak," 


Chlora membalas pelukan Alwin. Chlora tidak pernah ragu 
memberitahu adiknya tentang rahasia-rahasia dirinya. Dia 
juga memberitahu Alwin tentang buku itu. Alwin benar- 
benar mengetahui semuanya. 


"Nona, tuan muda Carneiros telah datang," 


Chlora melepaskan pelukannya dan menghapus air mata 
Alwin. "Aku harus menemui Virion dahulu. Apakah kau mau 
ikut?" 


Alwin mengangguk. Mereka berdua kemudian berjalan 
bersama ke ruang pertemuan. Chlora bisa merasakan 
ketegangan di ruangan itu. Virion menatap Galan dengan 
serius, walau pun Chlora tahu bahwa laki-laki itu merasa 
sangat gugup. 


"Apakah kau yakin bisa menjaga anakku dengan baik? Kau 
tidak akan mencari selir bukan?" tuduh Galan dan membuat 
Virion terkejut. Chlora dan Alwin yang masih berada di 
depan pintu menahan tawa mereka. 


"Tidak mungkin. Saya sudah mencintai Chlora sejak kita 
masih kecil," ucap Virion yakin. 


Galan menaikkan satu alisnya. "Banyak bangsawan lain 
yang sudah mencintai Chlora sejak dia kecil. Jangan merasa 
istimewa," 


Virion mendesah. la kemudian memejamkan matanya. Mata 
Galan mendelik ketika melihat Virion dalam wujud iblisnya. 
"Hanya Chlora yang bisa menerima saya saat berada di 
wujud ini. Saat orang lain menghindari saya, dia tidak ragu 
untuk mengulurkan tangannya. Sejak saat itu saya tahu 
bahwa hanya Chlora yang tulus mencintai saya. Karena itu, 
rasa cinta saya kepada Chlora bertumbuh. Saya tahu 
mungkin saya tidak pantas untuknya, tapi saya akan 
memberikan semuanya agar Chlora mau menikah dengan 
saya," 


Galan terdiam sejenak. Chlora menelan ludahnya menunggu 
jawaban Galan. "Baiklah, akan aku izinkan kalian 
bertunangan. Tapi kalian akan menikah saat Chlora sudah 
berumur dua puluh dua tahun," putus Galan. 


"Terima kasih. Saya berjanji akan memerlakukan Chlora 
dengan baik," ucap Virion. 


Galan melirik pintu. "Sudah puas menguping, Chlora, 
Alwin?" 


Alwin dengan ragu masuk ke dalam ruangan. Chlora juga 
mengikuti Alwin dari belakang. Virion tersenyum dan 
kembali ke wujud manusianya. Alwin menatap Virion 
dengan tatapan aneh. 


"Jangan bilang kau memberikan darahmu kepada Chlora 
sehingga ia bisa kebal dengan racun itu?" tebak Alwin. 
Tebakan itu mengenai sasaran. 


Virion menggaruk kepalanya. "Yah, aku tahu suatu hari nanti 
pasti akan ada orang yang memiliki niat buruk kepada 


Chlora. Karena itu aku memberikannya sedikit darahku," 


"Apa? Siapa yang berani meracuni putriku?" tanya Galan 
dengan kesal. 


Chlora menyenggol kaki Virion, menyuruh laki-laki itu 
menjelaskan semuanya. Virion mendesah pelan, ia tidak 
bisa membantah Chlroa. Mau tidak mau, Virion akhirnya 
menjelaskan semua yang terjadi. 


Galan tersenyum kejam setelah mendengar kata-kata itu. 
"Aku rasa keluarga Diablos akan suka ketika melihat tubuh 
keturunannya itu aku mutilasi," 


"Hah? Sejak kapan ayah sekejam ini?" tanya Chlora dengan 
tatapan tidak percaya. 


"Memang ayah adalah orang yang kejam. Saat Ayah 
mendengar jika kau bermesraan dengan Virion di akademi, 
ia terus mengatakan hal yang aneh dan kejam kepada 
Virion. Karena kesal, ibu sampai pindah ke kamar lain karena 
malas mendengar ayah," ucap Alwin. 


Virion menahan tawanya. "Sepertinya aku dan Marguiss 
Beasley memiliki kesamaan," 


Chlora mendelik ketika menyadari maksud kata-kata Virion. 
Dia langsung menginjak kaki Virion dengan keras membuat 
laki-laki itu menahan sakit dengan senyumannya. Chlora 
memutar matanya, entah apa yang akan terjadi dengan 
keluarganya. 


aaa 
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Chlora tidak menyangka persiapan debutante akan sesulit 
ini. Dia bahkan harus menggunakan beberapa sabun dalam 
sekali mandi. Violet juga memberikannya banyak sekali 
produk perawatan wajah. Chlora menghembuskan napasnya 
dan menatap pemandangan. Hari ini, dia akan melakukan 
debutantenya. 


"Chlora, kamu harus bersiap-siap dari sekarang," ucap Violet 
semangat. 


Chlora menatap ibunya dengan tatapan tidak percaya. "Ibu, 
ini masih pagi! Kenapa aku tidak bersiap-siap saat siang 
saja?" 


"Tidak bisa. Kamu harus bersiap-siap dari sekarang. Ibu 
sudah memanggil beberapa pekerja perawatan yang akan 
membantumu," sahut Violet. 


Beberapa perempuan kemudian masuk ke dalam kamar 
Chlora. Chlora ingin membantah, namun tubuhnya telah 
ditarik oleh Violet. Chlora bisa melihat para pekerja itu 
membersihkan tubuhnya. Tentu saja Chlora malu, namun hal 
ini sangat wajar bagi para bangsawan. 


Setelah selesai, mereka mulai menggunakan perawatan 
wajah. Chlora benar-benar mengantuk karena ia terus 
menutup matanya. Chlora bisa merasakan kukunya yang 
juga dipermak. Tidak hanya jari tangan, tapi juga jari kaki. 
Baru kali ini Chlora merasakan bagaimana bangsawan 
hidup. 


Chlora menatap jam dan terkejut ketika hari sudah 
menjelang sore. Dia tidak menyangka itu akan memakan 
waktu yang lama. Chlora kemudian memakai gaun yang 
sudah dipilih olehnya. Gaun itu berwarna putih dan berisi 
ornamen bunga. 


Chlora menatap dirinya di cermin. Siapa sangka dia akan 
menjadi lebih cantik. Chlora sendiri tidak menyangka jika 
itu adalah dirinya. "Aku terlihat sangat berbeda," 


Violet menatap Chlora dengan puas. "Ibu tidak menyesal 
memakai jasa mereka. Memang tidak salah ibu memakai 
jasa salon nomor satu di kekaisaran," 


"Bukankah jasa mereka sangat mahal? Ibu hanya 
membuang-buang uang," cibir Chlora. 


"Kamu hanya melakukan debutante sekali seumur hidup. 
Mana mungkin ibu tidak memberikanmu yang terbaik?" 
jawab Violet. 


Chlora menundukkan wajahnya. "Ibu setuju jika aku 
menikah dengan Virion, kan? Ibu tahu jika Virion bukan 
benar-benar manusia," 


Violet tertawa. "Untuk apa ibu melarang kebahagiaan anak 
sendiri? Awalnya ibu takut karena dia adalah pemilik 
pedang Lazarus. Tapi hanya kau yang bisa 
menenangkannya. Bukankah itu hal yang bagus? Kalian 
juga sudah ditakdirkan sejak masih kecil," 


Chlora terdiam mendengar kata-kata Violet. Ibunya itu 
memang merupakan orang yang santai, berbeda dengan 
ayahnya. Reaksi Violet ketika Zephyr melukai teman-teman 
Chlora juga sangat tidak terduga. Violet hanya mengatakan 
jika Chlora harus menyelesaikan masalah itu secepatnya. 


Chlora dan Violet kemudian berjalan ke ruang pertemuan. 
Chlora bisa melihat Alwin dan Galan yang sedang membaca 
buku. "Ayo kita berangkat sekarang," ucap Violet. 


Chlora dan Alwin masuk ke dalam kereta kuda yang sama. 
Chlora terus mengenggam kedua tangannya, berusaha 
mengurangi kegelisahan yang ia rasakan. Alwin tentu saja 
melihat tingkah aneh kakaknya itu. 


"Tenang saja, kak. Kau terlihat sangat cantik. Aku yakin 
banyak laki-laki yang akan menyukaimu, walau pun aku 
tidak rela itu terjadi," dengus Alwin. 


Chlora tertawa. "Kau juga terlihat sangat tampan. Aku sering 
mendengar para perempuan di akademi satu sangat 
menginginkan kau bersekolah di sana," 


Pipi Alwin memerah. "Benarkah? Tapi aku tak setampan itu. 
Atau mereka hanya menginginkan harta keluarga kita saja?" 


"Entahlah. Alwin, apakah ada perempuan yang sedang kau 
sukai?" tanya Chlora. 


"Belum. Aku ingin perempuan yang benar-benar 
menyukaiku, bukan hanya menyukai fisikku atau harta 
keluargaku. Tapi aku rasa akan sulit menemukan perempuan 
yang seperti itu," 


"Aku yakin suatu hari kau akan menemukannya, Alwin," 


Setelah beberapa lama, mereka akhirnya tiba di kekaisaran. 
Chlora menatap istana yang sangat megah itu. Sudah 
banyak bangsawan yang tiba. Seseorang kemudian 
mengungumkan kedatangan mereka serta debutante 
Chlora. 


Mata Chlora menjelajahi seisi ruangan yang luas itu. Ia 
kemudian menemukan Virion yang sedang duduk. Chlora 
lalu mendekati Virion. Virion melihat Chlora dan langsung 
terpana. 


"Aku tidak tahu kau bisa secantik ini," ucap Virion. 


Chlora tertawa kecil. "Aku sangat tersiksa agar bisa secantik 
ini. Apakah kau melihat Zoey?" 


"Dia sedang mengobrol dengan Harvey. Memang Harvey 
sangat menyebalkan, dia meninggalkanku sendiri di sini 
padahal dia tahu aku tidak akrab dengan orang lain," keluh 
Virion. 


"Sekarang sudah ada aku, bukan? Kau tidak kesepian lagi," 
Chlora mengedipkan matanya. 


Virion tersenyum. "Kau terlihat sangat cantik. Bahkan ada 
delapan laki-laki yang sedang melihatmu. Aku ingin 
mengambil bola mata mereka satu persatu," 


Chlora mendelik. "Hei, jangan mengatakan hal seperti itu di 
sini. Kita tidak tahu siapa saja yang membenci kita dan 
mencari kelemahan kita," 


"Aku tidak peduli selama kau berada di sampingku. Silahkan 
saja jika ingin menyebarkan gosip buruk tentangku. Aku 
sudah kebal dengan hal-hal seperti itu," 


"Aku tahu. Aku jadi merindukanmu saat kau masih kecil. 
Apalagi saat kau terjatuh dulu, kau berusaha keras menahan 
air matamu dan itu membuatmu terlihat imut," 


Wajah Virion memanas. Musik dansa mulai terdengar. Virion 
mengulurkan tangannya, mengajak Chlora berdansa. 
Dengan senang hati Chlora menerima uluran tangan itu. 


Mereka kemudian berdansa dan menarik perhatian orang di 
sekitarnya. 


"Aku tidak tahu kau bisa berdansa sebaik ini," puji Virion. 


"Ah, aku memaksa Alwin agar berdansa denganku 
sepanjang hari. Dia tidak memiliki pilihan selain menuruti 
keinginanku karena dia sangat menyayangiku," 


Virion menatap dengan malas. "Padahal kau bisa latihan 
bersamaku saja," 


Chlora menyeringai. "Jika aku latihan denganmu maka kau 
tidak akan terkejut. Padahal yang aku inginkan adalah 
melihat wajahmu yang terkejut," 


Virion tersenyum kecil. Mereka kemudian berdansa hingga 
lagu selesai. Virion mengecup tangan Chlora dan membuat 
gadis itu hampir terkena serangan jantung. 


"Kau membuatku terkejut saja. Ayo kita cari Zoey dan 
Harvey," ucap Chlora. 


Chlora kemudian melihat-lihat dan menemukan mereka 
berdua. Chlora berdecak ketika mereka berdua bahkan tak 
menyadari kedatangannya. "Dunia terasa milik berdua, ya," 
sindirnya. 


Zoey terkejut. "Sejak kapan kau ada di sini? Apakah kau 
juga berdansa?" 


"Menurutmu?? Apakah kau merasakan tanda-tanda 
Zephyr?" tanya Chlora. 


"Aku rasa dia terlambat datang. Sepertinya dia 
merencanakan sesuatu hari ini. Hari ini yang dia incar 
adalah aku," jawab Zoey. 


Harvey memutar matanya. "Aku harap bocah itu tidak 
melakukan apa pun. Yang dia lakukan hanyalah 
mendekatkan dirinya pada kematian," 


Chlora mengalihkan pandangannya dan melihat sesuatu 
yang aneh. la menatap minuman yang dipegang oleh Zoey. 
Chlora dengan cepat merampas minuman itu dari tangan 
Zoey dan meminumnya. Mata Chlora membulat. 


"Zoey! Ini mengandung Onyx! Kau tidak boleh meminum 
ini!" pekik Chlora. 


Harvey terkejut. "Bukankah itu adalah cairan yang tidak 
berefek bagi manusia biasa dan hanya berefek pada 
penyihir? Kenapa kau bisa mengetahuinya?" 


Zoey kemudian menutup mulutnya yang tiba-tiba 
mengeluarkan darah. Virion langsung memberikan Zoey 
sapu tangan dan mencoba untuk menutupi itu dari orang 
lain. Mereka kemudian berjalan ke ruangan lain. 


"Aku sudah meminum berbagai macam racun untuk 
penyihir karena Zoey dibunuh dengan cara ini di novel! Aku 
tidak menyangka Zephyr akan melakukan hal ini!" ucap 
Chlora. 


Virion kemudian mengiris tangannya dan memberikan Zoey 
darahnya. Harvey terus menggunakan sihir penyembuh 
agar racun itu bisa menyebar lebih lambat. "Sial! Aku akan 
membuat perhitungan dengan Zephyr!" teriak Harvey kesal. 
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Chlora menggigit kuku jarinya. la tidak tahu apakah darah 
Virion bisa menyembuhkan Zoey. Belum ada yang 
mengetahui cara menyembuhkan penyihir dari cairan Onyx. 
Chlora bahkan harus meminum cairan-cairan itu berkali-kali 
agar dapat mengingat rasanya. 


"Sial, memang sebaiknya setelah ini kita harus segera 
membunuh anak itu. Kita harus membuat rencana yang 
menjebaknya agar dia tahu apa arti kekalahan yang 
sebenarnya," ucap Harvey. 


Chlora menoleh ke Virion. "Apakah kau yakin jika darahmu 
dapat menyembuhkan Zoey? Jika tidak, apa yang harus kita 
lakukan?" 


"Aku tidak yakin, karena dia adalah penyihir, bukan 
manusia biasa. Sepertinya kita harus bertanya pada 
penyihir agung. Harvey, apakah kau tidak bisa berlintas 
dimensi dan mencari obat untuk Zoey?" tanya Virion. 


"Mana mungkin! Aku tidak bisa meninggalkan Zoey 
sekarang. Lagi pula melakukan lintas dimensi memakan 
waktu yang lama! Siapa yang tahu aku akan kembali 
seratus tahun lagi? Zoey sudah menjadi nenek di sini!" 
pekik Harvey. 


Chlora memijat-mijat kepalanya. "Cairan Onyx 
menyebabkan penyihir tidak bisa mengendalikan mana di 
dalam tubuhnya, dan membuat penyihir itu bisa mati. Jadi 
yang harus kita lakukan adalah menormalkan aliran mana di 
tubuh Zoey, bukan?" 


Harvey mengangguk. "Itu memang benar. Tapi menormalkan 
aliran mana tidak semudah yang kau pikirkan. Seperti saat 
Virion dalam wujud iblisnya dan menyebabkan mana di 
sekitarnya tidak beraturan, maka hanya Virion yang mampu 
menormalkannya kembali," 


Chlora terdiam sejenak. la terus berpikir obat-obatan yang 
dapat menormalkan mana. Tapi tentu saja obat itu tidak 
dapat ditemukan begitu saja. Chlora bisa menunggu selama 
seminggu untuk mendapatkan obat itu. 


"Dengan uang, pasti semuanya bisa terselesaikan," celetuk 
Chlora. 


Chlora segera pengawal yang dibawa oleh keluarganya. 
"Bisakah kamu memesan obat Agua Morbid? Katakan pada 
mereka, besok obat itu harus sudah tiba di kastil. Aku akan 
membayarmu beserta obat itu sebesar satu milyar koin," 


Orang itu kemudian mengangguk dan segera pergi dari 
sana. Agua Morbid adalah obat langka yang digunakan 
untuk menyembuhkan segala penyakit. Tapi, obat itu juga 
memiliki khasiat untuk menormalkan aliran mana. 


Chlora masuk ke dalam ruangan. "Harvey, segera bawa Zoey 
pulang ke kastil Woods. Kau harus menjaga aliran mananya 
agar tidak semakin parah. Virion, simpan gelas dan 
minuman yang telah diminum oleh Zoey untuk barang 
bukti. Aku harap besok obat itu sudah sampai," 


Harvey dan Virion mengangguk. Harvey segera membawa 
Zoey pergi sedangkan Virion menampung minuman itu 
dalam botol kaca dan membawa gelasnya. Chlora terus 
menenangkan hatinya, ia yakin Zoey bisa selamat. 


"Kenapa kau bisa seyakin itu?" 


Chlora menoleh, mencari orang yang berbicara. Namun ia 
tak menemukannya. Chlora menghembuskan napasnya, ia 
berpikir itu hanya halusinasinya saja. Virion segera 
merangkul bahu Chlora dan pergi dari ruangan itu. 


sk 


Zephyr sama sekali tidak muncul saat pesta. Tapi pesta itu 
akan diadakan selama tujuh hari. Tidak akan ada yang tahu 
jika Zephyr akan muncul nanti. Chlora terus 
menghembuskan napasnya. la tidak bisa tidur dengan 
tenang. 


"Jika dia sampai seperti ini, memang tidak ada cara lain. Aku 
harus segera menjebaknya, dan aku akan membuatnya 
terbunuh di depan semua orang di kekaisaran," ucap Chlora 
kesal. 


Chlora kemudian berjalan ke ruang makan. Tampaknya, ia 
sedikit terlambat. Chlora segera duduk dan memakan 
makanan yang telah disiapkan untuknya. 


"Chlora, ibu yakin jika Zoey akan selamat," ucap Violet. 


Orang lain hanya tahu jika Zoey diracuni, tapi tidak ada 
yang tahu jika dia diracuni dengan cairan Onyx. Alwin 
hanya terdiam dan melirik kakaknya. Chlora juga ingin 
berpikir seperti itu, tapi dia tahu jika keadaan Zoey terus 
memburuk. 


Chlora menghabiskan makanannya dan segera kembali ke 
kamar. la menulis rencana-rencana untuk menjebak Zephyr. 
Kesabaran Chlora sudah mencapai batasnya. Zephyr sudah 
menyakiti Virion, Shelia, dan Zoey. Chlora yakin target 
selanjutnya adalah Harvey. 


"Ah, aku akan benar-benar menghancurkan hidupmu, 
Zephyr. Aku akan membuatmu merasa terhina dan malu. 
Saat itu aku akan menertawakanmu dengan kencang," ucap 
Chlora geram. 


Chlora mendengar seseorang mengetuk pintu kamarnya. 
Chlora membukanya dan melihat seseorang yang 
membawakan sebotol cairan berwarna biru. Chlora segera 
memberikan uang yang ia janjikan. Chlora meminum sedikit 
obat itu, memastikan keasliannya. 


"Wah, Agua Morbid memang obat yang sangat bagus untuk 
manusia. Bahkan rasa pegal di badanku langsung 
menghilang," celetuk Chlora. 


Chlora segera pergi ke kastil Woods sambil membawa obat 
itu. Chlora dengan cepat pergi ke kamar Zoey. la melihat 
Harvey yang bahkan belum mengganti bajunya. Chlora tahu 
laki-laki itu pasti berusaha dengan keras untuk 
menyelamatkan Zoey. Chlora juga melihat Virion yang 
berdiri di sebelah Harvey. Chlora berjalan mendekati Zoey. 


"Kau pikir penyihir itu akan langsung sembuh karena kau 
memberikan obat itu? Sebaik apa pun obat itu bagi 
manusia, itu tidak akan berlaku bagi penyihir," 


Chlora mengerutkan keningnya, ia mendengar suara yang ia 
dengar kemarin. "Siapa yang berbicara? Tunjukkan dirimu!" 


Virion mendelikkan matanya. "Kau bisa mendengar suara 
Lazarus?" 


"Pasanganmu ini memang sangat hebat, Virion. Sebelumnya 
tidak pernah ada orang yang bisa mendengarku kecuali 
pemilik pedang ini. Apa mungkin karena dia masih 
mengingat masa lalunya? Tapi ia juga memiliki kekuatan 
yang aneh," 


"Apa maksudmu kekuatan yang aneh? Lalu mengapa kau 
mengatakan jika Agua Morbid tidak dapat menyembuhkan 
Zoey?" tanya Chlora. 


"Kau bisa menggunakan kekuatanmu itu. Apakah kau tidak 
sadar? Kau mempunyai kekuatan penyembuh yang sangat 
hebat. Sayang sekali kau tidak bisa sering 
menggunakannya. Kau bisa menggunakan kekuatanmu ke 
obat itu, aku yakin temanmu akan sembuh," 


Chlora memutarnya. "Siapa sangka Lazarus akan secerewet 
ini. Jika aku menjadi pemilik pedang itu, maka sudah aku 
buang pedang itu ke laut," 


Virion tertawa. "Aku juga terkejut karena dia telalu banyak 
omong. Tapi aku sudah terikat dengannya sampai aku mati. 
Jadi aku tidak bisa membuangnya begitu saja," 


"Dari pada mengejekku lebih baik kau menyelamatkan 
temanmu terlebih dahulu! Kau tidak ingin kehilangan teman 
kesayanganmu, kan?" 


Chlora kemudian memandang botol kaca itu. Ia sendiri tidak 
tahu bagaimana cara menggunakan kekuatannya. Lazarus 
juga mengatakan jika ia tidak bisa sering menggunakan 
kekuatan itu. Lalu bagaimana cara menggunakannya? 


Chlora memejamkan matanya. 'Aku mohon, tolong 
selamatkan Zoey. Dia adalah temanku yang sangat 
berharga. Kami berdua memang saling memanfaatkan, tapi 
aku sangat menyayanginya. Dia bahkan berjuang keras 


agar bisa mengerti apa yang aku katakan. Aku hanya ingin 
dia selamat, aku tidak meminta apa pun lagi,' 


Cahaya berwarna putih kembali muncul dan berputar dalam 
botol kaca itu. Harvey mendelik, tentu saja dia tahu cahaya 
itu. Cahaya itu lah yang membuat Virion kembali ke dalam 
wujud manusianya saat Zephyr menyiramnya dengan air 
SUCI. 


Chlora membuka matanya. Aqua Morbid berubah menjadi 
Warna emas. Dengan ragu Chlora menuangkan cairan itu ke 
dalam mulut Zoey. Zoey menelannya, namun Chlora tak 
merasakan perubahan apa pun. Chlora menatap Lazarus 
dengan pandangan curiga. 


"Lazarus! Apakah kau berbohong? Tidak terjadi apa pun 
pada temanku!" pekik Chlora. 


Harvey menggeleng. "Aliran mana Zoey telah kembali 
seperti semula. Aku rasa dia harus tidur karena ia baru saja 
mengalami kekacauan mana," 


"Kau sudah menuduhku yang aneh-aneh padahal kau saja 
tidak bisa merasakan mananya! Seharusnya kau percaya 
denganku!" 


Chlora menggaruk kepalanya, merasa bersalah. "Maaf, aku 
kira temanku akan langsung tersadar. Biasanya di film-film 
seperti itu," 


Virion menepuk bahu Chlora. "Kau sudah melakukan yang 
terbaik, Chlora," 


TIGA PULUH DUA 


Chlora kembali datang ke pesta kekaisaran bersama Virion. 
Semua orang melihat kedatangan mereka dan langsung 
membicarakan mereka. Chlora berusaha menahan kata-kata 
yang akan keluar dari mulutnya. Mata Chlora kemudian 
melihat Zephyr yang sedang berbicara dengan bangsawan 
lain. 


"Virion, sepertinya Zephyr sengaja tidak datang kemarin, 
agar kita tidak bisa menemuinya. Kini dia datang karena tak 
memiliki rencana apa pun," bisik Chlora. 


"Dia licik, sayang sekali dia bodoh," balas Virion sambil 
memandang Zephyr. 


Chlora melihat Shelia dan Cithrel yang sedang tertawa. 
"Astaga, aku kira alur cerita mereka akan berubah. Namun 
sepertinya takdir tidak ingin memisahkan mereka berdua," 


"Tapi di dunia nyata mereka tampaknya masih malu-malu. 
Di novel, mereka agresif sekali dalam mendekati satu sama 
lain," sahut Virion. 


"Kau juga agresif sekali mendekati Shelia, bahkan kau 
membunuh Zoey," goda Chlora. 


Virion cemberut. "Itu hanya di novel! Tidak mungkin aku 
jatuh cinta pada perempuan biasa sepertinya jika ada 
perempuan hebat di sampingku," 


Chlora memalingkan wajahnya karena malu. "Kau juga laki- 
laki yang hebat, Virion," 


"Halo, nona Chlora Beasley, apakah kau menyukai 
kejutanku?" tanya Zephyr yang tiba-tiba menghampiri 


mereka berdua. Virion langsung memegang pinggang 
Chlora. 


"Sayang sekali, kau kira akan semudah itu untuk 
membunuh temanku? Tentu saja tidak. Aku tahu jika aku 
cantik, tapi obsesimu sangat keterlaluan," balas Chlora 
memutar matanya. 


Zephyr mendelik, ia mengepalkan tangannya dengan kesal. 
"Aku akan tetap membahayakan orang-orang di sekitarmu 
hingga kau menyerah dan mau bersamaku," 


Chlora mengangguk-angguk meremehkan. Dia menepuk- 
nepuk bahu Zephyr. "Silahkan saja, lagi pula aku ingin terus 
melihat wajah kekalahanmu itu," 


Zephyr langsung pergi dari sana dengan kesal. Chlora 
menahan tawanya melihat hal itu. "Kau tidak perlu cemburu 
seperti itu, Virion. Dibandingkan dirimu, dia tidak ada apa- 
apanya," 


"Mudah untuk mengatakan hal itu. Bayangkan saja jika ada 
perempuan yang terobsesi denganku, kau pasti cemburu, 
kan?" ucap Virion sambil mengeratkan tangannya di 
pinggang Chlora. 


"Uh.. tentu saja. Ketika para perempuan di akademi 
membicarakanmu saja aku harus menahan kecemburuanku 
setengah mati," Chlora menjawab dengan jujur. 


Virion menatap Chlora dengan tatapan tidak percaya. "Eh? 
Kau bisa merasa cemburu juga? Aku kira kau tidak akan 
merasa seperti itu karena kau lebih baik dibanding mereka," 


"Mau mereka lebih buruk dariku, tetap saja aku merasa 
cemburu! Mereka membicarakanmu bahkan hingga 


berteriak-teriak. Bagaimana aku tidak cemburu?" tanya 
Chlora. 


Virion mencium punggung tangan Chlora. "Aku tidak 
mungkin menyukai mereka, Chlora. 


Chlora tersenyum senang. "Kata-katamu manis sekali. Tapi 
kau harus tepati itu," 


"Tentu saja!" balas Virion sambil tertawa pelan. 
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Tanpa terasa, Chlora kini sudah berada di kelas dua akademi 
dua. Dengan berat hati, Chlora harus mengucapkan selamat 
tinggal pada Virion karena laki-laki itu telah lulus akademi. 
Virion bahkan sudah resmi menyandang gelar Arcduke 
Carneiros karena ayahnya sudah meninggal. 


Chlora memegang tasnya dengan malas. Libur akademi 
telah selesai, kini dia harus kembali ke akademi. Chlora 
merebahkan badannya di ranjang yang telah ia tempati 
selama lima tahun. Chlora terkejut ketika seseorang tiba- 
tiba membuka pintu kamarnya. 


"Zoey? Kenapa kau tidak diam di kamarmu saja?" tanya 
Chlora bingung. 


Zoey duduk di sofa kamar Chlora dan tiba-tiba menangis. 
Chlora mengerutkan keningnya. "Hei, baru pertama kali aku 
melihatmu menangis. Apa yang terjadi?" 


"Aku tidak bisa bertemu dengan Harvey setiap hari seperti 
dulu. Bahkan minimal kami hanya bisa bertemu tiga bulan 
sekali," isak Zoey. Chlora mendesah melihat itu. 


"Kau hanya tiga bulan saja. Aku dan Virion hanya bisa 
bertemu enam bulan sekali karena dia telah menjadi 
Arcduke. Tapi yang penting, kami telah bertunangan!" pekik 
Chlora sambil menunjukkan jari manisnya yang telah berisi 
cincin. 


Zoey menyembunyikan wajahnya dengan bantal. "Tetap 
saja! Aku dan dia hanya bisa bertukar surat. Aku tak 
mungkin berteleportasi ke kastilnya begitupun juga Harvey 
tak mungkin berteleportasi ke akademi. Kami tak memiliki 
mana sebanyak itu!" 


Chlora yang melihat itu juga menjadi sedih. "Jangan 
menangis seperti itu. Aku berusaha dengan keras menahan 
kesedihanku karena tidak bisa bertemu dengan Virion 
sesering dulu. Jika aku melihatmu menangis maka aku akan 
ikut menangis," 


Zoey tidak menghentikan tangisannya sama sekali. Chlora 
mendengus kesal melihat itu. la juga merasa sedih, tapi dia 
tidak ingin menangis seperti Zoey. "Aku akan keluar. Kau 
menangislah di kamarku. Jangan  memberantakkan 
kamarku," 


Chlora keluar dari kamarnya dan duduk di halaman 
belakang. Sekolah baru dimulai dua hari lagi, jadi masih 
banyak siswa yang berkeliaran. Chlora merasakan rasa sepi 
yang mendera hatinya. Chlora tidak merasa jika hari akan 
berlalu secepat itu. 


"Andai saja, Virion tetap ada di sini. Tapi aku tidak boleh 
egois," desah Chlora. 


Chlora menahan rasa sesak di dadanya. "Ah omong-omong, 
Zephyr tidak melakukan apa pun setahun belakangan. 
Apakah obsesinya sudah menghilang?" 


"Sendirian?" Chlora menoleh dan melihat seorang laki-laki 
berambut pirang. 


Chlora mengangguk. "Apakah kau siswa baru akademi 
kedua? Aku tidak pernah melihatmu," 


"Ah, iya. Namaku adalah Roan Heitris. Kau bisa 
memanggilku Roan. Apakah aku harus memanggilmu kak 
Chlora?" tanya Roan. 


Chlora tertawa pelan. "Boleh saja, kau juga bisa 
memanggilku Chlora," 


"Ah tidak, akan lebih sopan jika aku memanggilmu kak 
Chlora. Lagi pula kau sangat dihormati di akademi karena 
kecerdasanmu," sahut Roan. 


"Astaga, aku tidak secerdas itu hingga harus dihormati 
akademi," dengus Chlora kesal. 


Roan tersenyum. "Tapi kakak memang sangat cerdas. 
Sayang sekali kakak telah bertunangan dengan Arcduke 
Carneiros," Roan melirik cincin di jari Chlora. 


Suasana hati Chlora kembali buruk setelah mendengar 
nama Virion. "Ah, iya. Dia baru saja lulus. Kau pasti 
mengetahuinya, kau sempat bersekolah di akademi satu, 
kan?" 


"Iya, kakak dan Arcduke Carneiros sangat terkenal di 
kalangan siswa akademi satu. Setiap hari, pasti saja ada 
yang membicarakan kalian berdua," balas Roan. 


"Aku tidak tahu jika kami akan seterkenal itu. Apa saja yang 
dibicarakan oleh siswa akademi satu tentang kami?" tanya 
Chlora penasaran. 


Roan berpikir sejenak. "Kalian selalu terlihat bersama-sama 
kemana pun kalian pergi. Para siswa perempuan biasanya iri 
karena kalian sangat dekat. Banyak yang bilang kalian 
hanya bersandiwara, tapi banyak juga yang percaya jika 
kalian benar-benar jatuh cinta," 


Tawa Chlora pecah setelah mendengar hal itu. "Astaga, para 
remaja pasti selalu menginginkan cinta di hidup mereka 
hingga mereka membicarakaan kami seperti itu," 


"Tapi sejujurnya kakak dan Arcduke Carneiros memang 
terlihat sangat cocok. Bahkan ada kelompok yang 
mengidolakan kalian sebagai pasangan," ucap Roan. 


"Aku tidak pernah tahu hal itu sebelumnya. Ternyata kita 
cocok dalam berbicara. Aku kira kau akan seperti murid lain 
yang akan gugup ketika berbicara denganku," sahut Chlora. 


Roan tertegun sejenak melihat wajah Chlora. "Mungkin 
mereka gugup karena kakak tidak memiliki kekurangan di 
sisi apa pun. Kakak memang sangat sempurna," 


Chlora mengibas-ngibaskan tangannya. "Tidak ada orang 
yang sempurna, Roan. Aku sangat lemah dalam sosialisasi. 
Bahkan temanku yang memaksaku agar mau bersosialisasi 
dengan siswa lain karena aku sangat pasif," 


Chlora kemudian berdiri dari tempat duduknya. "Aku akan 
kembali ke kamarku. Terima kasih, Roan. Kau sudah 
membuat suasana hatiku menjadi lebih baik," 


Chlora langsung pergi dari sana. Roan menatap kepergian 
Chlora dengan tatapan yang tidak bisa diartikan. "Sayang 
sekali kakak telah bertunangan dengan Arcduke Carneiros. 
Aku tidak memiliki kesempatan sedikitpun," ucapnya lirih. 
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ONA sama karakter Orenda! 
Chlora 

Virion 

Zoey 

Harvey 

Shelia 

Cithrel 

Michael 

Zephyr 

Karakter lain 


Ara :v 


TIGA PULUH TIGA 


Chlora menatap mata Zoey yang bengkak dengan aneh. 
"Sudah lah, kau tidak perlu bertingkah seolah kau tidak bisa 
bertemu dengan Harvey selamanya," 


"Aku tahu aku tetap bisa bertemu dengannya! Tapi tetap 
saja aku sedih," balas Zoey. 


"Ck, Harvey tidak meninggal, Zoey. Dia masih hidup dengan 
sehat," gerutu Shelia. 


Chlora mengangguk setuju. "Semua siswa melihat ke arah 
kita karena matamu itu sangat menarik perhatian! Mungkin 
mereka mengira jika kita menyiksamu hingga kamu 
menangis," 


"Hei Shelia! Ayo duduk di sini!" ajak Michael. Shelia segera 
menarik tangan Chlora dan Zoey dan segera duduk 
berhadapan dengan Michael dan Cithrel. 


Cithrel menatap Zoey dengan aneh. "Kau seperti korban 
kekerasan, Zoey," 


"Aku hanya habis menangis, bukan dipukuli atau 
semacamnya," ucap Zoey. 


Michael tertawa. "Aku tidak menyangka orang sedingin 
dirimu bisa menangis karena cinta. Kau tidak terlihat seperti 
orang yang seperti itu," 


"Dia juga hanya manusia biasa yang memiliki perasaan, 
tentu saja dia bisa menangis," celetuk Shelia sambil 
memakan makanan yang ada di depannya. 


Chlora menatap Zephyr yang entah mengapa bersikap aneh 
di matanya. "Kenapa Zephyr bergerak-gerak gelisah seperti 
itu? Apa dia akan merencanakan sesuatu lagi?" 


Michael menatap Zephyr curiga. "Jika dia merencanakan 
sesuatu lagi, kita harus benar-benar waspada. Sudah tidak 
ada Virion dan Harvey yang bisa membantu kalian. Kita 
benar-benar diuji kali ini,". Michael sudah mengetahui 
semuanya yang terjadi, termasuk jati diri Virion, Harvey, dan 
Zoey. 


"Aku sudah berlatih untuk pertahanan diri selama satu 
tahun belakangan, begitu juga dengan Chlora dan Zoey. 
Entah mengapa aku merasa dia sengaja mengundur 
rencananya selama satu tahun agar Virion dan Harvey tidak 
bisa menghalanginya," jelas Shelia. 


"Masuk akal. Dia tahu dia tidak akan bisa mengalahkan 
Virion dan Harvey. Tapi, sial, aku tidak yakin kita bisa 
mengalahkan. Dia sangat licik," sahut Cithrel. 


Chlora berpikir sejenak. "Tidak bisakah kita membuat alat 
sihir yang bisa membantu kita untuk mengetahui di mana 
satu sama lain? Zephyr pasti akan memisahkan kita untuk 
memudahkan rencananya," 


"Aku bisa membuat alat seperti itu. Sayangnya, hanya aku 
yang akan mengetahui di mana kalian berada. Itu tidak 
berguna jika aku yang dipisahkan dengan kalian," ucap 
Zoey. 


Michael mengetuk-ngetuk meja. "Sepertinya aku bisa 
membuat gelang yang berisi mana yang akan menyerang 
orang yang mencoba membahayakan pemakainya. Tapi aku 
akan mencoba mengembangkannya agar gelang itu bisa 
tersambung satu sama lain," 


"Jadi jika salah satu gelang itu mengeluarkan mana maka 
gelang lain akan memberi tanda? Tapi apakah gelang itu 
akan mengetahui gelang mana yang mengeluarkan mana?" 
tanya Cithrel. 


Zoey menggeleng. "Itu akan sulit. Tapi itu masih lebih baik 
dari pada kita sama sekali tidak mengetahui jika teman kita 
berada dalam bahaya," 


"Andai saja di dunia ini sudah ada ponsel dan GPS, maka 
tidak akan sesulit ini," keluh Chlora. 


Shelia, Cithrel, dan Michael menatap Chlora dengan 
bingung. Zoey hanya mendesah mendengar itu, malas 
mengartikan kata-kata Chlora. 
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Chlora menatap gelang yang ada di tangannya. Keluarga 
Michael memang memiliki usaha untuk membuat alat-alat 
sihir seperti ini. Manusia memang munafik, mereka 
menggunakan alat-alat sihir namun mereka membenci 
penyihir. Sebenarnya kekaisaran tidak memiliki aturan 
untuk membunuh penyihir. Namun, masyarakat sendiri yang 
membuat aturan itu. 


Keluarga Michael akan mempekerjakan para penyihir untuk 
membuat alat sihir itu dan menjaga rahasia mereka. Karena 
itu lah keluarga Michael mendapat julukan keluarga yang 
memiliki banyak rahasia. 


"Kak, aku mendapat tugas untuk mengerjakan tugas ini. 
Bisakah kakak mengajariku?" tanya Roan yang tiba-tiba 
berada di depan Chlora. 


Chlora yang sedang membaca buku di perpustakaan 
kemudian mengangguk pelan. la mengambil buku Roan dan 


mengerjakan tugas itu dengan cepat. "Sudah selesai, kau 
pelajari saja sendiri. Atau suruh temanmu untuk 
mengajarimu," 


Roan tertawa pelan. "Baiklah. Apa yang kakak lakukan di 
sini?" 


"Aku bosan diam di asrama, jadi aku pergi ke sini dan 
membaca novel romansa," jawabnya. 


Mata Roan melirik seseorang yang dari tadi bersembunyi di 
antara rak buku dan melihat Chlora. "Kak, apakah aku boleh 
duduk di samping kakak?" 


"Boleh, kursi di perpustakaan ini bukan milikku, kok," sahut 
Chlora. 


Roan kemudian menulis sesuatu di bukunya dan 
menunjukkannya pada Chlora. Kak, sejak tadi Zephyr 
Diablos terus memerhatikan kakak. Dia bersembunyi di 
antara rak buku. 


Mata Chlora mendelik ketika melihat itu. la kemudian 
mencoba bersikap wajar. "Roan, apakah kau sudah mengerti 
materi-materi itu?" 


Roan yang mengerti maksud Chlora kemudian menggeleng. 
"Tidak semua, kak. Apakah kakak mau mengajariku? 
Masalahnya, di kelasku tidak ada siswa yang mengerti 
materi ini, jadi aku tidak bisa bertanya pada mereka," 


"Okey, materi apa saja yang ingin kau tanyakan? Aku akan 
mengajarimu hingga kau mengerti," balas Chlora dengan 
tenang. 


Roan kemudian melanjutkan aktingnya. Setelah Chlora 
menjelaskan beberapa materi, Roan menyuruh Chlora untuk 


keluar dari perpustakaan terlebih dahulu. Chlora 
mengangguk dan segera keluar dari sana dengan cepat. 


Roan menghembuskan napasnya ketika Zephyr tidak 
mengikuti Chlora. Walau pun begitu, Roan yakin jika Zephyr 
akan mengincarnya setelah ini. Tapi Roan akan meladeni 
Zephyr demi gadis yang ia sukai itu. la akan melakukan 
segalanya agar Chlora bisa selamat, walau pun ia tahu jika 
hati Chlora telah dimiliki orang lain. 


"Apakah kau tidak tahu jika Chlora Beasley telah memiliki 
tunangan? Kau masih berani untuk mendekatinya?" tanya 
Zephyr sambil berdiri di sebelah Roan. 


Roan tersenyum kecil. "Tentu saja aku tahu. Mereka bahkan 
sudah mengungumkan pertunangan mereka saat pesta 
kekaisaran tahun lalu," 


Zephyr mengernyit. "Lalu? Mengapa kau masih 
mendekatinya? Kau hanya berakhir sakit hati jika kau terus 
menyukainya," 


"Pertanyaan yang sama aku tujukan padamu, kak Zephyr 
Diablos. Ah, jawabannya, aku tidak peduli jika dia tidak 
membalas perasaanku. Aku akan terus membantunya di 
saat dia kesusahan walau pun dia bahkan tidak akan ingat 
dengan kebaikanku," jawab Roan. 


Zephyr mengeraskan rahangnya. "Kau itu lemah! Kau 
mengikhlaskannya begitu saja? Kau bahkan rela 
dimanfaatkan olehnya?" 


"Chlora sama sekali tidak pernah memanfaatkanku, kak. Aku 
tidak lemah, hanya saja aku masih punya otak. Tidak 
mungkin aku memaksanya untuk menyukaiku walau dia 
telah mencintai Arcduke Carneiros," balas Roan. 


"Jadi kau bilang jika aku tidak punya otak?" geram Zephyr. 


Roan mengangkat bahunya. "Aku tidak pernah mengatakan 
hal itu pada kakak. Namun, jika kakak merasa begitu, aku 
tidak bisa mengubahnya, aku pergi dulu," 


Roan segera bangkit dari tempat duduknya dan 
meninggalkan Zephyr. Roan tahu jika Zephyr sangat 
terobsesi dengan Chlora, dan Roan berjanji dia akan 
menjaga Chlora dari Zephyr. 


"Karena Arcduke Carneiros tidak ada di sini, biarkan aku 
menjagamu, kak," ucapnya kecil. 


Chlora menatap langit-langit kamarnya. "Jika tidak ada Roan 
di sana, entah apa yang dilakukan oleh orang tidak waras 
itu. Aku bersyukur Roan memberitahuku tentangnya," 


"Baguslah, setidaknya adik kelas kita itu punya pikiran 
untuk melindungimu darinya. Tapi aku yakin semua orang 
akan melakukan itu untukmu," balas Zoey. 


Shelia terdiam. "Chlora, sepertinya adik kelas yang bernama 
Roan itu menyukaimu. Dia bahkan mau memberitahumu 
tentang Zephyr walau pun dia tahu itu sama saja artinya dia 
akan berurusan dengan Zephyr," 


"Jangan, aku tidak ingin dia merasakan sakit hati," sahut 
Chlora sambil tersenyum sedih. 
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Jawaban QNA! 


Harvey : 


Karena Zoey tuh cwe penyihir pertama yang menarik 
perhatian aku kak, apa lagi dia dingin-dingin gimana gitu :3 


Cithrel : 


Masalahnya Shelia lebih perhatian sama Chlora dari pada 
sama aku 


Shelia : 
Gimana mau agresif kak kita dari kecil berantem terus 
Michael : 


Ara ga bakal munculin aku kalo ga dibutuhin, aku kan 
pemeran figuran, kayak si Dan-Oh 


Bisa dibilang begitu kak 
Zephyr : 


Aku makhluk campuran neraka-surga. Muka surga sifat 
neraka. 


Jahat banget aku didoain mati 

Kenapa pada doain aku mati 

Akhirnya ada komen baik juga, mau dong kak :3 
Ara : 


15 tahun kakk, baru november ultah hihi 


TIGA PULUH EMPAT 


Chlora melirik Zephyr yang terus mengikutinya ke mana 
pun. Tentu saja itu mengerikan, tapi Chlora tidak mungkin 
tiba-tiba melabrak Zephyr karena ia tidak memiliki bukti. 
Chlora mendengus pelan, entah mengapa gurunya 
menyuruhnya untuk pergi ke ruang guru sendirian. 


Sebenarnya tidak masalah jika dia sendirian, tapi Zephyr 
terus mengikutinya. Chlora menenangkan dirinya. Lorong 
ruang guru memang selalu sepi seperti ini, dan Chlora 
semakin ketakutan karena hal itu. Chlora mengetuk ruang 
guru dan membukanya. 


la mencari meja guru itu dan mengatakan, "Ini tugas kelas 
saya, guru," 


"Terima kasih, Chlora. Silahkan kembali ke kelas," jawabnya 
singkat. 


Chlora mengangguk, namun hatinya semakin gelisah. Ia 
tahu Zephyr pasti melakukan hal ini. Chlora berharap Zoey 
dan Shelia membaca buku yang berisi rencananya. Chlora 
keluar dari ruang guru dan berusaha berjalan dengan cepat. 


Namun, sebuah tangan menariknya dan menguncinya di 
salah satu ruangan yang kosong. Chlora menatap Zephyr 
dengan datar, walau pun jantungnya berdetak dengan 
sangat kencang. 


"Setelah ini, kau akan bersamaku, selamanya. Tidak ada 
yang bisa merebutmu lagi dariku," 


Bisikan Zephyr terdengar seperti suara setan di telinga 
Chlora. Chlora berusaha mengambil belati yang ada di saku 
roknya, tapi Zephyr telah mengunci kedua tangannya. 


Chlora memberontak hingga satu menit kemudian, ia tak 
sadarkan diri. 


Zephyr segera memberikan tanda pada seseorang. Orang 
itu kemudian membuka jalan pintu keluar rahasia yang ada 
di akademi. Gelang Chlora mengeluarkan mana dan 
menyerang Zephyr. Zephyr tersentak dan merintih 
kesakitan ketika tangannya terasa terbakar. 


"Hei kalian! Bawa gadis ini ke tempat itu!" teriak Zephyr. 


Beberapa orang kemudian keluar dan membawa tubuh 
Chlora pergi. Zephyr segera meminum air suci yang ia bawa. 
Luka di tangannya kemudian menutup, walau pun tidak 
sembuh total. Zephyr tidak terkena efek apa pun ketika 
meminum air suci karena ia hanya memiliki sedikit sekali 
sihir hitam di tubuhnya. Zephyr kemudian segera mengikuti 
orang-orang itu. 


Di lain tempat, permata yang ada di gelang Zoey berubah 
menjadi semerah darah. Zoey mendelik, ia kemudian 
melihat Shelia yang masih mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. Zoey segera menarik tangan Shelia. 


"Shelia! Gelang kita berdua berubah! Ayo kita cari yang 
lain!" ucap Zoey panik. 


Shelia mengangguk. Mereka berdua keluar dari kelas dan 
segera mencari Cithrel dan Michael. Mereka kemudian 
bertemu di lorong kelas. Michael langsung menjerit frustasi 
ketika melihat Shelia dan Zoey. 


"Chlora berada dalam bahaya! Kita harus mencarinya 
sekarang!" pekik Michael. 


"Cari dia di ruang guru. Tadi ia mengatakan jika dia pergi ke 
ruang guru," ujar Zoey. 


"Um, kak Zoey, bisakah kita berbicara?" tanya Roan yang 
tiba-tiba muncul. 


Shelia mengepalkan tangannya dengan kesal. "Kau mau 
membicarakan apa? Teman kami sedang dalam bahaya! 
Kami harus segera mencarinya!" 


Roan mendesah pelan. "Tadi aku melihat kak Chlora ditarik 
masuk ke dalam ruangan kosong yang berada di dekat 
dengan ruang guru. Setelah itu, kak Chlora tak keluar dari 
sana," 


"Terima kasih, Roan. Aku harap kau tidak menyebarkan hal 
ini ke siswa lain," ucap Zoey. 


Mereka berempat kemudian segera belari ke ruangan 
kosong itu. Shelia membuka pintunya dan asap berwarna 
ungu mengepul keluar. Cithrel langsung memerintahkan 
mereka untuk menutup hidung dan mulut mereka. Setelah 
asap itu benar-benar hilang, mereka masuk ke dalam 
ruangan itu. 


Michael meraba lantai dan menemukan sesuatu yang 
mencurigakan. la segera mencongkel lantai itu dan 
menemukan sebuah jalan rahasia. "Aku yakin mereka keluar 
dari sini. Kita harus segera mengejar mereka," 


"Tidakkah sebaiknya kita memberitahu guru yang lain? Aku 
yakin Zephyr memiliki banyak orang yang membantunya. 
Kita hanya empat remaja yang masih payah dalam 
melakukan apa pun," ucap Shelia pesimis. 


"Sepertinya kita memang harus memberitahu guru. Chlora 
mengatakan di bukunya jika kita harus melaporkan ini pada 
guru juga Virion dan Harvey," sahut Zoey. 


Cithrel mengernyit. "Kapan kau mengambil buku itu?" 


Zoey hanya tersenyum tanpa menanggapi pertanyaan 
Cithrel. "Michael dan aku akan mengejar mereka. Kau dan 
Cithrel akan melapor pada guru, Virion, dan Harvey. Aku 
sudah menanamkan shir pada kalian agar kalian bisa 
berkomunikasi denganku. Bayangkan saja wajahku, maka 
kau sudah bisa berkomunikasi denganku," 


Zoey dan Michael segera masuk ke dalam jalan rahasia itu. 
Zoey mengeluarkan tongkat sihirnya dan membuat cahaya 
yang menerangi jalan mereka. Zoey kemudian 
mempercepat langkahnya dan berlari. 


"Aku bersyukur Chlora telah memperkirakan semua rencana 
Zephyr, bahkan dia telah menulis cara agar kita bisa 
menyelamatkannya dan bisa menjebak Zephyr," celetuk 
Zoey. 


Michael tersenyum. "Chlora memang seperti itu. Dia 
kesulitan untuk berkomunikasi dengan orang lain dan 
berakhir menyakiti hati orang itu. Tapi dia selalu 
mengutamakan kebahagiaan kita semua. Dia memang 
sebaik itu," 


"Benar. Aku juga tidak mengerti apa yang membuatnya 
seperti itu. Dia agak egois, tapi pada akhirnya dia tetap 
memperhatikan teman-temannya. Aku tidak tahu apa saja 
yang terjadi di kehidupannya dulu, tapi aku berharap dia 
bisa bahagia," sahut Zoey. 


Shelia membuka pintu ruang guru. "Guru! Chlora telah 
diculik!" pekiknya. 


Cithrel berdecak melihat hal itu. "Maaf menganggu, guru. 
Saya ingin melaporkan bahwa Chlora telah diculik lewat 
jalan rahasia akademi. Apakah guru bisa membantu saya?" 


Semua guru yang berada di ruangan itu langsung panik. 
Terkadang, memang ada saja kasus penculikan di akademi, 
dan para guru harus bertanggung jawab dengan hal itu. 


Shelia langsung mengambil kertas dan menulis surat untuk 
Harvey dan Virion. "Astaga, aku tidak yakin suratnya akan 
tiba dengan cepat. Apakah mereka tidak memiliki alat 
komunikasi sihir? Kita bisa lebih cepat menghubungi 
mereka," 


"Aku yakin mereka pasti mempunyai alat komunikasi sihir, 
tapi alat kita tak terhubung dengan alat mereka, jadi kita 
tidak bisa menghubungi mereka," sahut Cithrel. 


Shelia segera membawa surat itu ke tempat pengiriman 
surat yang ada di akademi. Shelia berjalan ke ruang tadi 
dan masuk ke dalam jalan rahasia itu. Shelia mengambil 
obor yang ditinggalkan oleh Zoey untuk mereka. 


Cithrel mengenggam tangan Shelia yang gemetar. "Jangan 
takut. Aku ada bersamamu," 


Mereka kemudian berjalan melewati lorong yang gelap itu. 
Setelah berjalan selama beberapa menit, mereka berada di 
pintu keluar akademi dan melihat Zoey dan Michael yang 
tengah mencoba mencari keberadaan mereka. 
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Chlora membuka matanya dan melihat jika dia berada di 
sebuah kamar kecil. Mata Chlora terbelalak, ia mencoba 
untuk menggerakkan badannya, tapi ia tidak bisa. Chlora 
bahkan tidak bisa membuka mulutnya. 


"Akhirnya kau sadar, Chlora. Aku tidak mengira biusnya 
akan selama itu," celetuk Zephyr. 


Mata Chlora menatap Zephyr dengan tajam dan laki-laki itu 
hanya tertawa. "Aku sudah tahu jika aku tidak akan bisa 
meracunimu karena darah Virion, tapi aku bisa membiusmu 
dan membuat tubuhmu tidak bisa bergerak, dengan begini, 
kita akan bersama selamanya," 


'Kau memang laki-laki tidak waras, Zephyr. Lebih baik kau 
bunuh saja aku,' batin Chlora. 


"Tidak usah menatapku seperti itu. Terima saja nasibmu, 
Chlora. Kau ditakdirkan untukku, kita akan hidup bersama 
selamanya," lanjut Zephyr. 


Chlora memutar matanya. ika aku ditakdirkan untuk 
menjadi milikmu kenapa aku mendapatkan bunga magnolia 
emas? Aku tidak bekerja sebagai dokter jiwa,' 


Zephyr melirik Chlora. "Ada adik kelas bernama Roan yang 
menyukaimu. Dia percaya diri sekali bisa melindungimu. 
Kini dia bahkan tidak akan bisa menyelamatkanmu," 


'Aku tidak peduli apakah aku akan selamat atau tidak, tapi 
aku yakin suatu hari nanti semua kejahatanmu akan 
terbongkar, Zephyr,' ucap Chlora dalam hatinya. 


aaa 


oh iya, buat yang nanya gelar-gelar di orenda. yang 
gelarnya jelas itu cuma keluarganya Chlora sama Virion, 
karena aku pusing kalo kebanyakan gelar. 

Tingkatan gelarnya tuh kayak gini : 

1. Emperor / King 

2. Arcduke / Grand Duke 

3. Duke 

4. Marguiss 

5. Count 


6. Viscount 
7. Baron 


Keluarga Virion : Arcduke Carneiros 
Keluarga Chlora : Marguiss Beasley 


fun fact : awalnya ML Orenda tuh si Cithrel, makanya 
namanya Chlora sama Cithrel sama-sama C depannya cuma 
setelah aku nulis ceritanya ternyata lebih cocok si Virion jadi 


ML nya. Oh iya, jangan lupa nabung ya buat beli buku 
Orenda! 


TIGA PULUH LIMA 


Virion menatap kertas-kertas yang di hadapannya dengan 
perasaan yang tidak menentu. "Lazarus, apakah kau 
merasakan sesuatu yang aneh?" 


Sebuah bayangan hitam keluar dari pedang itu dan berubah 
wujud menjadi manusia. "Ah, sepertinya ada sesuatu yang 
akan terjadi. Tapi aku masih tidak tahu apa itu," 


Seorang pelayan kemudian masuk ke dalam ruang kerja 
Virion sambil membawa tumpukan surat. Virion menyipitkan 
matanya ketika melihat sebuah surat dari akademi. Dengan 
cepat ia mengambil surat itu dan membacanya. 


Virion kemudian berbicara kepada bawahannya. "Cepat 
hubungi Harvey Costigan, dan suruh dia untuk mencari 
keberadaan Chlora," ucapnya dengan nada rendah. 


"Apa yang terjadi? Hah? Bagaimana bisa gadis itu diculik?" 
tanya Lazarus bingung. 


Virion mendesah pelan dan bangkit dari kursinya. "Aku 
harus segera pergi ke akademi. Shelia mengatakan jika 
Chlora diculik Zephyr lewat jalan rahasia akademi," 


"Pantas saja aku selalu merasa ada yang aneh setelah kau 
meninggalkan akademi. Zephyr menunggu selama setahun 
hanya untuk menculik Chlora," celetuk Lazarus. 


Harvey muncul di depan Virion dengan cepat. "Astaga, baru 
sebulan mereka mulai kembali bersekolah, dan Zephyr 
sudah mulai bertingkah," 


"Lebih baik kau cepat cari Chlora! Aku yakin jika Zephyr 
membuat tubuh Chlora lumpuh sehingga dia tak bisa 


melakukan apa pun. Kekuatan gadis itu lebih kuat dari pada 
perempuan seumurannya," ucap Virion frustasi. 


Harvey memegang tongkat sihirnya dan membayangkan 
belati yang selalu Chlora bawa, namun ia tidak menemukan 
apa pun. "Sepertinya Zephyr sudah membuang belati 
Chlora. Aku tidak bisa melacaknya hanya dengan seragam 
sekolah," 


"Apakah kau tahu jepit bunga berwarna biru yang sering 
Chlora pakai? Coba lacak dia dengan barang itu," sahut 
Virion. Hatinya tidak bisa tenang sebelum ia menemukan 
Chlora. 


"Ah, itu hadiah ulang tahun yang kau berikan padanya saat 
dia berumur tujuh tahun, kan? Baiklah, aku harap Chlora 
tidak melepas jepit rambut itu," Harvey kemudian mulai 
kembali melacak keberadaan Chlora. 


"Dia berada di kota Reclea, tapi aku tidak bisa menemukan 
tempat pastinya. Zephyr sepertinya menyewa penyihir lain 
agar kita tidak bisa menemukan Chlora," ucap Harvey. 


Virion memejamkan matanya. Kota Reclea terletak di 
perbatasan kekaisaran, dan Virion memperkirakan jika dia 
butuh waktu seminggu untuk pergi ke sana. "Harvey, tak 
bisakah kau menggunakan teleportasi untuk pergi ke sana? 
Akan sangat lama jika aku pergi ke sana dengan perjalanan 
biasa," 


"Aku tidak bisa mencapai kota Reclea, tapi aku bisa 
mencapai kota Agrium. Setelah kita sampai di kota Agrium, 
maka kita hanya butuh waktu dua hari untuk pergi ke kota 
Reclea," jawab Harvey sambil memperkirakan berapa mana 
yang akan ia habiskan. 


Virion menatap kepala pelayan kastil Carneiros. "Aku akan 
pergi ke kota Reclea, jika ada dokumen baru kau bisa 
meletakkannya di ruang kerjaku," 


Kini hanya mereka berdua yang ada di ruangan itu. "Ayo 
kita pergi ke kota Agrium," ucap Harvey. la kemudian 
menggerakan tongkat sihirnya dan tubuh mereka 
menghilang dari ruang kerja Virion. Beberapa detik 
kemudian mereka telah sampai di kota Agrium. 


"Aku berharap Zephyr tidak melakukan apa pun yang 
menyakiti Chlora. Seharusnya aku bisa menjaga Chlora 
dengan baik," ucap Virion frustasi. Dia tidak pernah 
membayangkan hal seperti ini akan menimpa Chlora. 


Harvey mendesah. "Manaku sudah berkurang sangat 
banyak. Ayo kita membeli kuda dan segera pergi ke kota 
Reclea. Sepertinya Chlora sudah diculik selama tujuh hari. 
Zoey sedikit lagi akan mencapai kota Reclea," 


"Aku kira kau tidak bisa berbicara dengan Zoey lagi. Kalian 
berdua memang pasangan yang aneh dan penuh misteri," 
ejek Virion sambil berjalan. 


"Zoey mengirim surat dan memperkirakan kapan surat itu 
akan tiba, sehingga aku juga bisa memperkirakan di mana 
ia berada," sahut Harvey. 


Harvey kemudian melihat-lihat kuda yang ada. la kemudian 
memilih kuda yang dia inginkan. "Pilih saja yang harganya 
paling murah, aku bisa menjinakkan kuda ini dengan sihir," 


Virion tertawa. "Kau ini bangsawan tapi kau sangat pelit. 
Kau bahkan masih memiliki mana setelah melakukan 
perjalanan sejauh itu?" 


"Kau meremehkanku. Aku rasa saat aku sudah berusia dua 
puluh lima tahun maka aku akan dinobatkan sebagai 
penyihir agung. Aku ini lebih hebat dari pada yang kau 
pikir," balas Harvey sambil membayar kuda-kuda yang ia 
beli. 


Mereka kemudian pergi ke tempat sepi dan Harvey segera 
menggunakan sihirnya untuk menjinakkan kuda-kuda itu. 
Harvey dan Virion kemudian menunggangi kuda itu dengan 
kecepatan penuh. 
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"Akhirnya kita tiba di kota Reclea. Syukurlah aku masih bisa 
merasakan darah iblis yang masih mengalir di tubuhnya 
walau pun sudah sangat samar," ucap Zoey. 


Michael turun dari kereta kuda yang mereka sewa. "Ini 
terasa seperti petualangan yang ada di novel-novel. Tapi ini 
terasa jauh lebih menegangkan," 


Shelia mengernyit mendengar kata-kata Michael. "Bisa- 
bisanya kau mengatakan hal seperti itu di saat teman kita 
berada di dalam bahaya. Kita harus menyelamatkan Chlora 
sebelum Zephyr bertindak lebih jauh," 


"Ah, Chlora berada di selatan kota ini. Tapi aku tidak bisa 
menemukan di gedung mana ia disembunyikan. Cithrel, 
apakah kau tahu gedung apa saja yang ada di kota ini?" 
tanya Zoey. 


Cithrel berpikir sejenak. "Keluarga Diablos memiliki kastil di 
kota ini. Tapi ada rumor yang mengatakan jika keluarga 
Diablos telah menjual kastil itu. Kita harus mencari kastil itu 
dulu untuk mengetahui kenyataannya," 


Kereta kuda itu kemudian mengarah ke arah selatan. 
Beberapa menit kemudian, mereka tiba di kastil Diablos. 
Shelia menatap kastil itu dengan tatapan ngeri. "Kastil ini 
sangat kotor, aku tidak yakin ada orang di dalamnya," 


"Bisa saja dia membiarkan bagian luar kastilnya seperti itu 
untuk mengelabui orang-orang. Tidak mungkin ada orang 
yang berpikir jika ada orang yang tinggal di kastil ini," ucap 
Cithrel. 


Zoey memejamkan matanya. "Tidak salah lagi, Chlora 
memang ada di kastil ini. Tapi keberadaannya terasa sangat 
lemah. Aku berharap dia tidak melakukan apa pun pada 
Chlora," 


"Kita harus masuk ke kastil itu terlebih dahulu. Aku akan 
mencoba masuk dengan memanjat pohon yang ada di 
sana," tunjuk Michael. 


Setelah mereka menyusun rencana untuk masuk ke dalam 
kastil Diablos, mereka kemudian segera menjalankan 
rencana mereka. Zoey mencoba berteleportasi ke dalam 
kastil itu, tapi ada sesuatu yang menghalanginya. 


Zoey mendelik ketika menyadari hal itu. "Hei! Jangan 
langsung masuk ke dalam kastil ini! Zephyr akan langsung 
mengetahui keberadaan kita dan langsung membunuh 
kita!" 


"Lalu bagaimana cara kita masuk?" tanya Shelia yang sudah 
lelah dan frustasi. 


Di dalam kastil, Zephyr sedang menyuapi Chlora dengan 
makanan yang sudah ia campur dengan obat yang 
membuat tubuh Chlora lumpuh. Chlora tidak memiliki 
pilihan lain selain menerima makanan itu, karena Zephyr 
akan memukulnya jika ia menolak makan. 


"Aku yakin tunangan yang sangat kau cintai itu tidak akan 
menyelamatkanmu. Jika dia ingin menyelamatkanmu, maka 
dia sudah terlambat. Kau sudah menjadi milikku," ucap 
Zephyr sombong sedangkan Chlora berusaha menahan 
sumpah serapahnya. 


Tanpa Zephyr sadari, Chlora mulai menggunakan sihir 
penyembuh yang sudah ia latih selama setahun 
belakangan. Tentu saja Chlora hanya berakting seolah 
tubuhnya masih lumpuh. Padahal, dia hanya menunggu 
waktu yang tepat untuk kabur dari sana. 


"Aku sudah mengurangi obat itu agar kau bisa berbicara. 
Tapi jika yang kau bicarakan hanyalah kata-kata yang 
mengejekku, maka aku akan memberimu obat ini seumur 
hidupmu, Chlora. Kau tidak akan bertemu dengan orang lain 
selain diriku," ancam Zephyr. 


Ingin rasanya Chlora berteriak. 'Kau memang pantas untuk 
diejek dan dihina Zephyr, kau membawa dirimu sendiri ke 
jurang kesengsaraan, tapi kau tidak akan mengetahuinya 
sebelum waktu yang sudah aku tentukan. Aku sangat 
menantikan kehancuranmu, Zephyr. Terima kasih sudah 
masuk ke dalam jebakanku dengan suka rela,' 


dak 


jepit rambutnya chlora 


TIGA PULUH ENAM 
"Chlora," 


Chlora tersentak ketika mendengar suara Zoey. la melirik 
pintu kamar yang terkunci dari luar. Chlora bangun dan 
melihat ke jendela. la bisa melihat teman-temannya yang 
sedang berdiri di luar kastel Diablos. 


"Zoey, apakah kau bisa mendengarku?" tanya Chlora di 
pikirannya. 


Chlora bisa melihat Zoey yang tersentak dan langsung 
menatap kastil. "Chlora! Apakah kita harus segera 
menjalankan rencanamu? Tapi Zephyr sepertinya membayar 
penyihir agar kita tidak bisa masuk ke dalam kastel!" 


"Jangan, tunggu Harvey dan Virion saja. Dia menggunakan 
obat agar tubuhku lumpuh. Sayang sekali aku memiliki 
kekuatan penyembuh yang tidak efektif ini," jawab Chlora. 


"Baiklah, jaga dirimu baik-baik, Chlora. Aku masih tidak 
menyangka kau akan mengambil resiko sebesar ini," balas 
Zoey sambil menatap jendela kamar Chlora. 


Chlora tertawa pelan. “Ini hanya rencana yang akan 
memperberat hukumannya di pengadilan. Aku sudah tidak 
sabar melihat wajah kehancurannya," 


Komunikasi pikiran mereka kemudian terputus. Chlora 
menatap Zoey yang pergi dari kastel itu. Chlora menatap 
beberapa bagian tubuhnya yang berubah warna menjadi 
ungu. Obsesi Zephyr memang benar-benar gila. la tidak 
segan melukai orang lain dan membunuhnya. 


Chlora menatap jepit rambut berwarna biru yang ia pakai. 
Sampai detik ini ia masih tidak mengetahui siapa yang 
memberikan itu padanya. Zephyr tidak pernah melepaskan 
jepit rambut itu karena ia berpikir jika Chlora sangat 
menyukai jepit rambut itu. 


Chlora terkejut ketika Zephyr membuka kunci pintu 
kamarnya. Chlora segera berbaring dan menatap Zephyr 
dengan lemah. Dalam hatinya Chlora merasa bangga karena 
ia pandai berakting sehingga Zephyr bisa tertipu dengan 
mudah. 


"Aku rasa kau sudah bisa berbicara sekarang. Apakah tidak 
ada yang ingin kau tanyakan? Misalnya, keberadaan teman- 
temanmu atau kekasihmu?" ejek Zephyr. 


Chlora menghembuskan napasnya, berusaha menahan 
tangannya agar ia tak memukul Zephyr. "Untuk apa aku 
menanyakan mereka? Kau sendiri yang mengatakan jika aku 
akan bersamamu selamanya, bukan? Kau seharusnya 
senang karena aku menerimamu, Zephyr," 


Zephyr terkejut ketika Chlora mengatakan hal itu. "B- 
benarkah? Aku kira kau sangat mencintai tunangan 
sialanmu itu. Jika begitu, aku akan membuang cincin ini," 


Zephyr memegang jari Chlora dan melepaskan cincin 
pertunangan itu dari jari manis Chlora. Chlora merasakan 
sesak di dadanya saat Zephyr melepaskan cincin itu dari 
jarinya walau pun dia tahu itu semua untuk menjebak 
Zephyr. 


Zephyr menatap jari Chlora yang kosong dengan senang. 
"Kini kau sudah selesai dengannya," 
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Virion menatap pemandangan kota Reclea. Harvey 
mendesah pelan dan menepuk pundak Virion ketika melihat 
ekspresi cemas laki-laki itu. "Ayo kita pergi ke penginapan 
Zoey terlebih dahulu. Aku sudah berkomunikasi dengannya 
tadi," 


Mereka berdua segera pergi ke penginapan Zoey. Di lain 
tempat, Zoey dan Shelia tengah menyusun berkas-berkas 
yang mereka butuhkan. "Chlora memang tidak waras, aku 
yakin Zephyr pasti tidak mempelakukannya dengan baik di 
sana," ucap Zoey. 


"Kau kasar sekali, hahaha. Tapi aku setuju, Chlora memang 
tidak waras. Dia bahkan tidak tahu hal apa saja yang akan 
dilakukan oleh Zephyr," sahut Shelia. 


Zoey berpikir sejenak. "Sepertinya kita harus meminta 
tolong pada Roan Heitris. Aku dengar keluarganya akan 
mengadakan perjamuan di kastel Heitris. Aku yakin dia mau 
membantu kita untuk menyelesaikan masalah ini," 


"Tapi aku merasa sedikit bersalah karena memanfaatkan 
perasaan Roan kepada Chlora demi rencana kita, meski kita 
tidak memiliki pilihan lain," ucap Shelia. 


Cithrel tiba-tiba membuka pintu kamar mereka. "Zoey, 
kekasihmu sudah datang," 


Zoey mendelik dan segera berlari keluar. Shelia menatap 
Cithrel dengan canggung. "Apa yang kau lakukan di sini? 
Kau tidak ingin berbuat aneh-aneh bukan?" 


Cithrel lantas menggeleng. "Mana mungkin! Tapi aku hanya 
berpikir, apakah kau tidak mau memberitahu yang lain 
tentang hubungan kita?" 


"Ah, aku rasa sekarang bukan waktu yang tepat. Setelah 
masalah ini selesai, mari kita akui hubungan kita ke mereka. 
Jangan khawatir, aku mencintaimu," jawab Shelia sambil 
tersenyum. 


"A-aku juga mencintaimu," jawab Cithrel malu. Shelia segera 
memalingkan wajahnya ketika melihat wajah malu Cithrel. 
Tanpa Cithrel sadari, Shelia juga merasa malu. 


Zoey segera memeluk Harvey dengan erat ketika laki-laki 
itu tiba. "Aku sangat merindukanmu, Harvey. Bahkan Chlora 
dan Shelia merasa risih karena aku selalu menangis ketika 
merindukanmu. Mereka tidak mengerti perasaanku," 


Harvey membalas pelukan Zoey. "Aku juga merindukanmu, 
Zoey. Apakah kau sudah menyiapkan rencana? Di mana 
Chlora berada?" 


"Chlora sendiri yang menyiapkan rencananya sejak awal. 
Dia berada kastel Diablos yang ada di kota ini. Kami tidak 
bisa masuk ke dalam kastelnya karena ia menyewa penyihir 
agar kami tidak bisa masuk ke dalam kastel itu. Chlora 
mengatakan jika kita harus menunggu kalian terlebih 
dahulu," jawab Zoey. 


Virion langsung berjalan keluar dari penginapan tapi Harvey 
menarik lengan bajunya. "Eits, jangan gegabah, Virion. Aku 
tahu kekasihmu sedang berada dalam bahaya tapi kita 
harus menyusun rencana terlebih dahulu," 


"Baiklah. Cepat susun rencana untuk membebaskan Chlora 
dan menjalankan rencananya selanjutnya. Aku sudah tidak 
bisa bersabar lagi," ucap Virion. 


Mereka berenam kemudian duduk di kursi yang ada di 
penginapan. Zoey berdehem. "Aku sudah mengamati kastil 
Diablos, dan kita memang tidak akan bisa masuk ke 


dalamnya. Walau pun kita berhasil masuk, tubuh kita akan 
terluka parah," 


Michael memiringkan kepalanya. "Jadi bagaimana? Kita 
akan menyuruh Chlora keluar diam-diam dari kastel itu dan 
kita segera menjalankan rencananya selanjutnya?" 


Shelia menjetikkan jarinya. "Tepat sekali. Kita tidak boleh 
membiarkan Zephyr mengetahui rencana kita. Kami 
membutuhkan Harvey dan Virion karena kami yakin Zephyr 
akan segera mengetahui Chlora yang menghilang. Kekuatan 
kami saja tak cukup untuk melawannya," 


"Benar, lagi pula Chlora sedang berusaha membuat Zephyr 
yakin dengannya. Kita tidak boleh tergesa-gesa atau 
rencana ini akan hancur," sambung Cithrel. 


Harvey mengangguk-angguk. "Baiklah. Ayo kita pergi ke 
kastel Diablos terlebih dahulu," 


Mereka kemudian segera pergi ke kastel Diablos. Virion terus 
berharap Chlora akan baik-baik saja. la ingin sekali segera 
memisahkan kepala Zephyr dari tubuhnya, tapi ia tidak bisa 
melakukan itu, karena Chlora akan membencinya. 


Di kastel Diablos, Chlora sedang berusaha dengan keras 
agar Zephyr yakin bahwa dia tidak akan meninggalkannya. 
Percayalah, Chlora ingin mengubur dirinya sendiri ketika 
mendengar kata-kata yang ia keluarkan untuk meyakinkan 
Zephyr. 


"Chlora, apakah tubuhmu sudah bisa bergerak? Apakah kau 
ingin berjalan-jalan di kastel ini?" tanya Zephyr sambil 
menatap Chlora yang sedang berusaha memertahankan 
ekspresinya. 


'Kau ingin menunjukkan apa padaku? Aku tahu jika hanya 
beberapa ruangan di kastel ini yang bersih. Bahkan kau tak 
mempunyai kebun atau taman di sini," ucap Chlora dalam 
hatinya. 


"Chlora, kami sudah tiba di sini. Dengarkan aku, kau harus 
menipu Zephyr dan kabur dari kastel itu. kami sudah 
mengepung setiap sisi kastel, jadi aku pastikan kamu bisa 
keluar dengan aman," 


Chlora menatap Zephyr dan tersenyum. la harus 
menjalankan rencana Zoey. "Zephyr, sepertinya aku harus 
mandi. Sudah lama sekali aku tidak mandi. Kau juga tidak 
ingin mencium bau yang tidak sedap, bukan? Jadi aku ingin 
mandi terlebih dahulu," 


Zephyr mengangguk. "Baiklah. Tapi setelah itu kita akan 
berkeliling kastel," 


'In your wildest dream, babe,'. Chlora tersenyum. "Tentu 
saja! Tapi aku mohon agar kau keluar dari kamarku, aku 
tidak nyaman jika saat aku mandi ada orang di kamarku," 


Zephyr kemudian menuruti perkataan Chlora dan pergi dari 
kamarnya. Chlora masuk ke dalam kamar mandi yang ada di 
dalam kamar dan menyalakan air. Chlora kemudian 
membuka jendela dengan hati-hati dan menatap ke bawah. 
"Kau pikir aku akan takut meloncat dari lantai tiga? Kau 
salah Zephyr. Selamat tinggal," 
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TIGA PULUH TUJUH 


Shelia menatap jendela kamar Chlora dengan khawatir. 
Orang-orang di akademi juga sudah sampai dan membantu 
mereka untuk menyelamatkan Chlora. Shelia masih tidak 
bisa mengerti kenapa Chlora mengambil risiko sebesar itu 
hanya untuk menjebak Zephyr. 


Shelia kemudian bisa melihat Chlora yang berjalan dengan 
tenang di atas balkon-balkon kamar. Shelia bergidik ngeri, 
jika dia berada di posisi Chlora sudah dipastikan kakinya 
akan terasa lemas. Jangakan berjalan, untuk berdiri saja 
mungkin ia tidak bisa. 


Chlora melompat dari balkon lantai tiga ke balkon lantai 
dua, lalu turun ke lantai satu dengan cepat. la memanjat 
tembok yang sudah rapuh itu dan meloncat ke arah Shelia. 
Pihak akademi langsung menghampiri Chlora dan 
membawanya pergi. 


Mereka kemudian kembali ke penginapan. Chlora berbaring 
di kasur dan tersenyum. "Terima kasih karena sudah mau 
mengikuti rencanaku. Aku yakin Zephyr sudah menyadari 
bahwa aku menghilang. Kita harus segera pergi dari sini," 


Virion duduk di samping ranjang Chlora dan memegang 
tangannya. "Astaga, apakah kau tidak tahu bagaimana 
cemasnya aku ketika mendengar kau diculik?" 


"Aku tahu, tapi aku juga yakin suatu saat nanti dia akan 
melakukan ini. Laki-laki gila itu bahkan tidak segan untuk 
memukul|ku ketika aku tidak ingin makan," kekeh Chlora. 


Virion menatap tangan dan kaki Chlora yang di beberapa 
bagiannya berwarna ungu. Virion menundukkan kepalanya. 


"Aku merasa gagal melindungimu, walau pun aku tahu ini 
bagian dari rencanamu. Tapi tetap saja," 


"Cup," mata Virion mendelik ketika Chlora mengecup 
bibirnya. "Aku ingin melihat wajah kehancuran Zephyr. aku 
rasa dengan tiga kali percobaan pembunuhan cukup untuk 
membuatnya dihukum mati," 


Virion kemudian mengobati luka-luka yang ada di tubuh 
Chlora. "Aku akan meminta Harvey agar dia mengobati 
lukamu nanti. Tapi kita membutuhkan bukti fisik agar orang- 
orang yakin Zephyr juga telah melakukan kekerasan fisik 
kepadamu," 


"Okey, tapi kita memang harus pergi dari sini secepatnya. 
Zephyr akan mengejar kita, dia tidak akan menyerah 
secepat itu," ucap Chlora khawatir. 


"Tenang saja, kita akan pergi ke perjamuan di kastel Heitris. 
Kita akan berangkat nanti," jawab Virion sambil mengelus- 
elus rambut Chlora. 


Chlora memeluk kekasihnya dengan erat. "Padahal hanya 
beberapa bulan kita berpisah, tapi aku sangat 
merindukanmu. Hanya saja aku tidak separah Zoey yang 
menangis semalaman karena merindukan Harvey," 


"Hari ini kau boleh memandangku sepuasnya. Kita tidak 
akan tahu apa yang akan terjadi besok, jadi nikmati hari 
kebersamaan kita kali ini," senyum Virion. 


Chlora tersipu pelan dan memeluk Virion tanpa ada niatan 
untuk melepaskannya. 
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Chlora tersenyum tanpa rasa bersalah ketika melihat Zoey 
yang berdecak. "Jangan seperti itu, kau juga tahu kita 
melakukan agar kita bisa hidup bahagia, Zoey," 


"Apakah untuk hidup bahagia kau perlu melakukan sampai 
seperti itu? Padahal kita hanya perlu melaporkan dua kasus 
percobaan pembunuhan itu," sahut Zoey kesal. 


"Jika kita melaporkan tiga kasus, maka kemungkinan dia 
untuk dihukum mati lebih besar. Aku ingin dihukum mati, 
Zoey. Bukan hanya dipenjara," Chlora memerhatikan dirinya 
di cermin dan tersenyum kecil. 


Shelia memegang kepalanya. "Berhenti bertengkar, ayo kita 
pergi ke kastel Heitris. Drama yang sebenarnya akan dimulai 
sekarang, kalian tidak ingin melewatkannya, bukan?" 


Chlora mengangguk. Mereka kemudian segera pergi ke 
kastel Heitris. Sesampainya di sana, semua orang terkejut 
ketika melihat Chlora. Chlora yang merasa diperhatikan 
hanya tersenyum kepada mereka. Mereka pasti sudah 
mendengar kabar penculikan Chlora Beasley. 


Virion berdiri di samping Chlora dan mereka berjalan 
bersama. Chlora berbaur dengan bangsawan lain dan 
berbincang. Shelia dan Zoey memerhatikan gerak-gerik 
Chlora yang sangat aneh bagi mereka. 


"Apakah benar jika Zephyr Diablos menculikmu? Apakah ia 
adalah orang yang meninggalkan luka-luka ini di tubuhmu?" 
tanya seorang bangsawan penasaran. 


Chlora hanya terdiam dan tersenyum. "Ah, bagaimana jika 
kita membahas hal itu lain kali? Aku rasa hari ini lebih baik 
kita fokus pada keluarga Heitris yang telah mengadakan 
perjamuan ini," 


Chlora bisa melihat Zoey yang menahan tawanya ketika 
Chlora berbicara dengan sangat kaku. Dalam hatinya, 
Chlora ingin membalas Zoey, namun dia tidak bisa 
melakukannya sekarang. 


Setelah selesai berbincang dengan bangsawan lain, Chlora 
menuju di tempat Zoey dan Shelia berada. "Apakah kalian 
sudah melihat tanda-tanda Zephyr?" 


Zoey meminum minumannya dengan anggun. "Dia sedang 
menuju ke sini, aku rasa dia panik ketika kau langsung 
menuju perjamuan. Jika kau mengatakan bahwa benar 
Zephyr yang menculikmu, maka namanya akan hancur," 


"Seharusnya kau menjawab saja jika Zephyr yang 
menculikmu. Aku tidak yakin kau bisa mengatakan 
kebenarannya nanti karena pasti Zephyr akan segera 
menghancurkan gedung ini," celetuk Shelia sambil 
memakan hidangan yang tersedia. 


Chlora tersenyum miring. "Zephyr sendiri yang akan 
mengatakan kebenarannya. Lagi pula aku sudah tidak sabar 
apa yang akan dilakukannya nanti," 


"Roan bahkan langsung memindahkan perjamuan ke 
gedung ini karena aku memberitahunya bahwa sudah 
dipastikan Zephyr akan menghancurkan kastelnya," ucap 
Zoey. "Ah, dia sudah tiba di sini, drama yang sebenarnya 
dimulai," lanjutnya. 


Zephyr masuk ke dalam perjamuan dengan muka marah. Ia 
kemudian mencari-cari keberadaan Chlora. Chlora hanya 
tersenyum ketika laki-laki itu menatapnya dengan tatapan 
penuh dendam. 


Virion segera pergi ke sisi Chlora dan memandang Zephyr 
tajam. Semua orang yang ada di perjamuan itu langsung 


membicarakan Zephyr. Zoey dan Shelia bahkan ikut 
bergosip dan memanas-manaskan keadaan. 


"Sepertinya dia telah membuat perjanjian dengan iblis. Sihir 
hitamnya jauh lebih banyak dari pada dulu. Hanya dalam 
waktu beberapa bulan dia sudah mencapai ini," ucap Virion. 


Zephyr kemudian berjalan masuk dan segera melemparkan 
meja-meja yang ada di perjamuan. Cithrel dan Michael 
menatapnya dengan tatapan aneh. "Tidak salah Roan 
memindahkan perjamuannya ke gedung ini," celetuk 
Cithrel. 


Semua bangsawan langsung berlari, namun Zephyr 
memblokir pintu keluar. Dia berubah ke dalam wujud iblis 
dan semua orang terkejut. Zoey dan Harvey menatap satu 
sama lain dan mengangguk, mereka sudah siap melindungi 
orang-orang. 


Virion menatap Zephyr dengan ragu. "Sial, aku tidak bisa 
membalasnya jika dia berada dalam wujud iblis seperti itu. 
Aku harus berada dalam wujud iblis juga untuk 
mengalahkannya," 


Chlora mengenggam tangan Virion. "Kau ingat salah satu 
tujuan rencanaku, bukan? Ini demi kebaikanmu, Zoey, dan 
Harvey. Kalian tidak bisa bersembunyi terus seperti itu," 


Suara pecahan kaca kemudian terdengar. Virion akhirnya 
memantapkan hatinya. "Baiklah, doakan semoga aku 
berhasil mengalahkannya," 


Zephyr terus menghancurkan gedung itu. Dia tidak terima 
ketika bangsawan lain membicarakannya, sehingga ia ingin 
membalas dendam. Zoey dan Harvey mengeluarkan tongkat 
sihir mereka dan langsung melindungi bangsawan lain. 


Tentu saja mereka terkejut, namun mereka tidak memiliki 
pilihan. 


Virion langsung berubah dalam wujud iblisnya dan 
membentangkan sayapnya. la melukai tubuh Zephyr 
dengan pedang Lazarus. Chlora menyembuhkan beberapa 
orang yang terluka parah. Michael dan Cithrel berusaha 
membuka pintu keluar. 


Zephyr terdesak ketika Virion terus mengayunkan 
pedangnya. Dia tahu jika dia tak bisa melawan Virion 
dengan kekuatannya itu. Mata Zephyr beralih kepada Chlora 
yang sedang menyembuhkan orang lain. 


Rahang Zephyr mengeras. "Kau telah menipuku, Chlora!" 


Zephyr langsung terbang mendekati Chlora dengan cepat 
dan mengarahkan pedangnya ke leher Chlora. "Kau sudah 
mengatakan jika kau akan bersamaku, Chlora. Jika aku tidak 
bisa memilikimu, maka orang lain tidak boleh memilikimu!" 


Chlora tersenyum tipis dan menatap Virion yang berada di 
depannya. 


"Crash!" 


TIGA PULUH DELAPAN 


Semua orang terpekik ketika darah mengalir deras dari 
leher Chlora. Zephyr tertawa dengan keras dan melepaskan 
tubuh Chlora. Virion hanya melihat Zephyr dengan wajah 
datar. 


"Sekarang tidak ada lagi yang bisa memiliki Chlora! 
Hahahahaha!" tawa Zephyr kencang. 


"Benarkah?" terdengar suara yang memotong kata-kata 
Zephyr. 


Zephyr menoleh dan terkejut ketika melihat Chlora yang 
berdiri walau pun ia melihat darah masih mengalir dari leher 
Chlora. Virion kemudian berjalan ke arah Chlora dan 
membantunya untuk membersihkan darahnya. 


Virion segera membekuk Zephyr agar laki-laki itu tidak bisa 
kabur. Chlora berdiri di depan Zephyr dan menatapnya 
angkuh. "Terima kasih, Zephyr. Kau sudah bersedia masuk 
ke dalam rencananya. Kau pikir kenapa aku bisa diculik 
semudah itu? Tentu saja karena aku sudah merencanakan 
semuanya sejak awal," 


"Apa? Kau sangat jahat, Chlora. Padahal aku sangat 
mencintaimu," ucap Zephyr. 


Chlora berdecak. "Jika kau mencintai orang, tak mungkin 
kau melakukan kekerasan kepada orang itu. Apa kau lupa 
siapa yang memberikan lebam di tubuhku ini?" 


Michael dan Cithrel kemudian berhasil membuka pintu 
keluar. Harvey dan Zoey bekerjasama membersihkan 
reruntuhan. Petugas keamanan segera masuk ke dalam dan 


mengamankan Zephyr. Shelia membantu orang untuk 
keluar dari gedung itu. 


"Kau tidak pernah mencintaiku, kau hanya terobsesi 
denganku. Kau bahkan berusaha untuk membunuhku. 
Sayang sekali aku memiliki regenerasi yang cepat karena 
kekuatan penyembuhku ini. Kini keadaan sudah berbalik, 
Zephyr," seringai Chlora. 


Semua orang menyaksikan mereka. Zoey berjalan ke arah 
Chlora dan membawa berkas-berkas yang berisi bukti. "Aku 
sudah memiliki semua bukti kejahatanmu, Zephyr. Mulai 
dari bom di akademi, percobaan pembunuhan Shelia, 
percobaan pembunuhan Zoey, percobaan pembunuhan 
Chlora, dan penculikan Chlora," 


Zephyr menatap mereka dengan tatapan tidak percaya dan 
hendak bicara, tapi Virion langsung membuatnya tak 
sadarkan diri. Zephyr kemudian kembali dalam wujud 
manusianya. 


Chlora menatap semua bangsawan yang kebingungan. 
"Seperti yang kalian tahu, tunanganku, Virion Carneiros, 
memiliki wujud iblis. Begitu juga dengan Harvey Costigan 
dan Zoey Woods yang merupakan penyihir. Tapi kalian bisa 
menilai sendiri apakah mereka baik atau tidak, bukan?" 


Chlora memegang tangan Virion dan tersenyum. la 
mengecup pipi Virion singkat. "Semuanya akan baik-baik 
saja, Virion. Percaya padaku," 


"Aku selalu percaya padamu, Chlora. Walau pun kau 
berbohong kepadaku, aku tetap akan percaya padamu," 
jawab Virion. la kemudian kembali ke dalam wujud 
manusianya. 
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Semua orang menyambut mereka bertiga dengan baik. 
Bahkan stigma jika penyihir itu jahat mulai menghilang. 
Chlora sangat senang karena rencananya berjalan dengan 
lancar. 


"Kau bahkan merencanakan untuk diculik?! Aku tidak tahu 
apa yang ada di otakmu, Chlora," desah Virion. Kini mereka 
berdua sedang berada di kastel Carneiros. 


Chlora mengangkat bahunya. "Semuanya sudah masuk ke 
dalam perhitunganku, aku tidak ingin kalian terus 
menyembunyikan diri seperti itu," 


Virion merebahkan badannya di sofa dan meletakkan 
kepalanya di paha Chlora. "Coba ceritakan rencanamu itu. 
Aku tidak pernah tahu kau merencanakan hal mengerikan 
seperti itu," 


Chlora tertawa kecil dan mengelus rambut hitam Virion. 
"Aku sudah mengetahui jika suatu hari Zephyr akan 
mencoba untuk menculikku. Hari itu kemudian terjadi, aku 
bisa saja melawan Zephyr, tapi rencanaku akan gagal. 
Zephyr kemudian berhasil menculikku dan membawaku ke 
salah satu kastel Diablos. Aku membiarkan diriku dipukul 
olehnya agar aku terlihat menyedihkan, walau pun aku tidak 
menyukainya," 


Chlora memegang tangan Virion dan mengenggamnya. 
"Setelah kabar penculikanku tersebar, aku menunggu kalian 
untuk membantuku keluar. Zoey sudah mengetahui 
rencanaku dan membawa berkas-berkas bukti. Aku sudah 
berencana datang ke pesta atau perjamuan dan memancing 
Zephyr sehingga dia membuktikan kejahatannya itu sendiri. 
Lalu semuanya terjadi begitu saja, aku sangat puas melihat 
wajah kekalahannya," 


"Astaga, tapi apa kau juga merencanakan agar kami 
membuka identitas kami?" tanya Virion. 


"Ya, aku tidak ingin kalian menyembunyikan diri seperti itu. 
Kalian tidak melakukan kejahatan, kenapa kalian harus 
menyembunyikan diri?" 


Virion merendahkan pandangannya. "Sebenarnya aku 
sangat ketakutan saat mereka semua melihat wujud iblisku. 
Aku merasa ingin menyembunyikan diriku saat itu, tapi kau 
meyakinkanku, aku yakin aku tak akan bisa melakukan ini 
semua tanpamu," 


"Itu adalah kehidupanmu sendiri, Virion. Aku hanya salah 
satu orang yang membantumu mengatasi masalahmu. Kau 
sendiri yang berhasil menyelesaikan masalahmu," 


Virion langsung berdiri dan memeluk Chlora dengan erat. 
"Sial, aku merasa kau terlalu baik untukku, aku jadi merasa 
tak pantas menjadi pasanganmu," 


"Hei, jangan mengatakan hal seperti itu. Bagaimana pun 
juga aku adalah seorang antagonis, sama sepertimu. Aku 
juga memiliki sisi jahat," balas Chlora. 


Virion kemudian tersenyum dan membawa Chlora ke 
ranjang. Virion menatap Chlora dan membuat gadis itu 
merasa aneh. "Kenapa? Kau ingin membuat penerus 
Carneiros? Maaf, di dunia ini aku masih berumur tujuh belas 
tahun," 


Virion tersipu malu. "Kenapa kau suka sekali mengungkit hal 
seperti itu?" 


"Kau itu polos, jadi aku suka menggodamu. Tapi aku juga 
penasaran, bagaimana bentuk anak dari Chlora dan Virion? 


Aku harap dia tidak memiliki sifat antagonis orang tuanya," 
celetuk Chlora sambil membayangkan wajah anaknya. 


"Kau masih berumur tujuh belas tahun, lebih baik kau fokus 
bersekolah. Lagi pula aku tidak yakin kita siap mental 
memiliki anak di umur seperti ini," 


Chlora mengangguk setuju. "Ayah dan ibuku punya anak di 
usia dua puluh tahun, di duniaku dulu, itu umur yang 
sangat muda untuk memiliki anak," 


"Benarkah? Aku ingin pergi ke duniamu. Aku penasaran 
dengan apa yang ada di sana," ucap Virion dengan mata 
berbinar. 


"Hm, bahkan di negara maju mereka baru memiliki anak 
pertama di usia tiga puluh tahun lebih. Dulu aku juga 
berencana untuk menikah diatas tiga puluh," 


Virion menatap Chlora dengan tatapan tidak percaya. 
"Apakah sampai sekarang kau masih ingin menikah di umur 
tiga puluh? Astaga itu lama sekali," 


Chlora tertawa dan mengacak rambut Virion. "Tentu saja 
duniaku dulu dengan sekarang berbeda. Aku akan menikah 
di umur dua puluh dua, seperti yang dikatakan oleh 
ayahku," 


"Ah, aku yakin Zoey dan Harvey akan menikah setelah Zoey 
lulus dari akademi. Mereka memang pasangan aneh, tapi 
cinta mereka juga tidak bisa diremehkan," ujar Virion. 


"Mungkin saja. Aku sangat risih ketika Zoey menangisi 
Harvey hingga matanya membengkak. Bahkan tersebar 
gosip jika aku memperlakukannya dengan buruk karena hal 
itu. Entah apa yang membuatnya seperti itu," dengus 
Chlora. 


"Besok adalah hari pengadilan Zephyr. Kau akan ikut ke 
sana bukan?" 


"Tentu saja! Aku ingin dunia ini tahu bagaimana tidak 
warasnya laki-laki itu. Aku hampir saja muntah karena harus 
mengeluarkan kata-kata yang membuatnya percaya 
denganku," 


Mata Virion menyipit. "Kata-kata seperti apa yang kau 
katakan padanya?" 


Tubuh Chlora menjadi kaku. "Euh.. aku mengatakan sayang 
kepadanya, lalu aku juga mengatakan bahwa aku mau 
menjadi istrinya. Lalu aku mengatakan aku akan tinggal 
berdua dengannya, astaga aku menyesali hal itu," 


"Katakan hal itu padaku," ucap Virion dan Chlora menoleh 
bingung. 


"Eum.. Virion sayang, aku mau menjadi istrimu. Kita akan 
tinggal berdua saja selamanya. Kau percaya denganku, 
bukan?" ucap Chlora terbata-bata dan tawa Virion pecah. 


"Baiklah, Chlora sayang. Aku akan menjadi suamimu dan 
kita akan tinggal berdua saja selamanya. Aku percaya 
denganmu," balas Virion balik. 


Pipi Chlora memerah. "Kau tidak perlu membalas kata- 
kataku!" 


TIGA PULUH SEMBILAN 


Chlora menatap Zephyr dengan tatapan dingin. Pengadilan 
sudah memutuskan jika Zephyr akan dihukum mati karena 
ia sudah melakukan banyak percobaan pembunuhan. Chlora 
bisa melihat keluarga Diablos yang memohon-mohon agar 
mereka membebaskan Zephyr. 


"Gila, apa mereka tidak tahu malu? Anak mereka sudah 
mencoba membunuh kita semua! Dasar keluarga gila," cibir 
Shelia kesal. 


"Bukan itu saja, Zephyr sudah membeli barang terlarang di 
kekaisaran, dan menyebabkan kerusakan di akademi dan 
kastel Heitris," lanjut Zoey sambil memutar matanya. 


Chlora berdecak. "Lebih parahnya lagi dia melakukan 
kontrak iblis dan mencoba membunuh bangsawan lain. 
Sebenarnya apa yang menyebabkan dia seperti itu?" 


"Aku tidak ingin mengungkit-ungkit keluarganya, tapi 
keluarga Diablos memang terkenal jahat. Aku rasa keluarga 
itu sudah benar-benar hancur sekarang karena pewaris 
mereka akan dihukum mati. Aku bersyukur Zephyr tidak 
memiliki saudara," jawab Michael. 


Cithrel melirik Shelia sejenak dan mengalihkan 
pandangannya. "Aku tidak bisa membayangkan jika dia 
memiliki saudara yang sama jahatnya dengan dia," 


"Sejak kapan kalian berpacaran? Kenapa kalian tidak 
memberitahu kami?" lirik Zoey curiga. 


Shelia terkejut. "Kami tidak bermaksud menyembunyikan 
hubungan kami! Tapi aku merasa akan lebih baik 


memberitahu jika kami berpacaran setelah masalah ini 
selesai," 


Chlora menatap Zoey aneh. "Bagaimana bisa kau 
mengetahui jika mereka berpacaran? Aku rasa sikap mereka 
normal-normal saja, tidak ada yang aneh," 


"Chlora, apakah kau mendadak mengalami amnesia? Kau 
lupa dengan bakat alami Zoey yaitu membaca pikiran? 
Tentu saja dia bisa tahu," jawab Michael. 


Cithrel meringis. "Pasti kalian berpikir jika kami sangat aneh, 
karena kami selalu bertengkar tentang masalah kecil. Aku 
juga tidak mengerti mengapa kami bisa seperti ini," 


Chlora dan Zoey melirik satu sama lain. Zoey mengibas- 
ngibaskan tangannya. "Itu bukanlah sesuatu yang 
mengejutkan. Aku bahkan sudah memperkirakan itu sejak 
lama," 


"Sial, hanya aku yang belum memiliki pacar. Apakah aku 
harus meminta kedua orang tuaku untuk menjodohkanku 
dengan bangsawan lain?" tanya Michael pada dirinya 
sendiri. 


Shelia menepuk bahu Michael. "Kau tidak perlu terburu-buru 
Michael. Hidup bukanlah perlombaan, jalani saja hidupmu 
sesuai yang kau inginkan," 


Virion kemudian mendatangi Chlora dan menjulurkan 
tangannya. Chlora menerima uluran tangan Virion dan pergi 
ke tempat Zephyr akan dihukum. Mata Chlora mendelik 
ketika melihat alat pancung yang terlihat sangat 
menyeramkan. 


"Selama aku hidup aku tak pernah melihat alat pancung 
seperti itu," celetuk Chlora. 


Virion melirik Chlora. "Apakah kau mau berbicara dengan 
Zephyr untuk terakhir kalinya?" 


"Baiklah, aku rasa ini waktu yang pantas untuk berbicara 
dengannya," jawab Chlora. 


Mereka berdua kemudian berjalan ke tempat Zephyr berada. 
Zephyr menyadari Chlora yang datang dan tertawa pelan. 
"Apakah kau sudah puas Chlroa? Tujuanmu sudah tercapai," 


Virion kemudian mengisyaratkan Chlora agar mendekati 
Zephyr. "Tenang saja, dia tidak akan bisa melakukan apa 
pun selama ada aku di sisimu," 


Chlora berjalan dan berdiri tepat di depan Zephyr. "Aku 
tidak pernah menginginkan hal ini, Zephyr. Seumur hidupku 
aku tak pernah berpikir untuk menyebabkan seseorang 
terbunuh. Hanya saja, aku menyesal karena aku tak bisa 
membuatmu kembali ke jalan yang benar," 


"Kau tidak akan bisa melakukan apa pun untuk 
mengubahku, Chlora," balas Zephyr. 


Chlora mendesah. "Benar, seharusnya aku tak mengatakan 
hal-hal yang membuatmu marah. Aku tahu kata-kata yang 
keluar dari mulutku hanya melukai hati orang lain. Aku.. 
sangat menyesal. Maafkan perbuatanku selama ini 
kepadamu, Zephyr," 


"Aku tidak akan meminta maaf atas perbuatanku selama ini, 
tapi aku menerima permintaan maafmu, Chlora. Lagi pula 
hidupku telah selesai, aku tidak bisa memperbaiki apa yang 
telah aku perbuat selama ini," jawab Zephyr lemah. 


"Mungkin saja setelah ini, kau akan terlahir menjadi orang 
yang lebih baik, Zephyr. Aku tahu kau pasti bisa 
melakukannya," ucap Chlora. 


Air mata Zephyr kemudian mengalir dan laki-laki itu 
mengalihkan pandangannya. Chlora kemudian memeluk 
laki-laki itu dan tersenyum. "Aku sudah memaafkanmu, 
Zephyr," 


Chlora dan Virion kemudian keluar dari sel itu. Tangisan 
Zephyr semakin kencang. "Terima kasih, Chlora," 


Beberapa saat kemudian, Zephyr sudah berada di alat 
pancung. Chlora menyaksikan itu dengan jantung yang 
berdebar-debar. Virion mengeratkan genggamannya pada 
Chlora. "Dia pantas mendapatkan hal itu, Chlora. Jangan 
merasa bersalah," 


Zephyr melirik Chlora dan Chlora tersenyum. Zephyr 
membalas senyuman Chlora untuk terakhir kalinya dan 
kemudian eksekusi itu dilakukan. Chlora menahan 
jeritannya dan memeluk Virion untuk menyembunyikan 
ketakutannya. 


Virion menepuk-nepuk kepala Chlora. "Semuanya sudah 
selesai, Chlora. Kau melakukan tugasmu dengan baik. Aku 
bangga denganmu," 


* 


Chlora memutar matanya ketika keluarganya memaksanya 
untuk diam di kamar selama satu minggu. "Astaga, aku 
hanya diculik, bukan sakit. Tidak perlu memperlakukanku 
seperti itu," ucap Chlora kesal. 


"Hanya diculik?? Mudah sekali kau mengatakan hal seperti 
itu. Apakah kau tidak tahu bagaimana paniknya ayah dan 
ibu saat kau diculik?" oceh Alwin. 


"Alwin, lebih baik kau fokus belajar agar bisa lulus tes 
akademi kedua," usir Chlora. 


Violet menggeleng-gelengkan kepalanya melihat tingkah 
Chlora. "Ibu bersyukur kau bisa kembali dengan selamat. 
Bahkan ibu sudah memikirkan upacara pemakaman yang 
terbaik untukmu. Keluarga Diablos itu terkenal jahat," 


Chlora menatap ibunya dengan tatapan tidak percaya. "Ibu 
sudah memikirkan upacara pemakaman untukku?! Ibu pikir 
aku semudah itu untuk mati?" 


"Ayah tahu jika kau mempunyai kekuatan penyembuh yang 
luar biasa, tapi kau membiarkan anak itu untuk mengiris 
lehermu, bagaimana mungkin kami tidak memikirkan 
upacara pemakaman?!" pekik Galan. 


Chlora memegang kepalanya. "Dari semua keluarga kenapa 
aku harus terlahir dari keluarga yang aneh seperti ini? 
Seharusnya aku lahir di dimensi lain!" 


"Kau juga aneh kak, jadi kita satu keluarga memang berisi 
orang aneh," balas Alwin. 


"Kalian semua keluar! Aku ingin menenangkan diriku dulu!" 
usir Chlora sambil mendorong Alwin, Galan, dan Violet pergi 
dari kamarnya. 


Tanpa sadar hari sudah malam, yang Chlora lakukan sejak 
tadi hanyalah tidur. Kini ia mengutuk dirinya sendiri karena 
tidur siang hingga malam. Tentu saja kini dia harus 
begadang karena ia tidak bisa tidur lagi. 


Chlora menyipitkan matanya ketika melihat sebuah 
bayangan yang bergerak. "Siapa di sana? Cepat keluar atau 
aku panggil pengawal!" 


"Ck, kau galak sekali. Padahal aku sudah berusaha 
menyelinap masuk ke kastel Beasley," 


Mata Chlora membesar ketika melihat Virion yang datang 
dalam wujud iblisnya. "Kenapa? Tubuhmu terasa sakit lagi 
karena berubah wujud menjadi iblis?" 


"Tidak, aku hanya ingin melihat wajahmu. Entah kapan 
terakhir kali tubuhku terasa sakit karena berubah wujud. Itu 
sudah sangat lama," balas Virion. 


Chlora duduk di sofa dan menatap Virion. "Kenapa kau tidak 
mengancing bajumu dengan benar? Aku bisa melihat- 
ekhem, perutmu," ucap Chlora. 


Virion terkekeh. "Bukankah kau sendiri yang pernah 
mengatakan jika di duniamu para perempuan menyukai 
laki-laki yang seperti ini?" 


"Yah.. itu memang benar. Tapi bukan berarti aku 
menyukainya juga, kan?" tanya Chlora. 


"Kau juga menyukainya. Aku sering memergokiku saat aku 
sedang berganti baju. Syukur saja aku juga tidak mengganti 
celanaku," tawa Virion kecil. 


"Virion! Jangan ingat-ingat masa lalu!" pekik Chlora dengan 
pipi memerah. 


aaa 


Chapter depan chapter terakhir ya- 


EMPAT PULUH 


Chlora menatap Roan dengan tatapan bersalah. "Maaf 
karena aku sudah memanfaatkan perjamuan yang diadakan 
oleh keluarga Heitris untuk menjebak Zephyr," 


"Tidak apa, kak. Lagi pula orang seperti Zephyr akan 
berbahaya jika dibiarkan begitu saja. Kita memang harus 
menjebaknya dengan segala cara," jawab Roan. 


Zoey berdecak. "Lagi pula keluarga Diablos sudah 
mengganti rugi biaya gedung itu, tenang saja. Mereka harus 
menanggung kesalahan pewaris mereka itu," 


"Benar. Biaya ganti ruginya juga cukup untuk membangun 
sebuah kastel baru. Aku senang ikut turut serta dalam 
menjebak Zephyr," ucap Roan sambil tersenyum kecil. 


Chlora meringis. "Sekali lagi aku minta maaf, Roan. Aku 
pergi ke kelas dulu," 


Chlora dan Zoey kemudian kembali ke kelas mereka dan 
Roan memandang mereka dengan senyuman tipis. Ia 
kemudian kembali ke kelasnya dan menyenggol seorang 
gadis berambut hitam. Mata Roan mendelik ketika melihat 
gadis itu, dan ia merasakan sebuah ketertarikan yang kuat 
saat melihat gadis itu. 


Chlora dan Zoey kemudian berjalan ke sebuah ruangan 
kosong dan melihat Shelia, Cithrel, dan Michael yang sudah 
menunggu mereka. Zoey langsung duduk di sebuah sofa 
yang ada di sana. 


"Ayo kita rayakan kemenangan kita!" pekik Shelia sambil 
mengangkat gelas yang berisi jus. 


Chlora mengangkat gelas itu dan meneguknya. "Astaga, 
apakah di sini tidak ada yang membawa minuman keras? 
Sudah lama sekali aku tidak meminumnya," 


"Kita masih di bawah umur, Chlora. Akademi juga tidak akan 
mengizinkan kita membawa minuman keras. Kita harus 
menyelundupinya," sahut Cithrel. 


"Siapa sangka satu tahun kita yang menegangkan itu telah 
selesai. Kini kita bisa fokus untuk belajar, bukannya 
meladeni orang tidak waras itu," celetuk Michael. 


Shelia terdiam sejenak. "Aku merasa bersalah karena 
membuat Zephyr dihukum mati, walau pun aku tahu dia 
pantas mendapatkan hal itu, tapi tetap saja," 


Chlora mengangguk setuju. "Sepertinya keluarganya salah 
dalam mendidiknya sehingga ia menjadi seperti itu. Aku 
juga merasa bersalah, tapi aku tak bisa melupakan 
perbuatannya padaku. Tapi kini dia sudah tidak ada, aku 
harus memaafkannya," 


"Aku tidak bisa membayangkan bagaimana rasanya 
dihukum mati padahal dia saja baru berumur tujuh belas 
tahun. Dia masih sangat muda dan memiliki banyak waktu 
untuk memperbaiki dirinya, tapi aku tidak yakin dia akan 
kapok jika hanya dipenjara," ujar Zoey. 


"Betul, satu-satunya hukuman yang membuatnya kapok 
hanyalah dihukum mati. Coba ingat perbuatan yang selama 
ini ia lakukan, membeli bahan-bahan untuk membuat bom, 
mencoba membunuh kalian bertiga, menghancurkan 
akademi dan kastel Heitris. Hukuman itu sangatlah pantas 
untuknya," jawab Cithrel. 


Chlora menatap langit yang cerah. "Hukuman itu memang 
pantas, dan aku berharap agar dia bisa terlahir menjadi 


orang yang lebih baik," 


"Tumben sekali mulutmu bisa mengeluarkan kata-kata 
seperti itu. Biasanya kau hanya bisa membuat orang 
menangis dengan kata-katamu," sindir Michael. 


"Yah, waktu terus berjalan dan orang terus berubah. Itu 
adalah hal yang sudah pasti terjadi," sahut Chlora dan 
tersenyum sambil memejamkan matanya. 


x 


Chlora menjalani kehidupan di akademi dengan baik. Dia 
bahkan sudah ditawarkan menjadi guru di akademi setelah 
ia lulus tapi ia menolaknya. Chlora menginginkan posisi 
yang lebih baik dari pada itu. 


"Beberapa hari lagi perayaan kelulusan kita akan diadakan, 
apa yang akan kalian lakukan?" tanya Chlora sambil 
menatap langit-langit kamarnya. 


Shelia berpikir. "Sepertinya aku akan mencoba membuka 
toko makanan. Sudah lama sekali aku menginginkan untuk 
memiliki toko makanan," 


Chlora mengalihkan pandangannya pada Zoey. "Lalu apa 
yang kau lakukan?" 


"Menikah dengan Harvey. Orang tuaku dan orang tua 
Harvey sudah merencanakan pernikahan kami sejak lama. 
Sepertinya enam bulan lagi kami akan menikah," jawab 
Zoey. 


Shelia yang sedang meminum air langsung 
menyemburkannya. "Secepat itu? Aku dan Cithrel saja 
belum merencanakan pernikahan! Kami masih fokus dengan 
hal lain," 


"Aku baru diizinkan menikah dengan Virion saat usiaku 
sudah dua puluh dua tahun. Mungkin saja anakmu sudah 
berumur tiga atau dua tahun saat itu," ucap Chlora. 


Zoey mengangkat bahunya. "Orang tua kami berdua sangat 
senang karena kami sama-sama penyihir. Mereka takut jika 
salah satu dari kami berpaling ke orang lain. Tapi itu tidak 
mungkin terjadi, kami saling mencintai," 


Chlora memandang Zoey dengan tatapan mengejek. 
"Percaya diri sekali. Aku bahkan sudah menyiapkan 
perjanjian pra-nikah agar Virion tidak bisa macam-macam 
denganku," 


"Kita masih berumur delapan belas tahun, lebih baik kalian 
nikmati hidup kalian terlebih dahulu. Ketika sudah menikah 
kehidupan akan menjadi lebih susah," desah Shelia. 


"Aku akan mencoba bekerja sebagai pegawai kekaisaran. 
Lagi pula tidak ada yang bisa aku lakukan di rumah selain 
makan dan tidur," ujar Chlora. 


Zoey terkekeh. "Aku akan mencoba melintasi dimensi. 
Harvey mengatakan dia hanya pergi ke dimensi lain selama 
satu jam, dan dia sudah menghilang selama enam bulan," 


Chlora memegang tangan Zoey dan Shelia. "Berjanjilah, 
setelah kita lulus, kita akan menjadi orang yang sukses. Aku 
tunggu kalian di masa depan," 


Hari perayaan kelulusan akhirnya tiba. Chlora menatap baju 
akademi yang selalu ia pakai selama enam tahun ini. Chlora 
kemudian duduk di sofa kamarnya dan mengamatinya. 


"Enam tahun aku tinggal di kamar ini, ternyata berat untuk 
meninggalkannya. Ada banyak sekali yang terjadi di kamar 
ini," desah Chlora. 


Kamar yang dulu penuh dengan barang-barang Chlora kini 
telah rapi seperti saat ia pertama kali berada di kamar itu. 
Chlora tertawa pelan. "Aku tidak menyesal menjadi murid 
yang jenius jika mendapat fasilitas sebanyak ini," 


"Hei, Chlora. Ayo kita pergi sekarang," ucap Zoey yang 
berdiri di depan pintu kamar Chlora. 


Chlora mengangguk. Chlora, Zoey, dan Shelia kemudian 
pergi halaman akademi. Setelah kepala akademi selesai 
berpidato, mereka kemudian menerima tanda kelulusan 
mereka. 


"Hah, astaga. Aku tidak pernah menyangka enam tahun 
akan berlalu secepat itu. Kita sudah melakukan banyak 
sekali hal di akademi ini," ucap Zoey. 


Shelia menundukkan kepalanya dan menangis. "Entah 
kenapa rasanya berat sekali, padahal aku tahu kita pasti 
bisa bertemu nanti, walau pun tidak setiap hari," 


Cithrel segera memeluk Shelia. "Tentu saja kau merasa 
emosional. Semua yang lulus pasti merasa emosional juga, 
terutama yang sudah menghabiskan waktu enam tahun di 
sini," 


"Saat kita pertama kali masuk ke dalam akademi, kita 
semua masih anak kecil yang menyebalkan. Kita 
menghadapi banyak masalah yang terjadi di akademi, 
semua itu terlewati dengan sangat cepat. Kini kita sudah 
dewasa," timpal Michael. 


Chlora menatap gedung akademi yang sudah berubah. "Aku 
bahkan sudah lupa bagaimana bentuk awal gedung 
akademi ini. Waktu memang berjalan dengan sangat cepat," 


Mereka berlima duduk dan menatap satu sama lain. Rasa 
yang belum pernah mereka rasakan sebelumnya kini 
memenuhi diri mereka. Chlora bisa merasakan rasa sesak di 
dadanya saat melihat wajah mereka. 


"Maaf jika aku pernah menyakiti hati kalian," ucap Chlora 
pelan. 


"Aku minta maaf karena aku terlalu cuek sebagai manusia," 
ucap Zoey. 


Michael mengernyit. "Tapi kau penyihir, bukan manusia," 


Shelia menginjak kaki Michael. "Suasananya sedang sedih 
bodoh!". Shelia kemudian tersenyum sedih. "Maaf jika aku 
terlalu lemah dan selalu membutuhkan kalian," 


"Aku juga minta maaf, aku sadar jika dulu aku sangat 
menyebalkan," ujar Cithrel. 


Mereka berempat kemudian menatap Michael, menunggu 
permintaan maaf laki-laki itu. Michael kemudian mendesah. 
"Maaf, aku tidak tahu apa kesalahanku tapi, maaf," 


Chlora tersenyum. "Terima kasih enam tahunnya. Kini kita 
memulai kehidupan yang sebenarnya," 


END 
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Okey, jadi sebenernya masih ada lima part lagi, tentang 
Chlora yang jadi pegawai kekaisaran, tentang kehidupannya 
Chlora yang dulu, terus si Virion yang masih sering 
sembunyi-sembunyi ke kastel Beasley, tentang pernikahan 
mereka, dan juga tentang ibunya Virion. Tapi extra part 


yang jumlahnya 5000-an kata itu hanya ada di novel ya. 
Kalian bisa follow akunku untuk tahu kapan novel ini akan 


diterbitkan. 


Jangan lupa baca ceritaku yang baru! 


